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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan : (1) mengetahui hasil uji kompetensi peserta uji
kompetensi di Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Otomotif Indonesia dari Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2017 jika ditinjau dari skema sertifikasi dan
(2) mengetahui sebaran unit kompetensi peserta uji kompetensi yang
menyebabkan peserta uji kompetensi dinyatakan belum kompeten di LSP Otomotif
Indonesia dari DIY pada tahun 2017.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
198 peserta uji kompetensi. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan : (1) hasil uji kompetensi peserta uji
kompetensi dari Daerah Istimewa Yogyakarta di LSP Otomotif Indonesia pada
Tahun 2017 jika ditinjau berdasarkan skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM
Sepeda Motor Karburator) sebanyak 70% (70) peserta dinyatakan kompeten dan
30% (30) peserta dinyatakan belum kompeten (tinggi), pada skema 02 (Servis dan
Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Konvensional) sebanyak 75% (15)
peserta dinyatakan kompeten dan 25% (5) dinyatakan belum kompeten (tinggi),
dan pada skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Sistim
Injeksi) sebanyak 61,54% (48) peserta dinyatakan kompeten dan 38,46% (30)
dinyatakan belum kompeten (sangat rendah), (2) sebaran unit kompetensi peserta
uji kompetensi menunjukan pada skema 01 unit kompetensi yang pesertanya
paling banyak belum kompeten adalah OTO.SM02.001.01 (Memelihara Engine
berikut Komponen-komponennya) yaitu sebesar 73,33%, pada skema 02 yaitu
OTO.KR02.014.01 (Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin) dan
OTO.KR05.011.01 (Memperbaiki Sistem Pengapian) yaitu sama-sama sebesar
100%, sedangkan pada skema 03 yaitu OTO.KR05.012.01 (Memelihara / Servis
dan Memperbaiki Engine Manajemen sistem) yaitu sebesar 76,67%.

Kata kunci: Analisis, Hasil Uji kompetensi, Sebaran Unit Kompetensi,
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan yang sangat penting
bagi pembangunan nasional. SDM merupakan pelaku utama yang akan
menentukan cepat atau lambatnya pembangunan nasional. Oleh karena
itu, penyiapan SDM harus dilakukan secara terencana, terkoordinasi dan
dilakukan dengan langkah-langkah yang strategis.

Indonesia telah memasuki era globalisasi dan Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA). Persiapan diri untuk meningkatkan daya saing menjadi
sangat penting. Semua orang di dunia dituntut untuk meningkatkan daya
saing agar dapat bertahan hidup.

Perencanaan dan penyiapan SDM bertujuan untuk menghasilkan
SDM yang memiliki daya saing tinggi. Peningkatan daya saing dapat
dilakukan dengan berbagai upaya, antara lain melalui pendidikan, pelatihan
kerja dan pengalaman di tempat kerja. Pendidikan dan pelatihan kerja
sudah seyogyanya mampu menyiapkan tenaga kerja Indonesia yang
terampil, professional, memiliki kompetensi yang tinggi serta relevan
dengan kebutuhan dunia kerja. Pendidikan dan pelatihan kerja juga harus
berorientasi pada peningkatan kompetensi kerja.

Daya saing Indonesia secara global menurut (Global
Competitiveness Index) tahun 2018 menempati peringkat ke-36 dari 137

negara dunia. Berdasarkan survey INSEAD (Institut Européen



d’Administration des Affaires), Institut Administrasi Bisnis Eropa tentang
Global Talent Competitivenes Index tanhun 2018, Indonesia berada di
peringkat 88 dari 119 negara dalam hal keahlian di tingkat mid-level skills
(vokasi). Indikator produktivitas tenaga kerja dan ketersediaan teknisi serta
associlate professionals memiliki peringkat yang rendah (peringkat 75 &
94). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas lulusan pendidikan vokasional
justru menempati /ow /level (posisi rendah).

Berdasarkan data statiskik BPS per Agustus 2017 menunjukan
bahwa jumlah pengangguran terbuka sebanyak 7,04 juta orang dengan
tingkat pengangguran tertinggi lulusan SMK yaitu sebesar 11,41%. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) seharusnya dirancang untuk menyiapkan
peserta didik atau lulusan yang siap kerja, atau dapat juga melanjutkan ke
perguruan tinggi (Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 dan Nomor 48
Tahun 2008). Lulusan sekolah kejuruan diharapkan dapat menjadi individu
yang produktif, dan mampu bersaing dalam dunia kerja baik nasional
maupun internasional. Menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 15, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja
dalam bidang tertentu.

Selanjutnya Balai Latihan Kerja (BLK) juga merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang
bertugas memberikan pelatihan keterampilan dan keahlian untuk mencetak
tenaga kerja yang kompeten dan siap mengisi kebutuhan pasar kerja. BLK

juga didesain untuk meningkatkan keahlian tenaga kerja yang sudah



bekerja (BLK Yogyakarta, 2018). Oleh karena itu, peserta didik baik di SMK
maupun di BLK perlu disiapkan dengan baik dan sehingga mempunyai
kualifikasi sebagai calon tenaga kerja yang mempunyai ketrampilan sesuai
dengan bidang keahliannya.

Berdasarkan data BPS, Sakernas Bulan Agustus tahun 2016,
menunjukan pengangguran terbuka di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
sebanyak 26.202 orang merupakan pengangguran berasal dari SMTA
Kejuruan dengan tingkat pengangguran sebesar 5,76% dan merupakan
penyumbang pengangguran tertinggi dibandingkan SD, SMTP, Diploma,
maupun Universitas. Hal ini menunjukan bahwa lulusan SMK belum siap
untuk terjun di dunia kerja. Hal ini menunjukan bahwa kompetensi lulusan
SMK belum sesuai dengan standar bahkan berada di bawah standar
sehingga belum mampu diterima dunia usaha dan dunia industri.
Permasalahan ini akan menarik untuk diselesaikan jika ingin meningkatkan
kualitas daya saing SDM di indonesia.

Pemerintah melalui Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13 Tahun
2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004 yang diperbaharui
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 tentang Badan
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) serta PP No. 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional menekankan pentingnya Sertifikasi
Kompetensi menurut Standar Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)
dan pengembangan Sumber Daya Manusia untuk meningkatkan
prokdutivitas dan menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten.

Kompetensi kerja merupakan kebutuhan dan kepentingan bersama yang



tidak bisa dipisahkan antara seluruh pemangku kepentingan seperti
lembaga pendidikan dan pelatihan, lembaga sertifikasi, asosiasi profesi,
asesor, instruktur serta professional/praktisi di bidangnya. Sertifikasi
Kompetensi juga bertujuan untuk mewujudkan SDM Indonesia yang
berdaya saing tinggi dan siap terjun ke era globalisasi dan menghadapi
MEA.

Pemerintah Indonesia akan mengalihkan prioritas pembangunan
nasional dari pembangunan infrastruktur ke pembangunan sumber daya
manusia (SDM) mulai tahun 2019. Direktur Jenderal (Dirjen) Pembinaan,
Pelatihan, dan Produktivitas (Binalattas) Kementerian Ketenagakerjaan
(Kemnaker), Bambang Satrio Lelono, saat memberikan arahan pada Rapat
Koordinasi (Rakor) Pelatihan Kerja Wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara
Tahun 2018 di Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara, Senin (12/3/2018)
menyampaikan Presiden Joko Widodo mengatakan bahwa mulai 2019
pemerintah memprioritaskan pembangunan SDM. Sumber daya ekonomi
saat ini adalah manusia yang berpengetahuan, manusia yang kompeten,
dan berketerampilan dan bukan lagi sumber daya alam. Sekjen
Kemenperin, Haris Munandar (2018) menyatakan bahwa dunia sedang
mengarah pada revolusi industri keempat atau Industri 4.0 yang
membutuhkan inovasi dan penempaan sumber daya manusia (SDM) yang
kompeten. Setiap pekerjaan di bidang apapun, selalu dituntut penyelesaian
secara cepat, efektif, efisien, akuntabel, mengutamakan keselamatan dan

kesehatan kerja serta berwawasan lingkungan hidup.



Kebutuhan akan tenaga kerja teknisi bidang otomotif yang
kompeten dan sesuai dengan standar industri terus meningkat.
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Frost & Sullivan bahwa penjualan
mobil di Indonesia pada tahun 2017 akan mencapai angka 1.1 juta dengan
tingkat pertumbuhan 5% dan pasti memerlukan perawatan dan perbaikan.

Kompetensi calon tenaga kerja dan tenaga kerja teknisi bidang
otomotif dapat ditunjukan dengan sertifikat kompetensi. Industri tentu
lebih tertarik kepada tenaga kerja yang siap pakai dan kompeten di bidang
profesi yang diperlukan, yaitu mereka yang telah memiliki sertifikat
kompetensi. Cara untuk memastikan dan membuktikan bahwa seseorang
kompeten untuk suatu bidang pekerjaan adalah dilakukan asesmen dan uji
kompetensi kepada yang bersangkutan. Uji kompetensi harus dilakukan
oleh asesor kompetensi yang berasal dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
yang telah mendapatkan lisensi dari BNSP untuk melaksanakan asesmen
sesuai pedoman BNSP di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang telah
terverifikasi. Peserta uji kompetensi yang dinyatakan lulus akan diberikan
Sertifikat Kompetensi yang berlaku untuk jangka waktu 3 tahun. Dengan
demikian, uji kompetensi merupakan bagian dari proses Sertifikasi
Kompetensi Kerja yang harus dilakukan secara sistematis, obyektif dan
mengacu kepada SKKNI.

Berdasarkan data website direktoritraining.com per tanggal 4 Mei
2018, di Indoneisa terdapat tiga LSP-P3 dari bidang teknisi otomotif yaitu:
(1) LSP Teknisi Otomotif Indonesia (LSP-TO), (2) LSP Teknisi Otomotif

Profesional Indonesia (LSP-TOP) dan LSP Otomotif Indonesia (LSP Oto-



Ina). Pembentukan LSP P-3 tidak lepas dari upaya untuk membantu
pemerintah dalam mempersiapkan tenaga kerja bidang teknisi otomotif
yang kompeten dan siap kerja melalui uji kompetensi secana nasional.
LSP Otomotif Indonesia merupakan lembaga sertifikasi profesi yang
telah diberikan lisensi oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) untuk
melaksanakan peran memastikan dan memelihara kompetensi calon
tenaga kerja maupun tenaga kerja di bidang otomotif melalui sertifikasi
kompetensi kerja berupa uji kompetensi. Pada tahun 2017 jumlah peserta
mengikuti uji kompetensi sebanyak 414 peserta yang berasal dari DIY dan
Luar DIY. Pada tahun 2017 jumlah peserta yang lulus uji kompetensi di
LSP-P3 LSP Otomotif Indonesia belum mencapai target 100% kompeten,
dari DIY hanya mencapai 67,17% (133) dan berada di bawah peserta yang
berasal dari luar DIY yaitu sebesar 81,37% (176). LSP Otomotif Indonesia
berdiri sejak tahun 2015. Selama ini LSP Otomotif Indonesia belum pernah
mengidentifikasi hasil uji kompetensi di LSP Otomotif Indonesia tahunan
sehingga sebaran hasil uji kompetensi peserta tidak diketahui dengan jelas.
Analisis hasil uji kompetensi di LSP setiap tahun berdasarkan skema
merupakan hal yang harus dilakukan sebagai laporan kepada BNSP dan
bahan menyusun rencana strategis LSP, namun selama ini belum pernah
dilakukan. Akibatnya hasil pelaksanaan sertifikasi untuk setiap skema
sertifikasi tidak diketahui. Padahal LSP juga ikut bertanggungjawab atas

sertifikat kompetensi dan /ogsheet yang telah dikeluarkan.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Asesor Kompetensi di LSP
Otomotif Indonesia, sebaran unit kompetensi peserta uji kompetensi yang
seharusnya diketahui juga belum pernah dianalisis. Padahal sebaran unit
kompetensi dapat mengambarkan kondisi kompetensi tenaga kerja
maupun calon tenaga kerja hasil pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di
lembaga pendidikan dan pelatihan pada bidang otomotif di Daerah
Istimewa Yogyakarta serta dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
lembaga pendidikan dan pelatihan di bidang otomotif.

Oleh karena itu, analisis hasil uji kompetensi dan sebaran unit
kompetensi peserta setiap tahun menjadi sangat penting dan diperlukan
untuk menggambarkan pelaksanaan uji kompetensi di LSP untuk setiap
skema sertifikasi, sebagai bahan laporan kinerja kepada BNSP, serta bahan
evaluasi pendidikan dan pembelajaran kepada lembaga pendidikan dan

pelatihan maupun LSP Otomotif Indonesia itu sendiri.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil studi literatur yang
telah dipaparkan di atas, maka secara umum masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut.
1. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia belum optimal
dan perlu ditingkatkan lagi, daya saing Indonesia secara global
(Global Competitiveness Index) tahun 2017-2018 menempati

peringkat ke-36 dari 137 negara dunia.



2. Tingkat pengangguran lulusan SMK masih tinggi, tercatat per
Agustus 2017 pengangguran lulusan SMK mencapai 11,41% dari
7,04 juta orang dan sebanyak 26.202 orang berada di DIY dengan
tingkat pengangguran 5,76. Padahal diharapkan lulusan SMK dapat
langsung bekerja atau berwirausaha.

3. Pada tahun 2017 jumlah peserta yang lulus uji kompetensi di LSP-
P3 LSP Otomotif Indonesia belum mencapai 100% kompeten, dari
DIY hanya mencapai 67,17% (133) peserta dan berada di bawah
peserta yang berasal dari luar DIY yaitu sebanyak 81,37% (176)
peserta. Selanjutnya belum diketahui hasil uji kompetensi jika
ditinjau dari skema sertifikasi yang diujikan dan sebaran unit
kompetensi yang menyebabkan peserta uji kompetensi dari DIY
dinyatakan belum kompeten di Lembaga Sertifikasi Profesi Otomotif

Indonesia pada tahun 2017.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian
ini dibatasi yaitu tentang hasil uji kompetensi jika ditinjau dari skema
sertifikasi dan sebaran unit kompetensi yang menyebabkan peserta uji
kompetensi dari DIY dinyatakan belum kompeten di Lembaga Sertifikasi
Profesi Otomotif Indonesia. Masalah ini dipilih karena merupakan masalah
yang memerlukan pembahasan lebih lanjut untuk mengetahui apa yang
menyebabkan hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi di LSP Otomotif

Indonesia belum optimal jika di tinjau dari skema sertifikasi. Wilayah



peserta dipilih dari DIY karena DIY memiliki tingkat kelulusan uji
kompetensi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan peserta dari luar
DIY. Cakupan peserta uji kompetensi (Asesi) dalam penelitian ini dibatasi
yaitu peserta uji kompetensi (Asesi) dari DIY yang melakukan uji
kompetensi di LSP P-3 (LSP Otomotif Indonesia) pada tahun 2017. Tahun
2017 dipilih karena merupakan tahun dimana hasil uji kompetensi peserta

dari DIY lebih rendah dari peserta dari Luar DIY.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan pembatasan masalah
maka dapat disusun rumusan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi dari Daerah
Istimewa Yogyakarta di Lembaga Sertifikasi Profesi Otomotif
Indonesia pada tahun 2017 ditinjau dari skema sertifikasi yang
diujikan?

2. Bagaimana sebaran unit kompetensi yang menyebabkan peserta uji
kompetensi dari DIY dinyatakan belum kompeten di Lembaga

Sertifikasi Profesi Otomotif Indonesia pada tahun 2017?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi dari Daerah

Istimewa Yogyakarta di Lembaga Sertifikasi Profesi Otomotif



Indonesia pada tahun 2017 ditinjau dari skema sertifikasi yang
diujikan.

2. Mengetahui sebaran unit kompetensi yang menyebabkan peserta
uji kompetensi dari DIY dinyatakan belum kompeten di Lembaga

Sertifikasi Profesi Otomotif Indonesia pada tahun 2017.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh
pemangku kepentingan di dunia pendidikan maupun pembaca pada
umumnya. Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagi Peneliti
Memperluas khazanah keilmuan, wawasan, gambaran
mengenai hasil uji kompetensi dan sebaran unit kompetensi peserta
uji kompetensi di LSP Otomotif Indoneisa dari DIY Tahun 2017,

sehingga dapat digunakan sebagai rujukan penelitian selanjutnya.

2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Memberikan gambaran keadaan faktual mengenai hasil uji
kompetensi, serta memberikan masukan posisitif kepada sekolah
untuk mengembangkan pembelajaran di jurusan agar sesuai dengan
unit kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja sebagaimana prinsip
pendidikan kejuruan yang /ink and match (terhubung dan sesuai)

sehingga dapat mencetak lulusan yang kompeten, kompetitif dan siap
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kerja. Selanjutnya lembaga pendidikan dan pelatihan dapat menambah
kualitas dan intensitas pendidikan dan pelatihan terutama pada unit

kompetensi yang dinyatakan belum kompeten.

3. Bagi Lembaga Sertifikasi Profesi

Memberikan gambaran hasil uji kompetensi dan sebaran unit
kompetensi agar LSP untuk senantiasa melakukan monitoring sertifikat
kompetensi dan /ogsheet yang telah dikeluarkan LSP berdasarkan
pedoman dari BNSP. Selanjutnya memberikan informasi terkini
mengenai hasil uji kompetensi sehingga dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada peserta sertifkasi kompetensi kerja dengan
memberikan informasi yang lengkap mengenai hasil uji kompetensi
dan sebaran unit kompetensi dalam sertifikasi kompetensi kerja di LSP.
Hasil uji kompetensi dan sebaran unit kompetensi juga digunakan LSP
sebagai bahan menyusun rencana strategis LSP saat relisensi LSP

setiap 3 tahun.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori
Pada kajian teori akan disajikan deskripsi teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini sehingga memudahkan pembaca atau peneliti lain
untuk ikut memahami maksud peneliti yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.
1. Sertifikasi Kompetensi Kerja
a. Pentingnya Sertifikasi Kompetensi Kerja
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan menjamin pelaksanaan sertifikasi kompetensi
kerja, pasal 18 menetapkan bahwa tenaga kerja berhak
memperoleh pengakuan kompetensi kerja setelah mengikuti
pelatihan kerja yang diselenggarakan lembaga pelatihan kerja
pemerintah, lembaga pelatihan kerja swasta, atau pelatihan di
tempat kerja berupa sertfikasi kompetensi kerja.
Selanjutnya pemerintah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 sebagai penyempurna
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2014 tentang Badan
Nasional Sertifikasi Profesi meyangkut hal: (1) meningkatkan
proses sertifikasi yang masif dan berkualitas, (2) menguatkan
fungsi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), (3)
menguatkan kualitas dan profesional anggota BNSP dan

lembaganya, (4) mendorong Lembaga Sertifikasi Profesi untuk
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mendapat lisensi dari BNSP, dan (5) melaksanakan sertifikasi
kompetensi kerja yang telah diakui secara nasional maupun
internasional dikoordinasikan oleh BNSP.

Sebagaimana Instruksi Presiden (Inpres) No.9 Tahun
2016 tentang Revitalisasi SMK, BNSP mendapatkan tugas
untuk: (1) mempercepat sertifikasi kompetensi bagi lulusan
SMK, (2) mempercepat sertifikasi kompetensi bagi peserta didik
dan tenaga pendidik SMK, dan (3) mempercepat pemberian
lisensi bagi SMK sebagai Lembaga Sertifikasi Profesi pihak
pertama, BNSP telah menyusun Rencana Aksi Nasional
Sertifikasi Bagi Siswa SMK yang memuat rencana pelaksanaan
kegiatan sertifikasi tahun 2016 sampai 2019 dan pengaturan
pelaksanaan sertifikasi bagi siswa SMK. Untuk menjadi acuan
bagi semua pihak terkait. Pelaksanaan sertifikasi bagi Lulusan
SMK memiliki 4 (empat) pilihan pola untuk pelaksanaan
sertifikasi bagi lulusan SMK. Pola pertama adalah pola
pelaksanaan sertifikasi oleh LSP P-1 SMK yaitu untuk siswa dari
SMK yang bersangkutan dan siswa SMK yang ditetapkan
menjadi jejaring kerja (networking) sertifikasi kompetensi LSP
P1 SMK ditetapkan oleh Direktorat Pembina SMK dan/atau Dinas
Pendidikan Propinsi. Pola kedua adalah pola pelaksanaan
sertifikasi oleh LSP P2 yaitu untuk siswa dari SMK-SMK yang
belum memiliki LSP P1 dan berada dalam sector dan/atau

lingkup wilayah tertentu. Pola ketiga adalah pelaksanaan
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sertifikasi oleh LSP P3 yaitu untuk siswa dari SMK yang memiliki
kesamaan skema sertifikasi dengan LSP P3 tetapi belum
memiliki LSP P1 dan LSP P2 pada wilayah tertentu.

Pengertian

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaan sertifikasi kompetensi kerja
merupakan proses untuk mendapatkan pengakuan kompetensi
kerja setelah mengikuti pelatihan kerja yang diselenggarakan
lembaga pelatihan kerja pemerintah, lembaga pelatihan kerja
swasta atau pelatihan di tempat kerja yang diikuti oleh calon
tenaga kerja maupun tenaga kerja yang telah berpengalaman.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun
2018 tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP),
sertifikasi kompetensi kerja merupakan proses pemberian
sertifikat kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan
obyektif melalui uji kompetensi yang mengacu kepada standar
kompetensi kerja nasional Indonesia (SKKNI), standar
internasional dan/atau standar khusus.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa sertifikasi kompetensi kerja adalah suatu proses untuk
mendapatkan pengakuan terhadap calon tenaga kerja maupun
tenaga kerja yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan

sikap kerja sesuai dengan standar yang dipersyaratkan atau
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SKKNI setelah mengikuti pelatihan kerja sehingga diberikan
sertifikat kompetensi.
Tujuan

Dobson (2003:9) mengatakan bahwa tujuan sertifikasi
kompetensi kerja adalah "to Ensure the skills of labour force are
sufficient to support internationally competitive commerce and
industry; and to provide individuals with opportunities to
optimize their potential”. Artinya, sertifikasi kompetensi kerja
bertujuan untuk memastikan keterampilan-keterampilan
tenaga kerja yang cukup dan memadai untuk mendukung
perdagangan dan daya saing international dan untuk
memberikan kesempatan individu untuk mengoptimalkan
potensi mereka.

Menurut Pedoman BNSP 306 Tahun 2014 sertifikasi
kompetensi kerja  bertujuan untuk: (1) memberikan
stimulus/mempercepat pengakuan industri dan sektor terhadap
tenaga kerja bersertifikat kompetensi, (2) memfasilitasi calon
tenaga kerja untuk mendapatkan sertifikat kompetensi, (3)
mengoptimalkan pelaksanaan sertifikasi kompetensi oleh LSP,
(4) memfasilitasi kerjasama LSP dengan dnia usaha/dunia
industri dalam rangka pemenuhan kebutuhan tenaga kerja
bersertifikat kompetensi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa tujuan sertifikasi kompetensi kerja atau sertifikasi
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profesi adalah: (1) memastikan dan memelihara kompetensi
tenaga kerja yang telah didapat dengan sertifikat kompetensi,
(2) memperepat pengakuan industri terhadap tenaga kerja, (3)
mengoptimalkan pelaksanaan sertifikasi di LSP, dan (4)
memfasilitasi pemenuhan kebutuhan tenaga kerja bersertifikat
kompetensi.

Manfaat

Manfaat sertifikasi kompetensi kerja atau sertifikasi
profesi dapat dinikmati oleh beberapa pemangku kepentingan
antara lain sebagai berikut.

Bagi industri yaitu untuk: (1) membantu industri
meyakinkan kepada kliennya bahwa produk/jasanya telah
dibuat oleh tenaga-tenaga yang kompeten, (2) membantu
industri dalam rekrutmen dan mengembangkan tenaga
berbasis kompetensi guna meningkatkan efisiensi HRD
khususnya dan efisiensi nasional pada umumnya, (4)
membantu industri dalam sistem pengembangan karir dan
tenaga  berbasis  kompetensi serta  mengingkatkan
produktivitas.

Bagi tenaga kerja untuk: (1) membantu meyakinkan
kepada organisasi/industri/kliennya bahwa dirinya kompeten
dalam bekerja menghasilkan produk atau jasa dan
meningkatkan percaya diri tenaga profesi. (2) membantu

tenaga profesi dalam merencanakan karir. (3) membantu
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tenaga profesi dalam memenuhi persyaratan regulasi. (4)
membantu pengakuan kompetensi lintas sektor dan lintas
negara, (5) membantu tenaga profesi dalam promosi
profesinya di apsar tenaga kerja.

Bagi lembaga pendidikan dan pelatihan untuk: (1)
membantu memastikan /ink and match antara kompetensi
lulusan dengan tuntutan kompetensi dunia industri. (2)
Membantu  memastikan  tercapainya efisiensi  dalam
pengembangan program diklat. (3) membantu memastikan
pencapaian hasil diklat yang tinggi. (4) membantu lembaga
diklat dalam sistem uji kompetensi dan memelihara kompetensi
peserta didik selama proses diklat.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa pemberian sertifikasi kompetensi kerja pada calon
tenaga kerja adalah pengakuan kompetensi melaui uji
kompetensi dengan tujuan memelihara kompetensi dan
hasilnya berupa sertifikat kompetensi. Sertifikasi kompetens
kerja dapat bermanfaat bagi lembaga pendidikan dan
pelatihan, calon tenaga kerja maupun calon pengguna tenaga

kerja.
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2. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.31 Tahun 2006 dan
Peraturan Presiden RI No.8 Tahun 2012 KKNI adalah kerangka
penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur
pekerjaan di berbagai sektor. KKNI memungkinkan pengakuan
penyetaraan standar kemampuan seseorang dari berbagai jalur
pendidikan, baik dari pendidikan formal akademik, program vokasi,
program profesi, pengalaman kerja di dunia industri, maupun
pengalaman mandiri.

Pemerintah Indonesia mengakui penjenjangan KKNI melalui
Peraturan Pemerintah No.31 Tahun 2006 dan Peraturan Presiden RI
No.8 Tahun 2012. KKNI diterapkan oleh lembaga pendidikan dan
pelatihan maupun dunia usaha dan dunia industri sesuai dengan tingkat
penjenjengannya. KKNI ~memungkinkan pengakuan kompetensi
berdasarkan tingkat pendidikan maupun pengalaman di lapangan.
Pembuatan kurikulum dan penjenjangan jabatan disesuaikan dengan
level-level pada KKNI dari level 1-9.

Deskripsi  Kualifikasi pada KKNI merefleksikan /earning
outcomes (capaian pembelajaran) yang peroleh seseorang melalui

jalur: (1) pendidikan, (2) pelatihan, (3) pengalaman kerja, dan (4)
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pembelajaran mandiri. Berikut ini adalah gambar Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia (KKNI).

Sumber: Dikti.org

S3T PSP AN
S2T PSRESTAUGHEEEE = AHLI AHLI
PRIGEEST IS
DIV/ S1T -
TEKNISI/ TEKNISI/
TES ANALIS ANALIS
——
——
m . OPERATOR OPERATOR
PROGRAM PROGRAM  PROGRAM
AKADEMIK VOKASI PROFES]
PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN
KARIRBERBASIS  KARIR BERBASIS
KKNI (rencana kedepan) PELATIHANKERIA  PENGALAMAN

Gambar 1. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
Sumber: Dikti.org

KKNI digunakan sebagai dasar pelaksanaan pemberian sertifikat
atau ijazah pendidikan di indonesia. Keberadaan kerangka kualifikasi
secara nasional diharapkan akan mendorong pengembangan
keterampilan para pekerja, memfasilitasi mobilitas peserta didik dan
tenaga kerja, serta meningkatkan akses seseorang untuk mengikuti

jenjang pendidikan serta pelatihan lebih tinggi sepanjang hidupnya.

. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)
a. Pengertian
Menurut Keputusan Menteri Ketenagakerjaan No. 8

Tahun 2014 dan No. 161 Tahun 2015, Standar Kompetensi
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Kerja Nasional Indoneia (SKKNI) merupakan rumusan
kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan/atau keahlian serta sikap kerja yang relevan
dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
Penyusunan dan Pengembangan SKKNI

Penyusunan dokumen SKKNI harus mengacu pada
format yang ditetapkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan
melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Tata Cara
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia.
Tahapan Penyusunan SKKNI: (1) penyusunan draft, (2)
verifikasi internal (oleh tim verifikasi), (3) pra konvensi, (4)
verifikasi eksternal (oleh Kemenaker), (5) konvensi nasional,
dan (6) penetapan (oleh kemenaker).

SKKNI dikembangkan melalui konsultasi dengan
industri terkait, untuk memastikan kesesuaian kebutuhan di
tempat kerja. SKKNI digunakan terutama untuk merancang dan
mengimplementasikan  pelatihan  kerja, melakukan uji
kompetensi (penilaian) keluaran pelatihan, serta uji kompetensi
tingkat keterampilan dan keahlian terkini yang dimiliki oleh
seseorang. SKKNI ditetapkan oleh Menteri Ketenagakerjaan

(UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan). Ada dua
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model penyusunan standar kompetensi yaitu Model
Occupational Skills Standard (MOSS) dan Regional Model
Competency Standard (RMCS).

Model Occupational Skills Standard (MOSS) adalah
model penyusunan standar kompetensi berdasarkan okupasi
atau jabatan. Model ini kurang sesuai apabila diterapkan di
Indonesia karena terdapat variasi pekerjaan pada jabatan yang
sama. Regional Model Competency Standard (RMCS) adalah
model penyusunan standar kompetensi yang diperkenalkan
oleh  International Labor Organization (ILO), yang
pengembangannya menggunakan pendekatan fungsi dari
proses kerja suatu kegiatan usaha/industri sejenis.

Pembuatan SKKNI menggunakan model RMCS, hal ini
sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2012 tentang
Sistem Standardisasi Kompetensi Kerja Nasional dan dipertegas
pada Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Pelatihan dan
Produktivitas Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor KEP. 217/LATTAS/XII/2012.
Kegunaan dan Manfaat SKKNI

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012,
kegunaan SKKNI  diantaranya: (1) sebagai acuan

pendidikan/pelatihan berbasis kompetensi. (2) sebagai acuan

21



pelaksanaan uji kompetensi (sertifikasi kompetensi). (3)
sebagai acuan untuk menstrukturkan perusahaan, dan (4)
sebagai acuan penyusunan Standard Operational Procedure
(SOP) perusahaan. SKKNI yang digunakan dalam
pengembangan SDM disesuaikan dengan kebutuhan amsing-
masing pemangku kepentingan.

Selanjutnya, manfaat yang diperoleh dengan adanya
SKKNI bagi pemangku kementingan bisa dijabarkan sebagai
berikut. Bagi institusi pendidikan dan pelatihan vyaitu: (1)
memberikan informasi pengembangan program dan kurikulum
dan sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan,
penilaian, dan sertifikasi. Bagi dunia usaha/industri dan
penggunaan tenaga kerja vyaitu: (1) membantu dalam
rekrutmen, (2) membantu penilaian unjuk kerja, (3) membantu
dalam menyusun uraian jabatan, (4) membantu dalam
mengembangkan program pelatihan yang spesifik berdasarkan
kebutuhan dunia usaha/industri. Bagi institusi penyelenggaraa
pengujian sertifikasi yaitu: sebagai acuan dalam merumuskan
paket-paket program sertifikasi dengan kualifikasi levelnya dan
sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan penilaian dan
sertifikasi.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa SKKNI adalah standar kemampuan yang

mencakup aspek pengetahuan, keterampulan dan sikap untuk
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bekerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan bersama
serta dapat memudahkan berbagai pihak dalam
menyelenggarakan kegiatan baik pembelajaran di lembaga
pendidikan maupun rekruitmen di dunia industri. SKKNI
merupakan standar kompetensi yang telah dibuat secara
nasional dan disepakati bersama untuk mencetak lulusan yang
siap bekerja sesuai dengan kompetensi tertentu.
Unit Kompetensi

Dobson (2003:68) menjelaskan pengertian unit
kompetensi sebagai “....A component of a competency
standard. A unit of competency is a statement of a key function

’

or role in a particular job or occupation....”, artinya unit
kompetensi adalah komponen dari standar kompetensi. Unit
kompetensi merupakan pernyataan dari fungsi kunci atau peran
kunci dalam pekerjaan atau okupasi tertentu.

Menurut (Syahril, 2005:9) dalam Amos & Grace
(2017:233) menyebutkan bahwa unit kompetensi merupakan
uraian fungsi dan tugas atau pekerjaan yang mendukung
tercapainya standar kompetensi. Selanjutnya unit kompetensi
menurut Hutapea & Thoha (2008:8) menunjukan wilayah
kompetensi secara umum.

Berdasarkan pengetian di atas dapat disimpulkan

bahwa unit kompetensi adalah komponen/bagian dari standar

kompetensi yang berupa uraian tugas, fungsi, peran atau
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pekerjaan yang mendukung tercapainya standar kompetensi
serta menunjukan wilayah kompetensi secara umum.

Struktur dan format penulisan unit kompetensi SKKNI
menurut Permen Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 8 Tahun
2012 terdiri dari: (1) kode unit, (2) judul unit, (3) deskripsi unit,
(4) elemen kompetensi, (5) kriteria unjuk kerja, (6) batasan
variabel, (7) panduan penilaian, dan (8) kompetensi kunci.
Komponen unit kompetensi dalam SKKNI mengacu pada: (1)
elemen kompetensi, (2) kriteria unjuk kerja, (3) keterampilan
layak kerja, (4) batasan variabel, dan (5) persyaratan panduan
bukti.

Format unit kompetensi disusun berdasarkan Kepmen
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 116/MEN/VII/2004
tentang sub sektor kendaraan ringan dan 05/MEN/IV/2005
tentang sub sektor sepeda motor adalah berisi item-item
seperti yang dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Item Unit Kompetensi dalam SKKNI

Item Keterangan
Kode Unit Berisi kode yang megnacu pada format
SKKNI
Judul Unit Mendefinisikan tugas/pekerjaan suatu unit

kompetensi yang menggambarkan sebagian
atau keseluruhan standar kompetensi.
Deskripsi Unit | Menjelaskan Judul Unit yang
mendeskripsikan

pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam mencapai standar
kompetensi

Elemen Mengidentifikasi tugas-tugas yang harus
Kompetensi dikerjakan
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Item

Keterangan

untuk mencapai kompetensi  berupa
pernyataan yang menunjukkan komponen-
komponen pendukung unit kompetensi
sasaran apa yang harus dicapai .

Kriteria Unjuk
Kerja

Menggambarkan kegiatan yang harus
dikerjakan untuk memperagakan
kompetensi di setiap elemen, apa yang harus
dikerjakan pada waktu menilai dan apakah
syaratsyarat dari elemen dipenuhi.

Batasan
Variabel

Ruang lingkup, situasi dan kondisi dimana
kriteria unjuk kerja diterapkan.
Mendefinisikan situasi dari unit dan
memberikan informasi lebih jauh tentang
tingkat otonomi perlengkapan dan materi
yang mungkin digunakan dan mengacu pada
syarat-syarat yang ditetapkan, termasuk
peraturan dan produk atau jasa yang
dihasilkan.

Panduan
Penilaian

Membantu menginterpretasikan dan menilai
unit dengan mengkhususkan petunjuk nyata
yang perlu dikumpulkan, untuk
memperagakan kompetensi sesuai tingkat
keterampilan yang digambarkan dalam
kriteria unjuk kerja, yang meliputi : (1)
pengetahuan dan keterampilan yang yang
dibutuhkan untuk seseorang dinyatakan
kompeten

pada tingkatan tertentu, (2) ruang lingkup
pengujian menyatakan dimana, bagaimana
dan dengan metode apa penguijian
seharusnya dilakukan, dan (3) aspek penting
dari pengujian menjelaskan hal-hal pokok
dari penguijian dan kunci pokok yang perlu
dilihat pada waktu pengujian.

Kompetensi
Kunci

Keterampilan umum yang diperlukan agar
kriteria unjuk kerja tercapai pada tingkatan
kinerja yang dipersyaratkan untuk peran /
fungsi pada suatu pekerjaan.

Kompetensi kunci meliputi:

(1) mengumpulkan, mengorganisir dan
menganalisa

Informasi; (2) mengkomunikasikan ide-ide
dan informasi; (3) merencanakan dan
mengorganisir aktifitas-aktifitas; (4) bekerja
dengan orang lain dan kelompok; (5)
menggunakan ide-ide dan teknik
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Item Keterangan
matematika, (6) memecahkan masalah; dan
(7) menggunakan teknologi.

Kompetensi kunci dibagi dalam tiga
tingkatan. Tingkat 1 harus mampu:
melaksanakan proses yang telah ditentukan
dan menilai mutu berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Tingkat 2 harus mampu :
mengelola proses dan menentukan kriteria
untuk mengevaluasi proses. Tingkat 3 harus
mampu : menentukan prinsip-prinsip dan
proses dan mengevaluasi dan mengubah
bentuk proses.

3) menentukan kriteria untuk
pengevaluasian proses.

Sistem pemberian kode unit kompetensi dalam
standar kompetensi telah diatur sebagaimana contoh unit
kompetensi OTO.KR10.016.03 (Mengikuti Prosedur dan

Keselamatan Kerja) di bawah ini.

o/T|/[o/] K |R|1]|o0]|o/]1][6]0]3

Sub- Bidang/
Sektor Sektor Grup

Nomor Urut Versi

Adanya pengkodean unit kompetensi seperti contoh
diatas dapat memudahkan pemangku kepentingan untuk
menyusun modul pembelajaran, program pelatihan, materi uji
kompetensi, skema sertifikasi, dan untuk rekruitmen tenaga
kerja sesuai dengan kebutuhan industri masing-masing.

Unit kompetensi yang digunakan dalam sertifikasi
kompetensi kerja bidang otomotif mengacu pada Keputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia

Nomor 116 Tahun 2004 Tentang Penetapan Standar
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Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Otomotif Sub
Sektor Kendaraan Ringan dan Keputusan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor:
KEP.95/MEN/IV/2005 Tentang Penetapan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Otomotif Sub
Sektor Sepeda Motor. Peserta dinyatakan kompeten pada unit
kompetensi jika melaksanakan seluruh elemen kompetensi
dan kriteria unjuk kerja yang ada pada unit kompetensi.
Peserta yang belum melaksanakan satu atau lebih elemen
kompetensi dan kriteria unjuk kerja dinyatakan belum

kompeten pada unit kompetensi.

4. Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 Pasal 1 Ayat 2,
menyebutkan bahwa BNSP adalah lembaga independen yang dibentuk
untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja. BNSP melaksanakan
tugas, berkedudukan dan tanggungawab kepada presiden. BNSP
memiliki 6 fungsi yaitu sebagai: (1) pelaksanaan dan pengembangan
sistem sertifikasi kompetensi kerja, (2) pelaksanaan dan
pengembangan sistem sertifikasi pendidikan dan pelatihan vokasi, (3)
pembinaan dan pengawasan pelaksanaan sistem sertilikasi kompetensi
kerja nasional, (4) pengembangan pengakuan sertifikasi kompetensi
kerja nasional dan internasional; pelaksanaan dan pengembangan

kerja sama antar lembaga, baik nasional dan internasional di bidang
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sertilikasi profesi, dan pelaksanaan dan pengembangan sistem data
dan informasi sertifrkasi kompetensi kerja yang terintegrasi. BNSP
memberikan lisensi kepada Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang
telah diberikan lisensi oleh BNSP dalam melaksanakan sertifikasi
kompetensi kerja.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
Badan Nasional Sertifikasi Profesi atau yang disingkat BNSP adalah
lembaga resmi tingkat nasional di bawah presiden yang bertugas untuk
melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja dan dalam bekerja memiliki

kepanjangan tangan yaitu Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) berlisensi.

5. Sertifikat Kompetensi

Menurut Permendikbud Nomor 81 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (3)
menyebutkan bahwa Sertifikat kompetensi adalah dokumen
pengakuan kompetensi atas prestasi lulusan yang sesuai dengan
keahlian dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi di luar
program studinya.

Berdasarkan pedoman BNSP 301 Rev 1 (2011), sertifikat
kompetensi adalah bukti pengakuan tertulis atas penguasaan
kompetensi kerja pada jenis profesi tertentu yang diberikan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) atau Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP). Sertifikat kompetensi mengacu pada standar
kompetensi tertentu.

Sertifikat kompetensi berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 Pasal

61 ayat (3)Tentang Sisdiknas adalah sertifikat yang diberikan oleh
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penyelengara pendidikan dan lembaga pelatihan kepada peserta didik
dan warga masyarakat sebagai pengakuan terhadap kompetensi untuk
melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji kompetensi yang
diselenggarakan oleh suatu satuan pendidikan yang terakreditasi atau
lembaga sertifikasi.

Seseorang yang memiliki sertifikat kompetensi berarti telah
memiliki kompetensi yang diakui secara nasional sesuai dengan
kompetensi yang tertulis pada sertifikat yang dimilikinya. Menurut
dokumen Skema Sertifikasi Kompetensi Sertifikat II Bidang Teknik
Kendaraan Ringan Tahun 2017, sertifikat kompetensi memiliki masa
aktif selama tiga tahun. Jika selama tiga tahun sertifikat tidak
digunakan maka akan hangus dan perlu memperbaharui lagi
sertifikatnya melalui perpanjangan maupun uji kompetensi lagi untuk
mendapatkan sertifikat kompetensi yang baru.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
sertifikat kompetensi adalah dokumen bukti pengakuan tertulis yang
diberikan leh lembaga pendidikan dan pelatihan atau lembaga
sertifikasi kepada seseorang atas penguasaannya terhadap standar
kompetensi/pekerjaan tertentu dan berlaku serta berlaku selama 3
tahun sejak sertifikat dikeluarkan dan perlu diperbaharui jika ingin

digunkan kembali.
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6. Uji Kompetensi

a.

Pengertian

Menurut Pedoman BNSP 306 tentang Pelaksanaan
Sertifikasi Kompetensi Kerja (PSKK) Tahun 2014, Uiji
Kompetensi adalah tatacara yang merupakan bagian dari
asesmen untuk mengukur kompetensi peserta sertifikasi
menggunakan satu atau beberapa cara seperti tertulis, lisan,
praktek, dan pengamatan, sebagaimana ditetapkan dalam
skema sertifikasi. Selanjutnya pengertian uji kompetensi
menurut Peraturan BNSP No.1 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penilaian Kesesuaian — Persyaratan umum Lembaga Sertifiaksi
Profesi adalah proses/tata cara yang merupakan bagian dari
asesmen untuk mengukur kompetensi peserta sertifikasi
berupa pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan
sikap (attitude) melalui pengumpulan bukti menggunakan satu
atau beberapa cara seperti tertulis, lisan, praktek, dan
pengamatan, sebagaimana ditetapkan dalam skema sertifikasi
untuk menentukan apakah seseorang kompeten atau belum
kompeten pada suatu unit kompetensi atau kualifikasi tertentu.

Dobson (2003:18) menyebutkan pengertian
Competency Based Assesment sebagai berikut. "Competency
Based Assessment is the process of collecting evidence and

making judgments against set criterid’, artinya uji kompetensi
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adalah proses mengumpulkan bukti dan membuat keputusan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Selanjutnya menurut Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 161 Tahun 2015,
uji kompetensi adalah salah satu metode evaluasi kompetensi
yang dipercaya sebagai metode yang paling memberikan
kepastian pencapaian kompetensi, karena memberikan
kesempatan untuk mengakses bukti-bukti langsung, tidak
langsung, dan tambahan dan juga memungkinkan untuk
mengakses 5 (lima) dimensi kompetensi (task skills, task
management skills, contingency skills, job/role environment
skills, dan transfer skills ) ditambah skills for employability

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa uji kompetensi adalah proses pengumpulan bukti,
penilaian atau metode evaluasi kepada seseorang (peserta uji
kompetensi) untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan
sikap dalam bekerja yang mencakup lima dimensi kompetensi
dan sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dalam skema

sertifikasi tertentu.

Peserta Uji Kompetensi (Asesi)

Menurut PBNSP 206 Tahun 2014 peserta sertifikasi
adalah pemohon sertifikasi yang telah memenuhi persyaratan
dan diterima mengikuti proses sertifikasi. Selanjutnya, Menurut

PBNSP 303 2014 Tentang Uji kompetensi menyebutkan bahwa
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peserta uji kompetensi adalah tenaga kerja (angkatan kerja)
yang sudah memiliki latar belakang pendidikan, pelatihan serta
pengalaman kerja yang relevan dengan standar kompetensi
kerja yang akan diujikan. Asesi uji kompetensi yang dimaksud
dalam panduan mutu LSP Otomotif Indonesia adalah asesi yang
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan untuk dapat ikut
serta dalam proses sertifikasi.

Lembaga Sertifikasi Profesi Otomotif Indonesia
menetapkan persyaratan dasar pemohon sertifikasi yaitu: (1)
peserta minimal semester 1 (untuk mahasiswa) dan telah
menempuh mata kuliah sesuai skema sertifikasi yang diambil,
minimal pendidikan SMA sederajat dengan pengalaman kerja
bidang otomotif selaa lebih dari 1 tahun (untuk karyawan),
minimal SMP dan telah mengikuti diklat selama 160 jam
pelajaran dibuktikan sertifikat pelatihan, sedangkan untuk
peserta SMK otomotif sudah melaksanakan praktek industri
dengan dibuktikan dengan surat keterangan telah
melaksanakan praktik industri.

Selanjutnya setelah memiliki persyaratan dasar sebagai
peserta uji kompetensi peserta uji kompetensi harus melakukan
proses pendaftaran kepada LSP dengan mengisi formulir
permohonan FR.APL 01 dan FR.APL 02 dengan melampirkan:
fotokopi ijazah formal, fotokopi sertifikat pelatihan, surat

keterangan pengalaman, foto 3x4 warna sebanyak 2 lembar,
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C.

serta membayar biaya sertifikasi baru peserta dapat diterima
sebagai peserta sertifikasi setelah semua bukti diverifikasi valid,
asli,dan terkini oleh asesor kompetensi.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa peserta uji kompetensi (asesi) adalah pemohon
sertifikasi baik tenaga kerja (angkatan kerja) yang telah
memiliki latar belakang pendidikan, pelatihan serta pengalaman
kerja dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan pada
skema sertifikasi antara lain : (1) telah menempuh mata kuliah
sesuai dengan skema sertifikasi bagi mahasiswa, (2) memiliki
pengalaman kerja minimal 1 tahun bagi lulusan SMA, (3) telah
mengikuti diklat selama 160 jam bagi lulusan SMP, dan (4) telah
melaksanakan praktek industri bagi lulusan SMK. Selanjutnya
untuk dapat ikut dalam proses sertifkasi peserta diharuskan
mengisi formulir permohonan FR.APL 01 dan FR.APL 02 dengan
melampirkan bukti-bukti identitas dan kompetensi berupa: (1)
fotokopi ijazah, (2) fotokopi (3) sertifikat pelatihan, (4) surat
keterangan pengalaman, (5) foto 3x4 warna sebanyak 2 lembar,
serta (5) membayar biaya sertifikasi baru peserta dapat diterima
sebagai peserta sertifikasi setelah semua bukti diverifikasi valid,

asli, terkini oleh asesor kompetensi.

Penguji Kompetensi (Asesor)
Menurut PBNSP No.1 Tahun 2014 Klausul 3.16 Asesor

Kompetensi adalah orang yang mempunyai kompetensi
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(kompetensi kerja sebagaimana yang dimaksud UU No.13
Tahun 2003 yaitu kemampuan individu yang mencakup aspek
pengatahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan) dan mendapatkan penugasan
resmi untuk melakukan dan memberikan penilaian dalam uji
kompetensi yang memerlukan pertimbangan atau pembenaran
secara professional.

Pada Klausul 6.22 PBNSP No.1 Tahun 2014
menyebutkan bahwa persyaratan Asesor Kompetensi antara
lain sebagai berikut. (1) memahami skema sertifikasi yang
relevan, (2) mampu menerapkan prosedur uji kompetensi dan
dokumentasinya, (3) fasih secara lisan maupun tertulis dalam
Bahasa yang digunakan untuk uji kompetensi, dan (4) dapat
mengenali setiap benturan kepentingan yang diketahui untuk
memastikan bahwa peniaian yang dibuat tidak berpihak.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa asesor kompetensi adalah orang yang memiliki
kompetensi kerja (teknis) dan kompetensi metodologis
(prosedur) untuk bertugas melakukan uji kompetensi sesuai

dengan persyaratan yang ditetapkan BNSP.

Tempat Uji Kompetensi (TUK)
1. Pengertian
Berdasarkan pedoman BNSP 301 Rev.1, Tempat Uji

Kompetensi (TUK) atau Assessment Centre adalah tempat
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kerja atau simulasi tempat kerja yang baik untuk
menyelenggarakan uji kompetensi oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi. Pengertian TUK menurut PBNSP 206
Tahun 2006 adalah lembaga dan/atau tempat yang telah
diverifikasi oleh LSP berlisensi dari BNSP untk memberikan
fasilitas pelaksanaan uji kompetensi. TUK adalah tempat
kerja atau tempat lainya yang memenuhi persyaratan
untuk digunakan sebagai tempat pelaksanaan uji
kompetensi (PBNSP No.2 Tahun 2014).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa TUK adalah lembaga atau tempat kerja yang telah
diverifikasi oleh LSP berlisensi dari BNSP sehingga
memenuhi  persyaratan untuk memberikan fasilitas
pelaksanaan uji kompetensi.

Klasifikasi

Berdasarkan Peraturan BNSP Nomor 5 Tahun 2014
TUK dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu: (1) TUK
Tempat Kerja, (2) TUK Sewaktu, dan (3) TUK Mandiri. TUK
Tempat Kerja adalah tempat dilaksanakannya uji
kompetensi dimana proses produksi dilakukan sebagai
tempat kerja. TUK dimiliki oleh industri dan pelaksanaan uji
kompetensi bersamaan dengan proses produksi ketika

bekerja.
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TUK Sewaktu adalah tempat dilaksanakannya uji
kompetensi dimana TUK tidak sebagai tempat yang
digunakan untuk bekerja. TUK dimiliki oleh pihak ketiga
dan hanya digunakan untuk uji kompetensi sehingga perlu
persiapan.

TUK Mandiri adalah tempat dilaksanakannya uji
kompetensi dimana TUK tidak sebagai tempat untuk
bekerja karena tempat tersebut digunakan untuk tempat
uji kompetensi secara berkelanjutan. TUK mandiri dimiliki
oleh lembaga di luar LSP yang keberadaanya secara
mandiri. Biasanya TUK mandiri merupakan Lembaga
Pendidikan dan Pelatihan yang menjalin kerjasama dengan
LSP-P3.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa TUK dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: (1)
TUK di Tempat Kerja yang pelaksanaannya bersamaan
dngan proses produksi, (2) TUK Sewaktu yang
pelaksanaanya tidak bersamaan dengan proses produksi,
dan (3) TUK Mandiri yang pelaksanaannya digunakan

untuk uji kompetensi secara berkelanjutan.

e. Proses Uji Kompetensi
Berikut ini adalah diagram proses uji kompetensi dari

pendaftaran hingga pemberian sertifikat kompetensi.
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Gambar 2. Proses Uji kompetensi

Sumber: Pedoman BNSP 301 Rev 1
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa proses
uji kompetensi ada delapan tahapan yaitu: (1) mengajukan
permohonan dengan asesi mendaftarkan diri di LSP, (2) asesi
memilih TUK, (3) LSP menunjuk asesor untuk konsultasi pra uji
kompetensi, (4) Asesor mengumpulkan bukti di TUK bersama
asesi, (5) asesor melaporkan hasil uji kompetensi ke LSP, (6)
LSP membentuk komite teknik bila diperlukan kemudian, (7)
komite teknik memberikan rekomendasi kepada LSP menganai
keputusan apakah asesi kompeten atau belum kompeten
berdasarkan laporan hasil uji kompetensi dari asesor, dan (8)

pemberian sertifikat kompetensi kepada asesi.

Prinsip Uji Kompetensi

Dobson (2003:20) menyebutkan bahwa uji kompetensi

harus memenuhi prinsip: (1) fair, (2) valid, (3) reliable, dan (4)
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flexible. Dobson menyebutkan bahwa uji kompetensi dikatakan
fair jika asesi memahami transparansi bukti kompetensi yang
diambil pada saat proses uji kompetensi, tidak diskriminasi,
memiliki kriteria performa yang jelas, dan memberikan
kesempatan asesi untuk berdiskusi untuk menentukan
keputusan. Valid menurut Dobson (2003:20) yaitu “ Focusing on
the areas described in the relevant competency standard’
artinya focus pada kriteria yang relevan dengan standar
kompetensi. Reliable artinya memberikan hasil yang konsisten
jika dilakukan uji kompetensi berulang dengan situasi dan
waktu yang berbeda. Flexible menurut Dobson (2003:20)
adalah hasil uji kompetensi dapat diakses oleh asesi dan
memberikan kesempatan asesi untuk mengetahui bagaimana
cara mendapatkan atau mencapai kompetensi tersebut.
Selanjutnya uji kompetensi harus mengukuti prinsip-
prinsip sebagai sesuai dengan Pedoman BNSP 301 Rev 1 (2011)
klausul 9.2 vyaitu: (1) valid, artinya : menilai apa yang
seharusnya dinilai, bukti-bukti yang dikumpulkan harus
mencukupi serta terkini dan asli, (2) reliabel, artinya : penilaian
bersifat konsisten, dapat menghasilkan kesimpulan yang sama
walaupun dilakukan pada waktu, tempat dan asesor yang
berbeda. (3) fleksibel, artinya : penilaian dilakukan dengan
metoda yang disesuikan dengan kondisi peserta uji serta kondisi

tempat uji kompetensi, dan (4) adil, artinya : dalam penilaian
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tidak boleh ada diskriminasi terhadap peserta, dimana peserta
harus diperlakukan sama sesuai dengan prosedur yang ada
dengan tidak melihat dari kelompok mana dia berasal.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa prinsip dalam proses uji kompetensi adalah: (1) valid,
artinya uji kompetensi harus dapat menilai standar kompetensi
yang ingin dicapai, (2) reliabel, artinya memberikan hasil yang
konsisten dalam situasi dan waktu yang berbeda, (3) fleksibel,
artinya uji kompetensi dilakukan dengan metode yang
berorientasi pada pencapaian kompetensi asesi, dan (4) adil,
artinya proses dan hasil uji kompetensi memberikan
transparansi kepada asesi untuk mengetahui kriteria yang

diharapkan dan pencapaian hasil kerja tanpa ada diskriminasi.

Aturan Bukti

Aturan bukti dalam proses uji kompetensi dijelaskan
dalam Modul BNSP P.854900.042.01 Mengakses Kompetensi
Revisi 2017. Berikut ini adalah empat aturan bukti yang harus
ditemukan ketika proses uji kompetensi.

Valid artinya bukti dapat: (1) memperlihatkan elemen
kompetensi dan kriteria unjuk kerja, (2) merefleksikan
keteramilan dan pengetahuan yang dibutuhkan sebagaimana
dikemukakan oleh unit kompetensi terkait, (3) memperlihatkan

penggunaan sebagaimana dikemukakan pada batasan variabel,
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(4) mendemonstrasikan kriteria keterampilan dan pengetahuan
yang digunakan. Asli artinya bukti dapat: (1) menunjukan asesi
pernah mengerjakan pekerjaan yang dimaksud dan (2) dapat
diverifikasi  (diakui). Terkini artinya bukti dapat: (1)
mendemonstrasikan keterampilan dan pengetahuan terkini
asesi dan (2) memenuhi standar kekinian. Memadai artinya
bukti dapat : (1) mendemonstrasikan kompetensi setiap saat,
(2) mendemonstrasikan kompetensi secara berulang, dan (3)
tidak berkurang kemampuan asesi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimulkan bahwa
Bukti yang dikumpulkan dalam proses uji kompetensi harus
memenuhi 4 aturan bukti yaitu: valid, asli, terkini, dan

memadai/cukup.

Paket (Kemasan) Kompetensi/Skema Sertifikasi
1. Pengertian
Menurut Peraturan BNSP Nomor 4 Tahun 2014
(PBNSP No.4 2014) tentang Pedoman Pengembangan dan
Pemeliharaan Skema Sertifikasi Profesi menyebutkan
bahwa kemasan kompetensi merupakan sekumpulan unit
kompetensi yang disepakati untuk jenjang kualifikasi
tertentu dan/atau jabatan tertentu dan/atau kebutuhan

spesifik dari industri yang didasarkan kepada standar
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kompetensi kerja. Kemasan ini akan digunakan sebagai
acuan dalam mengembangkan skema sertifikasi.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2
tahun 2013, skema sertifikasi kompetensi adalah
persyaratan sertifikasi spesifik yang berkaitan dengan
kategori profesi yang ditetapkan dengan menggunakan
standar dan aturan khusus yang sama, serta prosedur yang
sama.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa skema sertifikasi adalah kumpulan unit
kompetensi/paket kompetensi/persyaratan yang
disepakati untuk jenjang kualifikasi tertentu yang
dilengkapi dengan persyaratan spesifik yang berkaitan
dengan kategori jabatan atau keterampilan tertentu.
Klasifikasi Skema Sertifikasi

Menurut PBNSP No.4 Tahun 2014
mengklasifikasikan skema sertifikasi menjadi tiga jenis
skema. Skema Sertifikasi Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (Skema Sertifikasi SKKNI) adalah skema
sertifikasi yang terdiri dari kumpulan unit kompetensi yang
didasarkan standar kompetensi kerja maupun persyaratan
lainya pada jenjang kualifikasi KKNI sebagai acuan

pelaksanaan sertifikasi kompetensi kerja.
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Skema Sertifikasi Okupasi Nasional (SON) adalah
skema sertifikasi yang terdiri dari kumpulan unit
kompetensi yang didasarkan standar kompetensi kerja
maupun persyaratan lainya pada okupasi nasional sebagai
acuan pelaksanaan sertifikasi kompetensi kerja.

Skema Sertifikasi Klaster adalah skema sertifikasi
yang terdiri dari kumpulan unit kompetensi yang
didasarkan standar kompetensi kerja maupun persyaratan
lainya untuk memenuhi kebutuhan tertentu dari industri
atau pengguna sebagai acuan pelaksanaan sertifikasi
kompetensi kerja.

Skema sertifikasi diklasifikasikan sebagai paket
(kemasan) KKNI, paket (kemasan okupasi nasional, atau
paket (kemasan klaster). Kemasan KKNI dan kemasan
okupasi ditetapkan leh otoritas pembina sektor, sedangkan
kemasan klaster dikembangkan oleh komite skema LSP.
Skema sertifikasi dikembangkan dengan mengacu pada
kemasan kompetensi beserta persyaratan spesifik
terhadap kategori jabatan atau keterampilan tertentu dari
seseorang. Skema sertifikasi diklasifikasikan secara sama
sebagai skema sertifikasi KKNI, skema sertifikasi okupasi
nasional, atau skema sertifikasi klaster.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan

bahwa skema sertifikasi dapat diklasifikasikan menjadi 3
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skema sertifikasi yaitu: (1) Skema Sertifikasi Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (Skema Sertifikasi SKKNI),
(2) Skema Sertifikasi Okupasi Nasional (SON), dan (3)

Skema Sertifikasi Klaster.

. Unsur Skema Sertifikasi

Pedoman BNSP 201 (2014:23) menyebutkan bahwa
skema sertifikasi berisi unsur-unsur berikut: (1) lingkup
sertifikasi dan unit kompetensi; (2) uraian tugas dan
pekerjaan; (3) kompetensi yang dibutuhkan; (4)
kemampuan (abilities), bila ada; (5) pra-syarat, bila ada;
dan (f) kode etik, bila ada. LSP harus menjamin bahwa
skema sertifikasi dikaji ulang dan disahkan secara
berkelanjutan dan sistematis. Skema sertifikasi merupakan
paket kompetensi dan persyaratan spesifik yang berkaitan
dengan kategori jabatan atau keterampilan.

Skema sertifikasi harus senantiasa dikembangkan
melalui proses perumusan, validasi, penetapan, verifikasi,
dan kaji ulang (PBNSP No.4 2014 Klausul 8.1).
Pengembangan skema sertifikasi berasal dari: (1) instansi
pembina sektor atau instansi pembina lapangan usaha, (2)
perusahaan/industri tertentu, (3) institusi pendidikan, (4)
masyarakat industri, dan (5) asosiasi profesi. Berikut ini
adalah data skema yang ada dan dikembangkan di LSP

Otomotif Indonesia.
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7. Kompetensi

Menurut Pedoman BNSP 201 Tahun 2014 yang dimaksud
kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Selanjutnya lebih jauh Storey, et.al. (2018:8) menjelaskan
"Competence is the knowledge, skills, abilities and behaviours that a
practitioner needs to perform their work to a professional
standard....... ”Artinya, kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, dan perilaku yang diperlukan praktisi untuk melakukan
pekerjaan mereka sesuai dengan standar professional.

Selanjutnya Hartig dan Klieme (2006:131) dalam Rauner,
Felix etal (2013:9) menyebutkan ciri-ciri kompetensi yaitu
“contextualized ability to respond adequately to specific situations and
demands, can be learned and is acquired through experience with
specific situations and demands, Internal structure is determined
Situations and demands” yang artinya, kompetensi merupakan
kemampuan kontekstual untuk merespon dengan cukup terhadap
situasi dan permintaan spesifik, dapat dipelajari dan didapatkan
melalui pengalaman dengan situasi dan permintaan yang spesifik, dan
terbentuk karena situasi dan permintaan.

Selanjutnya Dobson (2003:8) memberikan  defenisi

kompetensi, yaitu:
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"A competency is defined in terms of what a person is required
to do (performance), under what conditions it is to be done
(conditions) and how well it is to be done (standards)”.

Pengertian dari pernyataan Dobson di atas menjelaskan
kompetensi didefinisikan sebagai kondisi ketika seseorang diharuskan
untuk melakukan suatu pekerjaan (kinerja), dengan (kondisi) yang
telah ditentukan dan apa yang dikerjakan tersebut memenuhi
ketentuan yang telah ditetapkan (standar).

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi adalah kemampuan kontekstual untuk merespon
situasi dan permintaan spesifik seseorang (praktisi) yang mencakup
aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap
(attitude) untuk melakukan suatu deskripsi kerja atau kondisi
pekerjaan tertentu sesuai dengan standar profesional yang telah
ditetapkan pada bidang kerjanya dan dipelajari dan didapatkan melalui
pengalaman dengan situasi dan permintaan yang spesifik, serta
terbentuk karena situasi dan permintaan.

Kompetensi didapatkan melalui proses pendidikan dan
pelatihan serta pengalaman kerja. Kompetensi yang dimaksud
mencakup 5 dimensi kompetensi sesuai dalam Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 161 Tahun 2015 halaman
166 yaitu: (1) melaksanakan tugas-tugas individu (task skill), (2)
mengatur sejumlah tugas yang berbeda didalam satu waktu pekerjaan
(task management skill), (3) merespon ketidakteraturan dan masalah-

masalah dalam pekerjaan rutin (contingency management skill), (4)
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memenuhi tanggungjawab dan harapan-harapan dari lingkungan kerja
(Job/role environment skill), termasuk bekerja dengan orang lain, dan
(5) mengadaptasi persyaratan /standar/produk baru dalam pekerjaan

lainnya (transfer skills).

8. Hasil Uji Kompetensi

Pengertian hasil menurut KBBI dalam laman www.kbbi.web.id
adalah sesuatu yang diadakan oleh usaha atau akibat kesudahan dari
pertandingan, ujian dan sebagainya. Hasil dapat dikatakan ada karena
usaha atau akibat kesudahan suatu hal. Setelah mengetahui hasil
dapat pula diketahui usaha yang telah dilakukan seseorang.

Pengertian uji kompetensi menurut penjelasan sebelumnya
adalah proses pengumpulan bukti, penilaian atau metode evaluasi
kepada seseorang (peserta uji kompetensi) untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam bekerja yang mencakup
lima dimensi kompetensi dan sesuai dengan standar yang
dipersyaratkan dalam skema sertifikasi tertentu.

Selanjutnya Menurut Pedoman BNSP 304 (2004), adapun
hasil dari uji kompetensi adalah keputusan akhir berupa kompeten (K)
dan belum kompeten (BK) dari Lembaga Sertifikasi Profesi berdasarkan
rekomendasi Asesor kepada peserta uji kompetensi karena dinyatakan
kompeten atau belum kompeten terhadap ujian praktik (penilaian
unjuk kerja) dari seluruh unit kompetensi maupun kualifikasi

kompetensi yang diujikan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) dengan
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sebelumnya mendapat rekomendasi melanjutkan ke tahap berikutnya
dari tahap pra penilaian.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan hasil uji
kompetensi adalah adalah keadaan berupa keputusan akhir yang
berbentuk rekomendasi kompeten (K) atau belum kompeten (BK)
yang merupakan pemberian keputusan LSP berdasarkan rekomendasi
Asesor setelah melakukan pengumpulan bukti dan penilaian terhadap
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam bekerja yang mencakup
lima dimensi kompetensi yang sudah dilakukan peserta uji kompetensi
di Tempat Uji Kompetensi (TUK) dengan sebelumnya mendapatkan
rekomendasi pada tahap pra penilaian. Hasil uji kompetensi ditunjukan
dengan jumlah peserta uji kompetensi yang mendapatkan predikat
kompeten (K) atau belum kompeten (BK). Seorang peserta uji
kompetensi dinyatakan kompeten jika seluruh unit kompetensi

dinyatakan kompeten.

9. Sebaran Unit Kompetensi

Pengertian sebaran menurut KBBI berasal dari kata sebar atau
bersebar yang artinya berserak, bertabur atau berpencar, sementara
sebaran sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu yang disebarkan
(www.kbbi.web.id). Distribusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dapat diartikan persebaran benda dalam suatu wilayah geografi
tertentu  (www.kbbi.web.id). Berdasarkan berbagai penjelasan
tersebut, sebaran dapat diartikan sebagai distribusi suatu hal dalam

bagian-bagian tertentu.
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Unit kompetensi berdasarkan penjelasan sebelumnya adalah
komponen/bagian dari standar kompetensi yang berupa uraian tugas,
fungsi, peran atau pekerjaan yang mendukung tercapainya standar
kompetensi serta menunjukan wilayah kompetensi secara umum. Unit
kompetensi terdiri dari elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja.

Berdasarkan penjelasan di atas makan dapat disimpulkan
bahwa sebaran unit kompetensi adalah distribusi unit kompetensi
peserta uji kompetensi yang merupakan komponen/bagian dari
standar kompetensi berupa uraian tugas, fungsi, peran, atau pekerjaan
yang mendukung tercapainya standar kompetensi dan menunjukan
wilayah kompetensi secara umum. Sebaran unit kompetensi
ditunjukan dengan jumlah peserta uji kompetensi yang dinyatakan
kompeten atau belum kompeten sehingga menyebabkan peserta
dinyatakan kompeten atau belum kompeten dalam suatu skema

sertifikasi.

10.Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
a. Pengertian LSP

Menurut Profesi PP No.23 Tahun 2004, Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) adalah lembaga pelaksana kegiatan
sertifikasi kompetensi kerja yang mendapatkan lisensi dari
Badan Nasional Sertifikasi. Selanjutnya berdasarkan Peraturan
BNSP No. 2 Tahun 2014 Tentang Pembentukan Lembaga
Sertifikasi Profesi, LSP adalah lembaga yang mendapatkan

lisensi dari BNSP untuk melaksanakan uji kompetensi dan
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sertifikasi kompetensi kerja. Sedangkan menurut Pedoman
BNSP 301 Tahun 2011 LSP adalah lembaga pelaksana uiji
kompetensi yang mendapatkan lisensi dari BNSP.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan
bahwa LSP adalah lembaga yang merupakan kepanjangan
tangan dan mendapatkan lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP) untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja
termasuk di dalamnya yaitu uji kompetensi.

Tugas dan wewenang

LSP memiliki fungsi sebagai sertifikator yaitu yang
menyelenggarakan sertifikasi kompetensi. LSP memiliki tugas
sebagai berikut: (1) membuat materi uji kompetensi, (2)
menyediakan tenaga penguji (asesor), (3) melakukan uji
kompetensi, (4) menyusun kualifikasi dengan mengacu kepada
KKNI, (5) menjaga kinerja asesor dan TUK, (6) membuat materi
uji kompetensi, (7) pengembangan skema sertifikasi (PP No. 23
Tahun 2004).

Tugas LSP yang termaktub dalam Peraturan BNSP No.2
Tahun 2014 adalah: (1) menyusun dan mengembangkan
skema sertifikasi, (2) membuat perangkat uji kompetensi dan
materi uji kompetensi, (3) menyediakan tenaga penguji
(asesor), (4) melaksanakan sertifikasi, (5) melaksanakan
surveilan  pemeliharaan  sertifikasi, (6) menetapkan

persyaratan, memverifikasi dan menetapkan TUK, (7)
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memelihara kinerja asesor dan TUK, serta (8) mengembangkan
pelayanan sertifikasi.

Wewenang LSP antara lain adalah: (1) menerbitkan
sertifikat kompetensi sesuai dengan pedoman BNSP, (2)
mencabut sertifikat kompetensi, (3) memberikan sanksi kepada
asesor dan TUK yang melanggar aturan, (4) mengusulkan
skema baru, (5) mengusulkan dan menetapkan biaya uji
kompetensi (PBNSP No.2 Tahun 2014:11).

Klasifikasi LSP

Berdasarkan Peraturan BNSP No.2 Tahun 2014
menyebutkan  terdapat klasifikasi LSP  berdasarkan
pembentukannya. LSP pihak kegita atau disingkat LSP-P3
adalah LSP yang melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja
terhadap sektor atau profesi tertentu dengan ketentuan BNSP.
LSP-P3 diperuntukan untuk kepentingan bersama secara
nasional, LSP ini didirikan oleh asosiasi industri dan/atau
profesi.

LSP Pihak kedua adalah LSP adalah LSP yang
melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja terdahap SDM atau
karyawan dari berusahaan lain menjadi mitra. LSP-2 ini
didirikan oleh industri atau instansi. LSP Pihak Kesatu Industri
adalah LSP yang melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja
terhadap SDM atau karyawan diri suatu perusahaan. LSP Pihak

Kesatu Lembaga Pendidikan dan/atau Pelatihan adalah LSP
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yang melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja terhadap
peserta lembaga induknya. LSP ini didirikan oleh lembaga
pendidikan dan/pelatihan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan LSP
diklasifikasikan menjadi tiga jenis. LSP-P3, LSP-P2, LSP-P1-I,
LSP-P1. LSP-P3 diperuntukan bagi profesi/sector tertentu untuk
kepentingan bersama secara nasional. LSP-P2 diperuntukan
bagi karyawan perusahaan untuk sendiri dan mitranya untuk
menjamin kualitas barang dan jasa yang diproduksi. LSP-P1-I
diperuntukan bagi Lembaga Pendidikan dan/atau Pelatihan.

Berdasarkan data website BNSP per tanggal 20 Maret
2018 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 20 LSP.
Adapun rincian dari 20 LSP tersebut adalah 4 LSP-P3 dan 16
LSP- P1. Dari 16 LSP-P1 tersebut, 9 LSP-P1 diantaranya
merupakan SMK dari berbagai bidang keahlian. LSP-P1 yang
merupakan SMK, yaitu: SMK SMTI Yogyakarta, SMK Negeri 1
Bantul, SMK Negeri 1 Kalasan, SMK Negeri 4 Yogyakarta, SMK
Negeri 6 Yogyakarta, SMK Negeri 1 Depok Sleman, SMK Negeri
5 Yogyakarta, SMK Negeri 2 Yogyakarta dan SMK Negeri 3
Yogyakarta.

Satu-satunya LSP-P3 bidang otomotif yang berada di
DIY adalah LSP Otomotif Indonesia. LSP Otomotif Indonesia
yang memiliki peran memastikan dan memelihara kompetensi

bidang otomotif di wilayah DIY dan sekitarnya. LSP-P3 juga
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memiliki fungsi sebagai sertifikator dan pengembang perangkat

uji kompetensi dan standar kompetensi.

Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian Fathurrochim (2017)
dengan skripsinya yang berjudul Pelaksanaan Uji Kompetensi di Tempat Uji
Kompetensi Teknik Kendaraan Ringan Lembaga Sertifikasi Profesi Sekolah
Menengah Kejuruan Se-Kota Yogyakarta. Penelitian ini memaparkan
kondisi pelaksanaan uji kompetensi di dua sekolah yaitu SMK N 2
Yogyakarta dan SMK N 3 Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian dapat
terlihat bahwa unit kompetensi yang paling banyak dinyatakan kompeten
adalah pada unit kompetensi melaksanakan pemeliharaan/servis
komponen. Peserta yang belum kompeten pada unit kompetensi memiliki
kesulitan pada aspek pengetahuan terbanyak terdapat pada skema
sertifikasi pemeliharaan/servis chasis sedangkan untuk aspek keterampilan
terbanyak pada skema sertifikasi Tune Up Sistem Injeksi di LSP yang sama
(55% peserta memiliki kesulitan).

Penelitian yang relevan yang ketiga adalah penelitian dilakukan oleh
Sulistyono (2017) dalam tesisnya yang berjudul Manajemen Uji Kompetensi
Keahlian Praktik Kejuruan Semester Gasal Kelas XII Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 2 Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017. Tesis
yang disusun Sulistyono (2017) mendeskripsikan perencanaan uji
kompetensi keahlian praktik kejuruan semester gasal kelas XII TKR SMKN2

Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu pengembangan dilakukan oleh
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guru dengan karakteristik sesui dengan silabus dan RPP yang telah
diajarkan di sekolah. Selanjutnya pelaksanaan pengujian dilakukan oleh
guru yang memilliki pengalaman dalam aspek pengetahuan, keterampilan
dan sikap serta memiliki sertifikat kompetensi keahlian. Pelaksanaan uji
kompetensi memperhatikan kesiapan siswa, alat, bahan dan soal yang
diujikan. Evaluasi pelaksanaan uji kompetensi merupakan bagian dari
evaluasi kurikulum untuk mengkaji ketersediaan, keterpahaman, dan
kebermanfaatan dari dokumen administrasi uji kompetensi keahlian TKR.

Penelitian Gunadi, Usman, T., Nugraha, B.S. (2014) yang berjudul
Identifikasi Kompetensi SMK Program Studi Otomotif Dalam Rangka
Implementasi Kebijakan Kurikulum 2013 menunjukan bahwa Kompetensi
yang diharapkan sekolah dan DUDI guna pengembangan kurikulum 2013
adalah menggambar dengan autocad dan/atau 3D max, spooring, serta
memelihara hidroulik power steering, mengukur dan menganalisis emisi
kendaraan, memelihara hydraulic power steering (HPS), menganalisis
kerusakan pada sistem wiring diagram, serta melakukan diagnosa
kerusakan.

Penelitian Santosa (2014) berjudul Pengembangan Model Uji
Kompetensi Terpadu di Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Otomotif.
Disertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) yang bertujuan untuk menemukan model uji
kompetensi terpadu yang layak diimplementasikan di SMK bidang keahlian

otomotif kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan dimana model
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tersebut berupa pemaduan antara proses pembelajaran dan penilaian/ujian
dalam uji kompetensi. Hasil penelitian menunjukkan model uji kompetensi
terpadu layak diimplementasikan di SMK bidang keahlian otomotif
kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan.

Hasil Penelitian berjudul Implementasi Uji Kompetensi dan
Pengaruhnya Terhadap Kualitas Lulusan SMK Negeri Bidang Teknologi di
Provinsi Bali oleh Santiyadnya (2011) menunjukan bahwa untuk mencapai
kompetensi keahlian terdapat berbagai pertimbangan, antara lain:
perkembangan teknologi, perkembangan teknologi, pasar kerja,
pertambahan penduduk, perubahan pola kerja, konsep keunggulan lokal,
sarana prasarana, jumlah dan mutu guru.

Hasil penelitian Wijanarka (2008) yang berjudul Kesesuaian Materi
Kompetensi Proses Pemesinan Terhadap Standar Kompetensi NIMS Pada
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY memberikan gambaran bahwa
terdapat kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di lembaga
pendidikan dan pelatihan dengan standar kompetensi NIMS pada level I
dan II, sedangkan pada level III belum ada yang diajarkan kepada peserta

didik.
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Kerangka Berpikir

Sumber Daya Manusia merupakan hal yang penting bagi
pembangunan negara. Kualitas daya saing SDM Indonesia berada pada
posisi yang belum optimal sehingga memerlukan perhatian. Maaslah angka
pengangguran yang begitu tinggi yang menunjukan bahwa kualitas SDM
Indonesia masih rendah dan belum sesuai dengan kebutuhan lapangan
kerja di Indonesia. Jika dilihat dari tingkat pendidikan maka pendidikan
tingkat menengah kejuruan menjadi penyumbang pengangguran terbuka.
Padahal lulusan tingkat pendidikan menengah kejuruan diharapkan
menjadi dapat menjadi tenaga kerja yang siap kerja dan kompeten.

Lembaga sertifikasi Profesi Otomotif Indonesia yang merupakan
LSP-P3 berlisensi BNSP melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja dengan
cara melakukan uji kompetensi di bidang Otomotif se-Daerah istimewa
Yogyakarta. LSP Otmotif Indonesia telah melaksanakan uji kompetensi
sejak tahun 2015. Pada tahun 2017 hasil uji kompetensi peserta dari DIY
menunjukan angka yang lebih rendah jika dibandingkan dengan peserta
yang berasal dari luar DIY. Pada tahun 2017 persentase peserta dari DIY
yang dinyatakan kompeten sebanyak 67,17% berada di bawah peserta
yang berasal dari luar DIY yaitu sebanyak 81,37%. LSP Otomotif Indonesia
melaksanakan uji untuk skema sertifikasi bidang teknisi otomotif. Hal ini
menjadi pertanyaan mengapa jumlah peserta uji kompetensi dari DIY yang
dinyatakan kompeten rendah. Sebenarnya apa yang meyebabkan peserta
uji kompetensi dari DIY banyak yang dinyatakan belum kompeten jika

ditinjau dari skema sertifikasi yang diujikan.
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Skema sertifikasi yang diujikan di LSP Otomotif Indonesia ternyata
terdiri dari beberapa unit kompetensi yang menunjukan kompetensi
peserta uji kompetensi. Unit kompetensi menunjukan penguasaan peserta
terdahap pengetahuan keterampilan dan sikap kerja. Ada peserta yang
dinyatakan tidak kompeten pada skema sertifikasi yang diujikan. Hal ini
menimbulkan pertanyaan pada unit kompetensi mana yang pesertanya
paling banyak dinyatakan belum kompeten sehingga menyebabkan peserta
tidak dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang dipersyaratkan
skema sertifikasi sehingga dinyatakan belum kompeten.

Hasil uji kompetensi merupakan keputusan akhir berdasarkan
proses uji kompetensi yang dilaksanakan oleh asesor di Tempat Uji
Kompetensi (TUK). Hasil uji kompetensi menggambarkan kemampuan
seseorang dalam hal pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam bekerja
pada skema sertifikasi tertentu. Hasil uji kompetensi memberi keputusan
apakah peserta uji kompetensi dinyatakan kompeten atau belum
kompeten. Hasil uji kompetensi dapat digunakan sebagai parameter
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan daya saing dalam bekerja.

Hasil uji kompetensi didapatkan dari tiga skema sertifikasi yang
diujikan yaitu skema 01 Service dan Pemeliharaan 5.000 Km Sepeda Motor
Karburator, 02 Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan
Konvensional, dan skema 03 Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Injeksi. Hasil uji kompetensi pada skema sertifikasi yang
ada dijumlahkan dan dihitung persentase peserta uji kompetensi yang

dinyatakan kompeten pada masing-masing skema sertifikasi. Skema
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sertifikasi yang memiliki hasil uji kompetensi paling rendah menunjukan
perlunya perhatian khusus dari lembaga pendidikan dan pelatihan dalam
merencanakan dan menyelenggarakan pembelajaran.

Sebaran unit kompetensi di LSP Otomotif Indonesia merupakan
distribusi kompetensi peserta uji kompetensi yang dinyatakan belum
kompeten pada skema sertifikasi tertentu. Sebaran unit komptensi
ditunjukan dengan jumlah peserta uji komptensi yang dinyatakan belum
kompeten pada unit kompetensi dalam satu skema sertifikasi tertentu.
Selanjutnya dicari unit kompetensi yang pesertanya paling banyak belum
kompeten sehingga menyebabkan peserta dinyatakan belum kompeten
pada skema sertifikasi yang diujikan di LSP Otomotif Indonesia.

Pemetaan hasil uji kompetensi dan sebaran unit kompetensi yang
pesertanya paling banyak dinyatakan belum kompeten dapat menjadi
bahan evaluasi baik bagi peserta uji, lembaga pendidikan dan pelatihan
maupun LSP. Unit kompetensi yang pesertanya paling banyak dinyatakan
belum kompeten menunjukan rendahnya kompetensi dan penyebab
peserta dinyatakan belum kompeten sehingga perlu perhatian khusus dan
tindak lanjut dari lembaga pendidikan dan pelatihan dalam merencanakan
dan menyelenggarakan pembelajaran agar fokus pada unit kompetensi
yang peertanya paling banyak dinyatakan belum kompeten serta bagi LSP
sebagai bahan evaluasi pelaksanaan uji kompetensi selanjutnya. Hubungan
antara variabel hasil uji kompetensi dan sebaran unit kompetensi yang
menyebabkan peserta uji kompetensi dinyatakan belum kometen dapat

dilihat pada diagram kerangka berpikir penelitian di bawah ini.
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Skema 01 Service dan
Pemeliharaan 5.000 Km
Sepeda Motor
Karburator

Skema 02 Servis dan

Pemeliharaan 10.000

Km Kendaraan Ringan
Konvensional

Skema 03 Servis dan

Pemeliharaan 10.000

Km Kendaraan Ringan
Injeksi

Hasil Uji Kompetensi
Peserta Uji Kompetensi
dari DIY di LSP Otomotif
Indonesia Tahun 2017

Unit kompetensi
menyebabkan peserta
belum kompeten pada

skema 01

Sebaagai Bahan Evaluasi

Unit kompetensi
menyebabkan peserta
belum kompeten pada

skema 02

H

Unit kompetensi
menyebabkan peserta
belum kompeten pada

Belum Kompeten
skema 03

Gambar 3. Skema Kerangka Berpikir Analisis Hasil Uji Kompetensi di LSP
Otomotif Indonesia Se-DIY Tahun 2017

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi dari DIY di LSP
Otomotif Indonesia Tahun 2017 pada skema 01 (Service &
Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor)?

2. Bagaimana hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi dari DIY di LSP
Otomotif Indonesia Tahun 2017 pada skema 02 (Servis dan
Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Konvensional)?

3. Bagaimana hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi dari DIY di LSP
Otomotif Indonesia Tahun 2017 pada skema 03 (Servis dan
Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Injeksi)?

4. Jika dilihat pada skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda
Motor), Pada unit kompetensi apa peserta uji kompetensi paling banyak

dinyatakan belum kompeten?
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5. Jika dilihat pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Konvensional), pada unit kompetensi apa peserta uji
kompetensi paling banyak dinyatakan belum kompeten?

6. lJika dilihat pada skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Injeksi), pada unit kompetensi apa peserta uji

kompetensi paling banyak dinyatakan belum kompeten?
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk memberikan deskripsi, gambaran,
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
yang akan diteliti yaitu hasil uji kompetensi dan sebaran unit kompetensi.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1)
mengidentifikasi permasalahan penelitian yang terjadi di Lembaga
Sertifikasi Profesi; (LSP), (2) membatasi dan merumuskan permasalahan
secara jelas; (3) menentukan tujuan dan manfaat penelitian; (4)
melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan; (5)
menentukan kerangka berfikir dan pertanyaan penelitian; (6) menentukan
subjek penelitian, (7) menyusun instrumen pengumpulan data berupa
lembar hasil uji kompetensi dan lembar sebaran unit kompetensi, (8)
mengambil data di LSP, (9) menganalisis data menggunakan teknik analisis

kuantitatif; dan (10) membuat laporan hasil penelitian.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di LSP Otomotif Indonesia yang
beralamat di Jalan Kyai Mojo No.70 Lantai 3 Kantor BLPT Yogyakarta Kode
Pos 55243, Telpon 0274 — 523021. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal

23 Maret 2018 — 2 Mei 2018.
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta uji kompetensi (Asesi)
dari Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdaftar dan telah mengikuti uji
kompetensi di LSP Otomotif Indonesia pada tahun 2017 yaitu sebanyak

198 peserta uji kompetensi (Asesi).

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menjelaskan definisi masing-masing
vaiabel disesuaikan dengan konteks penelitian. Definisi operasional variabel
dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat tentang variabel yang
diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sebagai

berikut.

1. Hasil Uji Kompetensi
Hasil uji kompetensi dalam penelitian ini adalah angka yang
menunjukan persentase jumlah peserta dari Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) yang dinyatakan kompeten (K) dibandingkan dengan
jumlah seluruh peserta dari DIY yang mengikuti uji kompetensi pada

skema sertifikasi di LSP Otomotif Indonesia pada tahun 2017.

2. Sebaran Unit Kompetensi Penyebab Peserta Uji Kompetensi
Dinyatakan Belum Kompeten.

Sebaran unit kompetensi penyebab peserta uji kompetensi

dinyatakan belum kompeten dalam penelitian ini adalah angka yang

menunjukan persentase jumlah unit kompetensi peserta uji kompetensi
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dari DIY yang dinyatakan belum kompeten (BK) pada skema sertifikasi
dibandingkan dengan jumlah peserta uji kompetensi dari DIY yang
dinyatakan belum kompeten (BK) pada skema sertifikasi yang diujikan

di LSP Otomotif Indonesia pada tahun 2017.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Dokumen merupakan peristiwa yang telah berlalu.
Data yang akan diteliti dalam penelitian ini telah ada terlebih dahulu baru
kemudian diambil dan diteliti. Data hasil uji kompetensi dan sebaran unit
kompetensi pada tiap unit kompetensi didapatkan dari Lembar FR-MAK 04
Keputusan dan Umpan Balik Asesmen dan dikoreksi lagi pada berita acara
setelah proses uji kompetensi yang dilakukan oleh asesor kompetensi
setelah proses asesmen berakhir. Dokumen yang diambil datanya adalah
dokumen hasil uji kompetensi yang disimpan oleh LSP yang telah
melaksanakan uji kompetensi di TUK di Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 2017.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
yaitu Lembar Hasil Uji kompetensi dan Lembar Hasil Sebaran Unit
Kompetensi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian disusun dan dikembangkan berdasarkan definisi operasional
variabel penelitian yang berasal dari kajian teori dan konsep sehingga

pembentuk kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi instrumen penelitian
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selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam membuat instrumen
penelitian.

Data hasil uji kompetensi didapatkan dengan instrumen penelitian
berupa Lembar Hasil Uji Kompetensi sedangkan data sebaran unit
kompetensi yang menyebabkan peserta uji kompetensi dinyatakan belum
kompeten didapatkan dengan instrumen Lembar Hasil Sebaran Unit
Kompetensi. Bila dilihat dari sumber datanya, data yang diambil dalam
penelitian ini adalah sumber sekunder karena merupakan data yang sudah
diambil sebelumnya oleh Asesor Kompetensi.

1. Lembar Hasil Uji Kompetensi

Instrumen yang digunakan untuk mengambil data hasil uji
kompetensi adalah Lembar Hasil Uji Kompetensi. Lembar Hasil Uji
Kompetensi digunakan untuk melakukan pengambilan data hasil uji
kompetensi yang telah dilaksanakan LSP Otomotif Indonesia pada
tahun 2017. Lembar Hasil Uji Kompetensi dapat memudahkan peneliti
dalam proses pengambilan data dan rekapitulasi dokumen hasil uji
kompetensi di LSP Otomotif Indonesia pada tahun 2017. Sebelum
menyusun instrumen lembar hasil uji kompetensi diperlukan kisi-kisi
instrumen penelitian. Pembuatan kisi-kisi instrumen  disusun
berdasarkan landasan teori mengenai hasil uji kompetensi. Berikut ini
adalah kisi-kisi instrumen penelitian untuk mengukur variabel hasil uji

kompetensi.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Butir Instrumen Lembar Hasil Uji Kompetensi

Aspek Butir Instrumen
Nama Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
Identitas Tahun Uji Kompetensi
Penyelenggara Skema Sertifikasi

Jumlah Unit Kompetensi
Identitas Peserta Uji | Nomor urut
Kompetensi Nama Asesi
Hasil Uji Kompetensi Hasil Akhir

Berdasarkan tabel kisi-kisi instrumen penelitian di atas dapat
dibuat dan dikembangkan instrumen Lembar Hasil Uji Kompetensi
seperti yang disajikan di bawah ini.

Tabel 3. Lembar Hasil Uji Kompetensi
Lembar Hasil Uji Kompetensi

LSP

Tahun Uji Kompetensi
Skema Sertifikasi
Jumlah Unit Kompetensi

Hasil Akhir

No Nama Asesi Kompeten Belum
Kompeten

(K) (BK)

UDRWIN |-

Jumlah

Yogyakarta,........... 2018
Verifikator, Penacatat,
Ketua LSP Mahasiswa

(Nama Ketua LSP
Otomotif)

(Nama Mahasiswa)
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Lembar Hasil Uji Kompetensi yang telah terisi penuh sejumlah
198 peserta uji kompetensi diolah menggunakan bantuan program
Microsoft Excel untuk dianalisis sebaran hasil uji kompetensi

berdasarkan hasil dokumentasi yang telah didapatkan.

2. Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi

Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi Peserta Uji Kompetensi
digunakan untuk memudahkan peneliti dalam proses pengambilan
data dan rekapitulasi dokumen hasil uji kompetensi di LSP Otomotif
Indonesia. Sebelum menyusun instrumen lembar hasil uji kompetensi
diperlukan kisi-kisi instrumen penelitian. Pembuatan kisi-kisi instrumen
disusun berdasarkan landasan teori mengenai sebaran unit
kompetensi. Berikut ini adalah kisi-kisi untuk pembuatan instrumen
penelitian Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi Peserta Uji

Kompetensi.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi
Peserta Uji Kompetensi.

Aspek Butir Instrumen

Nama Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
Tahun Uji Kompetensi

Skema Setrtifikasi

Jumlah Unit Kompetensi

Tempat Uji Kompetensi

Identitas Penyelenggara

Wilayah
Identitas Peserta Nomor UruF Peserta

Nama Asesi
Sebaran Unit Kompetensi | Hasil Sebaran Unit Kompetensi
Identitas Penguiji Asesor

65



Berdasarkan tabel kisi-kisi instrumen penelitian di atas dapat
dibuat dan dikembangkan Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi
seperti yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi

Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi
LSP : | Jumlah Unit Kompetensi
Tahun Uji Kompetensi | : | TUK
Skema Sertifikasi : | Wilayah
No Nama Asesi Unit Kompetensi Asesor
1 11213
2
3
4
Jumlah
Yogyakarta,............. 2018
Verifikator, Penacatat,
Ketua LSP Mahasiswa
(Nama Ketua LSP .
Otomotif) (Nama Mahasiswa)

Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi Peserta Uji Kompetensi
yang telah terisi penuh sejumlah 198 peserta uji kompetensi diolah
menggunakan bantuan program Microsoft Excel dan Microsoft Word
untuk dianalisis sebaran hasil uji kompetensi berdasarkan hasil

dokumentasi yang telah didapatkan.
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Validitas Instrumen Penelitian

Hal yang akan diukur pada penelitian ini adalah hasil uji kompetensi
dan sebaran unit kompetensi peserta uji kompetensi berdasarkan skema
sertifikasi yang diujikan. Widoyoko (2012:141) menjelaskan instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengukur dengan benar apa yang hendak
diukur. Sugiyono (2008:121) menambahkan bahwa hasil penelitian
dikatakan valid apabila instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Instrumen dapat dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang
diinginkan oleh peneliti dan dapat mengungkap data dari variabel
penelitian dengan tepat.

Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana suatu instrumen
mengukur konsep dari suatu teori, yaitu menjadi dasar penyusunan
instrumen. Validitas konstruk instrumen penelitian ini didapatkan setelah
memenuhi syarat valid berdasarkan hasil penalaran secara rasional.
Penguijian validitas konstruk instrumen penelitian ini menggunakan
pendapat para ahli (expert judgement). Dalam hal ini setelah instrumen
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang diukur berlandaskan definisi,
konsep dan teori selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Dalam
penelitian ini ahli akan memberikan keputusan apakah instrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, dengan perbaikan atau dirombak total. Validasi
instrumen penelitian dilakukan langsung oleh pembimbing Tugas Akhir
Skripsi sekaligus validator instrumen penelitian yang merupakan Dosen
Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

yaitu Bapak Moch. Solikin, M.Kes.
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Setelah mendapatkan hasil validitas konstrak instrumen penelitian
untuk variabel hasil uji kompetensi dan sebaran hasil uji kompetensi berupa
lembar hasil uji kompetensi dan lembar sebaran unit kompetensi maka
dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen yang valid sehingga hasil penelitian yang
dihasilkan dapat dipercaya jika digunakan untuk mengukur hasil uji

kompetensi di LSP Otomotif Indonesia.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kuantitatif berdasarkan data hasil penelitian yang telah
didapatkan dari lembar hasil uji kompetensi dan lembar sebaran unit
kompetensi peserta uji kompetensi. Data hasil uji kompetensi dan sebaran
unit kompetensi berupa data dikotomi nol (0) dan satu (1). Berikut ini
adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dan pertanyaan penelitian.
1. Penjumlahan
Menurut Faizatin (2012:8) penjumlahan adalah salah satu
operasi aritmetika dasar. Penjumlahan merupakan penambahan dua
bilangan menjadi suatu bilangan yang merupakan jumlah.
Penambahan lebih dari dua bilangan dapat dipandang sebagai operasi
penambahan yang berulang. Prosedur ini dikenal sebagai penjumlahan

total (summation), yang mencakup juga penambahan dari barisan
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bilangan tak hingga banyaknya (infinitie). Sehingga dapat dirumuskan
seperti rumus berikut ini.

ZXn = Xl +X2 + Xn

Keterangan:

X, = Hasil Penjumlahan sebanyak n bilangan
X, = Bilangan/Data ke-1

X, = Bilangan/Data ke-2

Xn = Bilangan/Data ke-n

Penjumlahan digunakan untuk menentukan jumlah data pada
tiap-tiap kelompok. Kelompok yang dicari jumlahnya yaitu jumlah
peserta uji kompetensi yang dinyatakan kompeten dan belum

kompeten, baik pada skema sertifikasi maupun pada unit kompetensi.

2. Rata-rata/Mean (Me)

Rata-rata/Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata atau
mean didapatkan dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam
kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada
kelompok tersebut (Sugiyono, 2015:49). Rata-rata dapat dihitung

menggunakan rumus berikut ini.

3 fiXi
Me = fi
Keterangan:
Me = Mean untuk data bergolong
2fi = Jumlah data atau sampel
Fi Xi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval

data dengan kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah
rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap
interval data.
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Rata-rata digunakan untuk menentukan rata-rata data pada
tiap-tiap kelompok. Kelompok yang dicari rata-ratanya yaitu rata-rata
peserta uji kompetensi yang dinyatakan kompeten dan belum

kompeten, baik pada skema sertifikasi maupun pada unit kompetensi.

3. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuansi digunakan untuk menggambarkan
penyebaran frekuensi pada nilai-nilai variabel yang diamati. Data
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, diagram batang, diagram
lingkaran, maupun diagram garis digunakan untuk penyajian data agar
data lebih menarik, informatif dan mudah dipahami pembaca.

Teknik tabel distribusi frekuensi digunakan untuk mengetahui
hasil uji komptensi dan distribusi/sebaran kelulusan kompetensi
peserta uji kompetensi berdasarkan unit kompetensi yang dicapai pada

suatu skema sertifikasi.

4. Standar Deviasi (SD)

Jarak antara individu dengan rata-rata disebut simpangan
(deviasi). Standar deviasi (SD) atau simpangan baku merupakan akar
dari varians. Standar deviasi dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat variasi suatu kelompok. Standar deviasi atau simpangan baku
pada suatu kelompok dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut.
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i — x)2
SD — }Z(xl X)
n
Keterangan:

SD = Standar deviasi/Simpangan baku

xi = Data dengan tanda kelas

X = Rata-rata kelas

n = Jumlah data

Standar deviasi digunakan untuk menentukan besarnya
simpangan data pada tiap-tiap kelompok. Kelompok yang dicari
standar deviasinya yaitu data peserta uji kompetensi yang dinyatakan
kompeten dan belum kompeten, baik pada skema sertifikasi maupun

pada unit kompetensi. Selanjutnya digunakan untuk menentukan

klasifikasi kecenderungan tingkat kelulusan peserta uji kompetensi.

5. Distribusi Kecenderungan/Persentase

Hasil akhir uji kompetensi dan sebaran unit kompetensi peserta
uji kompetensi di LSP Otomotif Indonesia disajikan dalam bentuk
kecenderungan/persentase. Sehingga teknik analisisnya menggunakan
distribusi kecenderungan/persentase yang disampaikan oleh Sudijono

(2011:43) seperti yang ada pada rumus di bawah ini.

P = %XlOO%

Keterangan:

P = Nilai persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah data pada kelompok
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Hasil uji kompetensi dan sebaran unit kompetensi pada skema
sertifikasi, wulayah TUK, skema sertifikasi, dan menurut asesor
kompetensi dapat diketahui melalui kecenderungan/persentase
sebaran unit kompetensi. Peserta yang kompeten pada unit
kompetensi artinya peserta dapat menunjukan Kriteria Unjuk Kerja
(KUK) sesuai dengan SKKNI. Peserta uji kompetensi yang tidak
kompeten berarti tidak dapat melaksanakan Kriteria Unjuk Kerja (KUK)
sesuai dengan standar yang dipersyaratkan SKKNI ketika proses uji

kompetensi.

. Klasifikasi Kecenderungan/Persentase

Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi rendahnya
tingkat kelulusan hasil uji kompetensi dalam penelitian ini didasarkan
pada empat kategori dengan ketentuan klasifikasi kecenderungan
menurut Mardapi. Berdasarkan acuan norma (Mardapi, 2008:123),
perhitungan kategori kecenderungannya sebagai berikut.

Tabel 6. Klasifikasi Kecenderungan

Hasil Uji Kompetensi Persentase (%) Klasifikasi
X > (M+1-SD) X > 75,64 Sangat tinggi
(M+1:SD) > X=>M 75,64 > X > 68,84 Tinggi
M>X2=(M-1-SD) 68,84 > X > 62,04 Rendah
X< (M-1-SD) X < 62,04 Sangat Rendah

Tabel klasifikasi di atas digunakan untuk mengidentifikasi hasil
uji kompetensi pada masing-masing skema sertifikasi yang diujikan di

LSP Otomotif Indonesia pada tahun 2017.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Deskripsi data menjelaskan data hasil penelitian. Hasil penelitian
didapatkan setelah melakukan kerja lapangan yaitu pengambilan data di
LSP Otomotif Indonesia pada tanggal 23 Maret — 19 April 2018. Hasil yang
didapatkan dari pengambilan data adalah dokumen-dokumen hasil uji
kompetensi dari 198 peserta uji kompetensi pada tahun 2017. Peneliti
selanjutnya melakukan proses pengolahan data dengan menggunakan
tabulasi serta teknik analisa statistik terhadap data yang telah diperoleh.
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Data yang
didapat pada penelitian adalah berupa hasil uji komptensi dan sebaran unit
kompetensi yang menyebabkan peserta dinyatakan belum kompeten di LSP
Otomotif Indonesia di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2017.

1. Hasil Uji Kompetensi

Data hasil uji kompetensi disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram untuk memudahkan dalam melihat kondisi hasil uji kompetensi
di LSP Otomotif Indonesia se-DIY pada tahun 2017. Data hasil uji
kompetensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Keputusan Akhir Hasil Pelaksanaan Uji
Kompetensi LSP Otomotif Indonesia 198 Peserta dari DIY Tahun 2017

Jumlah Peserta Ui Keputusan Akhir
Kompetensi Kompeten Belum Kompeten
198 67,17% (133) 32,83% (65)
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Selanjutnya dibuat tabel untuk mengetahui jumlah peserta yang
kompeten dan belum kompeten, serta tingkat kelulusan pada masing-
masing skema sertifikasi yang diujikan LSP Otomotif Indonesia

sehingga dapat disajikan seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Pelaksanaan Uji Kompetensi LSP
Otomotif Indonesia 198 Peserta dari DIY Tahun 2017 yang Dinyatakan
Kompeten dan Belum Kompeten

Jumlah Jumlah .
No Skema Jumlah Peserta Peserta Tingkat
Peserta Belum Kelulusan
Kompeten K
ompeten
Service &
Pemeliharaan 70,0% 30,0% L
11 5000 km| 100 (70) (30) Tinggi
Sepeda Motor
Service &
Pemeliharaan
5 10000 KM 20 75,0% 25,0% Tinggi
Kendaraan (15) (5)
Ringan
Konvensional
Service &
Pemeliharaan
3 10000 KM 78 61,54% 38,46% Sangat
Kendaraan (48) (30) Rendah
Ringan Sistim
Injeksi
Jumlah 198 (133) (65)
(0] o
Tertinggi 100 Zgo/; 38(’;06)/0
75% 25%
Terendah 20 : élsi)o/ _ (f% . )
’ (s} ’ (]
Rata-rata (M) 66 (44,33) (21,66)
Standar Deviasi 4132 6,80% 6,80%
(SD) ! (27,68) (14,43)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 198 peserta
skema sertifikasi yang pesertanya paling banyak dinyatakan kompeten

adalah pada skema 02 (Service & Pemeliharaan 10000 KM Kendaraan
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Ringan Konvensional) yaitu sebesar 75% (15) dari jumlah peserta yang
mengambil skema tersebut dan termasuk kategori tinggi (75,64 > 75
> 68,84), selanjutnya disusul skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000
KM Sepeda Motor) sebesar 70% (70) dan termasuk kategori tinggi
(75,64 > 70 = 68,84), selanjutnya skema 03 (Service & Pemeliharaan
10000 KM Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) sebesar 61,54% (48) dan

termasuk kategori sangat rendah (61,54 < 62,04).

Berdasarkan data jumlah peserta kompeten dan belum
kompeten pada tiap skema sertifikasi, selanjutnya dapat digambarkan
diagram batang hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi di LSP
Otomotif Indonesia dari DIY tahun 2017 yang akan menggambarkan
perbandingan antara jumlah peserta yang dinyatakan kompeten dan
yang dinyatakan belum kompeten pada masing-masing skema

sertifikasi seperti gambar di bawah ini.

Hasil Uji Kompetensi Peserta Uji Kompetensi dari
DIY di LSP Otomotif Indonesia pada

100 Tahun 2017 78
120 (100%)70 (100%)48
138 70%) 30 200 (61,540/0%0
60 \G0%) (100%)15 (38,46%)
0, 4
2\ 5% \
0 g B e Ry
Service & Service & Service &

Pemeliharaan 5000 KM Pemeliharaan 10000 Pemeliharaan 10000
Sepeda Motor KM Kendaraan Ringan KM Kendaraan Ringan

JUMLAH PESERTA UJI KOMPETENSI
N
o

Konvensional Sistim Injeksi
SKEMA SERTIFIKASI
# Jumlah Peserta % Jumlah Peserta Kompeten

® Jumlah Peserta Belum Kompeten

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Uji Kompetensi Peserta Uji
Kompetensi dari DIY di LSP Otomotif Indonesia pada Tahun 2017
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa
dari 198 peserta uji kompetensi terbagi menjadi tiga skema sertifikasi.
Tiga skema sertifikasi pada uji kompetensi di LSP Otomotif Indonesia
tahun 2017 memiliki jumlah peserta yang berbeda-beda. Skema
sertifikasi yang paling banyak pesertanya adalah skema 01 Service &
Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor yaitu terdapat 100 peserta,
selanjutnya disusul skema 03 Service & Pemeliharaan 10000 KM
Kendaraan Ringan Injeksi terdapat 78 peserta yang mengikuti uji
kompetensi, dan terakhir skema 02 Service & Pemeliharaan 10000 KM

Kendaraan Ringan Konvensional yaitu sebanyak 20 peserta.

2. Sebaran Unit Kompetensi

Sebaran unit kompetensi dalam penelitian ini menggambarkan
kompetensi peserta uji kompetensi pada suatu skema sertifikasi yang
diujikan LSP Otomotif Indonesia pada tahun 2017. Skema sertifikasi
dalam uji kompetensi LSP Otomotif Indonesia tahun 2017 terdiri dari
unit-unit kompetensi. Unit-unit kompetensi pada setiap skema
sertifikasi ini menentukan apakah peserta uji dinyatakan kompeten
atau belum kompeten. Peserta uji kompetensi dinyatakan kompeten
apabila seluruh unit kompetensi dinyatakan kompeten. Jika setelah
proses uji kompetensi selesai terdapat satu unit kompetensi yang
dinyatakan belum kompeten maka peserta uji dinyatakan belum

kompeten pada skema sertifikasi tersebut.
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Selanjutnya untuk mengetahui sebaran unit kompetensi yang
menyebabkan peserta dinyatakan belum kompeten pada skema
sertifikasi yang diujikan perlu dipisahkan antara peserta yang
dinyatakan kompeten dan belum kompeten kemudian dilakukan
pengolahan data sebaran unit kompetensi peserta uji kompetensi yang
dinyatakan belum kompeten untuk dicari penyebabnya. Berikut ini
adalah data 65 peserta yang dinyatakan belum kompeten dari 198
peserta dari DIY yang mengikuti uji kompetensi di LSP Otomotif
Indonesia pada tahun 2017.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hasil Pelaksanaan Uji Kompetensi LSP

Otomotif Indonesia 65 Peserta dari DIY Tahun 2017 yang Dinyatakan
Belum Kompeten

Jumlah Peserta

No Skema
Belum Kompeten
1 Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda 46,15% (30)
Motor
5 Service & ' Pemellharaan. 10000 KM 7,70% (5)
Kendaraan Ringan Konvensional
Service & Pemeliharaan 10000 KM o
3 Kendaraan Ringan Injeksi 46,15% (30)
Jumlah 100% (65)

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya dapat dibuat tabel
distribusi frekensi sebaran unit kompetensi 30 peserta uji kompetensi
dari DIY yang dinyatakan belum kompeten pada Skema 01 Service &
Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor di Lembaga Sertifikasi Profesi

Otomotif Indonesia tahun 2017 seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 10. Distribusi Frekensi Sebaran Unit Kompetensi 30 Peserta Uji
Kompetensi pada Skema 01 Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda
Motor Karburator di Lembaga Sertifikasi Profesi Otomotif Indonesia
Tahun 2017

KEPUTUSAN AKHIR
No UNIT KOMPETENSI Belum BElUm
Kompeten eipeiee
(%)
1 | OTO.SM01.001.01 (Mengikuti Prosedur
Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 1 3.33
Lingkungan)
2 | OTO.SM01.002.01 (Membaca dan 7 73.33
Memahami Gambar Teknik) )
3 | OTO.SM01.003.01 (Menggunakan dan
Memelihara Peralatan dan Perlengkapan di 12 40.00
Tempat Kerja)
4 | OTO.SM01.006.01 (Menggunakan dan
Memelihara Alat Ukur) 12 40.00
5 | OTO.SM02.001.01 (Memelihara Engine
X 22 73.33
berikut Komponen-Komponennya)
6 | OTO.SM02.004.01 (Memelihara Sistem
Pendingin berikut Komponen- 8 26.67
komponennya)
7 | OTO.SM02.006.01 (Memelihara Sistem
Bahan Bakar Bensin) 10 33.33
8 | OTO.SM02.007.01 (Memperbaiki  dan
Melakukan Overhaul Komponen Sistem 1 3.33
Bahan Bakar Bensin)
9 | OTO.SM02.014.01 (Memelihara Sistem 17 56.67
Rem)
10 OTO.SM02.017.01 (Memeriksa  Sistem 8 26.67
Kemudi)
11 | OTO.SM02.022.01 (Melepas, Memasang, 10 33.33
dan Menyetel Roda) )
12 | OTO.SM02.024.01 (Memelihara
Rantai/ Chain) 19 63.33
13 | OTO.SM02.026.01 (Menguji, Memelihara,
X . 19 63.33
dan Mengganti Baterai)
14 OTO.SM02.033.01 (Memperbaiki Sistem 16 53.33
Pengapian)
Total B 3
Nilai Tertinggi 22 73,33
Nilai Terendah 1 3,33
Rata-rata 11,57 38,57
Standar Deviasi 6,46 21,55
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Selanjutnya dapat dibuat grafik garis sebaran unit kompetensi
yang menyebabkan peserta uji kompetensi dinyatakan belum

kompeten pada skema 01 seperti pada gambar di bawah ini.

SEBARAN UNIT KOMPETENSI PESERTA
UJI KOMPETENSI YANG DINYATAKAN
BELUM KOMPETEN PADA SKEMA 01
SERVIS & PEMELIHARAAN 5.000 KM
SEPEDA MOTOR KARBUTRATOR

JUMLAH PESERTA BELUM KOMPETEN

25.00 22
19 19

20.00 17 16

15.00 1157 12 12 11.57
10.00 7
5.00

0.00

JUMLAH PESERTA BELUM KOMPETEN

NOMOR UNIT KOMPETENSI

Gambar 5. Diagram Garis Sebaran Unit Kompetensi Peserta Uji
Kompetensi yang Dinyatakan Belum Kompeten pada Skema 01 Servis
dan Pemeliharaan 5.000 Km Sepeda Motor Karburator

Pada skema 01 (Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km Sepeda
Motor Karburator) sebaran unit kompetensi diurutkan menurut unit
kompetensi yang pesertanya paling banyak dinyatakan belum
kompeten sehingga dapat diketahui 5 unit kompetensi dengan peserta

uji kompetensi belum kompeten terbanyak dan menyebabkan peserta

dinyatakan belum kompeten seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 11. Lima Unit Kompetensi dengan Peserta Uji Kompetensi Belum
Kompeten Terbanyak pada Skema 01 Servis dan Pemeliharaan 5.000
Km Sepeda Motor Karburator di Lembaga Sertifikasi Profesi Otomotif
Indonesia Tahun 2017

KODE UNIT UNIT KOMPETENSI (E/Ij) PERINGKAT

0OTO.SM02.001.01 | Memelihara Engine | 73,3 1
berikut Komponen-
komponennya

OTO.SM02.024.01 | Memelihara 63,3 2
Rantai/ Chain

OTO.SM02.026.01 | Menguiji, Memelihara, | 63,3 2
dan Mengganti Baterai

0T0.SM02.014.01 | Memelihara Sistem Rem | 56,7 3

OTO.SM02.033.01 | Memperbaiki Sistem | 53,3 4
Pengapian

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa unit kompetensi
yang paling banyak pesertanya dinyatakan belum kompeten sehingga
menyebabkan peserta dinyatakan belum kompeten pada skema 01
(Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km Sepeda Motor Karburator) adalah
OTO.SM02.001.01  (Memelihara  Engine  berikut  Komponen-
komponennya) yaitu sebesar 73,3%.

Selanjutnya adalah membuat tabel distribusi frekuensi sebaran
unit kompetensi 5 peserta uji kompetensi dari DIY yang dinyatakan
belum kompeten pada skema 02 Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Konvensional di Lembaga Sertifikasi Profesi
Otomotif Indonesia pada tahun 2017 seperti yang disajikan dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 12. Distribusi Frekensi Sebaran Unit Kompetensi 5 Peserta Uji
Kompetensi pada Skema 02 Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Konvensional di Lembaga Sertifikasi Profesi
Otomotif Indonesia Tahun 2017

KEPUTUSAN AKHIR

No UNIT KOMPETENSI Belum BElUm
Kompeten eipeiesi
(%)
1 | OTO.KR01.009.01
(Membaca dan Memahami Gambar 4 80
Teknik)
2 | OTO.KR01.010.01
(Menggunakan dan Memelihara Alat 0 0
Ukur)
3 | OTO.KR01.016.01
(Mengikuti Prosedur Kesehatan dan 0 0
Keselamatan kerja)
4 | OTO.KR01.001.01
(Melaksanakan Pemeliharaan/Servis 2 40
Komponen)
5 | OTO.KR01.017.01
(Menggunakan dan Memelihara 0 0
Peralatan dan Perlengkapan Tempat
Kerja)
6 | OTO.KR01.018.01 0 0
(Kontribusi komunikasi di tempat kerja)
7 | OTO.KR02.001.01
(Memelihara / Servis Engine dan 1 20
Komponen-komponennya)
8 | OTO.KR02.010.01
(Memelihara/Servis Sistem Pendingin 2 40
dan Komponen-Komponennya)
9 | OTO.KR02.014.01
(Memelihara/Servis  Sistem  Bahan 5 100
Bakar Bensin)
10 | OTO.KR02.020.01
(Memelihara/Servis  Sistem  Kontrol 4 80
Emisi)
11 | OTO.KR05.001.01
(Menguji,  Memelihara/Servis  dan 1 20
Mengganti Baterai)
12 | OTO.KR05.011.01 5 100
(Memperbaiki Sistem Pengapian)
Total 3 3
Nilai Tertinggi > 100
Nilai Terendah 0 0
Rata-rata 2 40
Standar Deviasi 2 40
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Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat grafik garis sebaran unit
kompetensi yang menyebabkan peserta uji kompetensi dinyatakan

belum kompeten pada skema 02 seperti pada gambar di bawah ini.

SEBARAN UNIT KOMPETENSI PESERTA
UJI KOMPETENSI YANG DINYATAKAN
BELUM KOMPETEN PADA SKEMA 02
SERVIS & PEMELIHARAAN 10.000 KM
KENDARAAN RINGAN KONVENSIONAL

JUMLAH PESERTA BELUM KOMPETEN

6.00 5 5

5.00 4 4

4.00

3.00 2.00 2 2 2.00
2.00 1 1

1.00 0 O 0 O

0.00

JUMLAH PESERTA BELUM KOMPETEN

NOMOR UNIT KOMPETENSI

Gambar 6. Diagram Garis Sebaran Unit Kompetensi Peserta Uji
Kompetensi yang Dinyatakan Belum Kompeten pada Skema 02 Servis
dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Konvensional

Pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
SKendaraan Ringan Konvensional) sebaran unit kompetensi diurutkan
menurut unit kompetensi yang pesertanya paling banyak dinyatakan
belum kompeten sehingga dapat diketahui 5 unit kompetensi dengan
peserta uji kompetensi belum kompeten terbanyak yang menyebabkan

peserta dinyatakan belum kompeten seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 13. Lima Unit Kompetensi dengan Peserta Uji Kompetensi Belum
Kompeten Terbanyak pada Skema 02 Servis Dan Pemeliharaan 10.000
Km Kendaraan Ringan Konvensional di Lembaga Sertifikasi Profesi
Otomotif Indonesia Tahun 2017

KODE UNIT UNIT KOMPETENSI (E/Ij) PERINGKAT
OTO.KR02.014.01 Memellhara/Serws.Slstem 100 1
Bahan Bakar Bensin
OTO.KR05.011.01 | Memperbaiki — Sistem | 4, 1
Pengapian
Membaca dan Memahami
OTO.KR01.009.01 Gambar Teknik 80 2
OTO.KR02.020.01 Memehharq/Sems Sistem 80 5
Kontrol Emisi
Melaksanakan
OTO.KR01.001.01 | Pemeliharaan/Servis 40 3
Komponen

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa unit kompetensi
yang paling banyak pesertanya dinyatakan belum kompeten sehingga
menyebabkan peserta dinyatakan belum kompeten pada skema 02
(Servis Dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Konvensional)
adalah OTO.KR02.014.01 (Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar
Bensin) dan OTO.KR05.011.01 Memperbaiki Sistem Pengapian yaitu
sebesar 100%.

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi sebaran unit
kompetensi 30 peserta uji kompetensi dari DIY yang menyebabkan
peserta dinyatakan belum kompeten pada skema 03 (Servis dan
Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) di Lembaga

Sertifikasi Profesi Otomotif Indonesia pada tahun 2017.
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Tabel 14. Distribusi Frekensi Sebaran Unit Kompetensi 30 Peserta Uji
Kompetensi pada Skema 03 Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi di Lembaga Sertifikasi Profesi
Otomotif Indonesia Tahun 2017

KEPUTUSAN AKHIR

No UNIT KOMPETENSI Belum Belum
Kompeten Kompeten
p (%)

1 | OTO.KR01.009.01

(Membaca dan Memahami Gambar Teknik) 4 13.33

2 | OTO.KR01.017.01
(Menggunakan dan Memelihara Peralatan 4 13.33
dan Perlengkapan Tempat Kerja )

3 | OTO.KR01.016.01
(Mengikuti  Prosedur Kesehatan dan 6 20.00
Keselamatan kerja)
4 | OTO.KR01.001.01
(Melaksanakan Pemeliharaan/Servis 6 20.00
Komponen)

5 | OTO.KR01.018.01

(Kontribusi Komunikasi di Tempat Kerja)
6 | OTO.KR02.001.01

(Memelihara |/ Servis Engine dan 9 30.00
Komponen-komponennya)
7 | OTO.KR02.014.01

6 20.00

(Memelihara /Servis Sistem Bahan Bakar 11 36.67
Bensin)

8 | OTO.KR05.001.01
(Menguiji, Memelihara/Servis dan 13 43.33

Mengganti Baterai)

9 | OTO.KR01.010.01

(Menggunakan dan Memelihara Alat Ukur)
10 | OTO.KR05.011.01

(Memperbaiki Sistem Pengapian)

11 | OTO.KR02.010.01

(Memelihara/Servis Sistem Pendingin dan 18 60.00
Komponen-komponennya)
12 | OTO.KR02.020.01

17 56.67

17 56.67

(Memelihara/Servis Sistem Kontrol Emisi) 18 60.00
13 | OTO.KR05.012.01
(Memelihara / Servis dan Memperbaiki 23 76.67
Engine Manajemen sistem)
Total B -
Nilai Tertinggi 23 76,67
Nilai Terendah 4 13,33
Rata-rata 10,75 35,83
Standar Deviasi 6,38 21,27
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Selanjutnya dapat dibuat grafik garis sebaran unit kompetensi
yang menyebabkan peserta uji kompetensi dinyatakan belum

kompeten pada skema 03 seperti pada gambar di bawah ini.

SEBARAN UNIT KOMPETENSI PESERTA
UJI KOMPETENSI YANG DINYATAKAN
BELUM KOMPETEN PADA SKEMA 03
SERVIS & PEMELIHARAAN 10.000 KM
KENDARAAN RINGAN SISTIM INJEKSI
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NOMOR UNIT KOMPETENSI

Gambar 7. Diagram Garis Sebaran Unit Kompetensi Peserta Uji
Kompetensi yang Dinyatakan Belum Kompeten pada Skema 03 Servis
dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Sistim Injeksi

Pada skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) sebaran unit kompetensi diurutkan
menurut unit kompetensi yang pesertanya paling banyak dinyatakan
belum kompeten sehingga dapat diketahui 5 unit kompetensi dengan
peserta uji kompetensi belum kompeten terbanyak dan menyebabkan

peserta dinyatakan belum kompeten seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 15. Lima Unit Kompetensi dengan Peserta Uji Kompetensi Belum
Kompeten Terbanyak pada Skema 03 Servis Dan Pemeliharaan 10.000
Km Kendaraan Ringan Sistim Injeksi di Lembaga Sertifikasi Profesi
Otomotif Indonesia Tahun 2017

KODE UNIT UNIT KOMPETENSI (E/lj) PERINGKAT

Memelihara / Servis dan
OTO.KR05.012.01 | Memperbaiki Engine | 76,7 1
Manajemen sistem
Memelihara/Servis Sistem
Pendingin dan
Komponen-
komponennya
Memelihara/Servis Sistem
Kontrol Emisi
Menggunakan dan
Memelihara Alat Ukur
Memperbaiki Sistem
Pengapian

OTO.KR02.010.01 60,0 2

OTO.KR02.020.01 60,0 2

OTO.KR01.010.01 56,7 3

OTO.KR05.011.01 56,7 3

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa unit kompetensi
yang paling banyak pesertanya dinyatakan belum kompeten sehingga
menyebabkan peserta dinyatakan belum kompeten pada skema 03
(Servis Dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Sistim Injeksi)
adalah OTO.KR05.012.01 (Memelihara / Servis dan Memperbaiki

Engine Manajemen sistem) yaitu sebesar 76,7%.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pembahasan hasil penelitian berisi hasil analisis, interpretasi
data dan dan pembahasan data hasil uji dan sebaran unit kompetensi
peserta uji kompetensi berdasarkan referensi berupa kajian pustaka dari

teori dan konsep yang sudah ada.
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1. Hasil Uji Kompetensi

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian diketahui rata-rata
hasil uji kompetensi untuk skema sertifkasi (M) adalah sebesar 68,85
dengan standar deviasi (SD) sebesar 6,80. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada kriteria hasil uji kompetensi yang
mengadopsi tabel klasifikasi Mardapi (2008:123) diketahui bahwa hasil
uji kompetensi pada skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM
Sepeda Motor Karburator) adalah sebesar 70% termasuk kategori
tinggi, hasil uji kompetensi pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan
10.000 Km Kendaraan Ringan Konvensional) adalah sebesar 75%
termasuk kategori tinggi, sedangkan hasil uji kompetensi pada skema
03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Sistim
Injeksi) sebesar 61,54% termasuk kategori sangat rendah.

Pada skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor
Karburator) hasil penelitian menunjukan sebanyak 70% (70) peserta
dinyatakan kompeten (memiliki kompetensi). Sebagaimana pendapat
Dobson (2003:62) menyatakan tentang kompetensi adalah ".. the
ability to peform tasks and duties to the standard expected in
employement”, maka dapat dikatakan bahwa pada skema 01 (Service
& Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor Karburator) sebanyak 70%
(70) peserta uji kompetensi dapat meunjukan kemampuannya dalam
melaksanakan fasks (tugas-tugas) dan duties (pekerjaan) sesuai
dengan standar yang diharapkan dalam pekerjaan servis dan

pemeliharaan 5.000 KM Sepeda Motor Karburator.
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Hasil penelitian menunjukan pada skema 02 (Servis dan
Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Konvensional)
menunjukan hasil uji kompetensi yaitu sebanyak 75% (15) peserta
dinyatakan kompeten. Sebagaima Pedoman BNSP 304 (2008:16) yang
menyebutkan bahwa hasil uji kompetensi adalah keputusan akhir
berupa kompeten (K) atau belum kompeten (BK) dari LSP berdasarkan
rekomendasi Asesor kepada peserta uji kompetensi karena dinyatakan
kompeten atau belum kompeten terhadap penilaian unjuk kerja dari
seluruh unit kompetensi maupun kualifikasi kompetensi yang diujikan
di TUK dengan sebelumnya mendapat rekomendasi dari tahap pra
penilaian, maka dapat dikatakan bahwa sebanyak 75% (15) peserta
telah mendapatkan keputusan akhir berupa kompeten (K) dari LSP
berdasarkan rekomendasi Asesor setelah malakukan penialaian unjuk
kerja dari seluruh unit kompetensi maupun kualifikasi kompetensi yang
diujikan di TUK pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 KM
Kendaraan Ringan Konvensional).

Hasil penelitian pada skema 03 (Servis dan Peneliharaan 10.000
KM Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) menunjukan sebanyak 61,54%
(48) peserta dinyatakan kompeten (memiliki kompetensi).
Sebagaimana pendapat Storey, et.al. (2018:8) menjelaskan
kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan
perilaku yang diperlukan praktisi untuk melakukan pekerjaan mereka
sesuai dengan standar professional, maka dapat dikatakan bahwa

sebanyak 61,54% (48) peserta uji kompetensi telah memiliki
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pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan perilaku yang
diperlukan praktisi untuk melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan
standar professional.

Peserta uji kompetensi yang dinyatakan kompeten paling banyak
adalah pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan
Ringan Konvensional) sebanyak 75% peserta dinyatakan kompeten,
artinya sebanyak 75% peserta memiliki penguasaan terhadap suatu
tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan dalam bekerja. Selanjutnya disusul oleh
skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor Karburator)
dengan jumlah peserta yang dinyatakan kompeten sebesar 70% (70)
peserta. Skema yang terakhir adalah skema 03 (Servis dan
Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) yang
memiliki jumlah peserta yang dinyatakan kompeten sebesar 61,54%
(48) peserta.

Berdasarkan data tersebut dapat digambarkan bahwa sebanyak
67,17% (133) peserta uji yang dinyatakan kompeten dapat
menunjukan kemampuannya yang mencakup aspek pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap kerja sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan standar professional. Hal ini sejalan dengan pendapat
Storey et.al (2018:8).

Sebaliknya, data menunjukan sebanyak 38,83% (65) peserta uji
yang dinyatakan belum kompeten. Sebagaimana hasil penelitian

Fathurrochim (2017) peserta uji yang dinyatakan belum kompeten
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memiliki kesulitan dalam aspek pengetahuan dan keterampilan, maka
dapat dikatakan bahwa 38,83% (65) peserta belum dapat menunjukan
kemampuan dalam aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja
yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Jika diurutkan
skema sertifikasi yang memiliki tingkat kesulitan tertinggi adalah pada
skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan
Sistim Injeksi) yaitu sebanyak 38,46% (46) belum kompeten,
selanjutnya disusul skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM
Sepeda Motor Karburator) sebesar 30,0% (30) peserta, dan yang
paling sedikit adalah skema 02 sebanyak 25% (5) peserta belum
kompeten.

Hasil penelitian menunjukan jumlah peserta yang dinyatakan
kompeten pada skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda
Motor Karburator) sebanyak 70% (70) peserta, pada skema 02 (Servis
dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Konvensional)
sebanyak 75% (15) peserta, sedangkan pada skema 03 (Servis dan
Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) sebanyak
61,54% (48) peserta. Sebagaimana pedoman BNSP 304 (2008:5)
peserta yang telah melaksanakan uji kompetensi dan dinyatakan
kompeten diberikan pengakuan tertulis atas penguasaan kompetensi
pada jenis profesi tertentu berupa sertifikat kompetensi yang diberikan
LSP atau BNSP, maka dapat dikatakan bahwa pada skema 01 (Service
& Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor Karburator) sebanyak 70%

(70) peserta, pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
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Kendaraan Ringan Konvensional) sebanyak 75% (15) peserta,
sedangkan pada skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) sebanyak 61,54% (48) peserta uji
kompetensi diberikan pengakuan tertulis atas penguasaan kompetensi
pada jenis profesi tertentu berupa sertifikat kompetensi yang diberikan

LSP atau BNSP dan berisi unit kompetensi yang telah dikuasai.

2. Sebaran Unit Kompetensi

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian diketahui sebaran unit
kompetensi peserta uji kompetensi untuk masing-masing skema
sertifikasi berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor Karburator)
dari 14 unit kompetensi, unit kompetensi yang paling banyak
dinyatakan belum kompeten sehingga menyebabkan peserta uji
kompetensi dinyatakan belum kompeten pada skema sertifikasi adalah
unit kompetensi dengan kode OTO.SM02.001.01 (Memelihara Engine
berikut ~ Komponen-komponennya) vyaitu  sebesar  73,33%.
Sebagaimana Pedoman BNSP 304 Klausul 8.1.5 Tahun 2008 yang
menyebutkan bahwa keputusan peserta yang dinyatakan kompeten
mengacu pada dipersyaratkan standar kompetensi yang diujikan. Pada
skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor Karburator)
mengacu pada kriteria unjuk kerja yang dipersyaratkan SKKNI menurut
Standar Kompetensi dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Nomor KEP/95/MEN/IV/2004 tentang Penetapan SKKNI
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Sektor Otomotif Sub Sektor Sepeda Motor, sehingga dapat dikatakan
bahwa pada unit kompetensi tersebut sebanyak 73,33% (22) peserta
tidak dapat menunjukan kemahirannya dalam melaksanakan tugas
yang berkaitan dengan SKKNI unit kompetensi tersebut. Peserta tidak
dapat menunjukan hasil yang sesuai dengan Kriteria Unjuk Kerja (KUK)
yang dipersyaratkan Standar Kompetensi dalam Keputusan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor KEP/95/MEN/IV/2004 tentang
Penetapan SKKNI Sektor Otomotif Sub Sektor Sepeda Motor.

Selain melakukan pekerjaan servis dan pemeliharaan sepeda
motor report sheet adalah lembar yang harus diisi peserta uji
kompetensi sebagai bukti tertulis bahwa peserta telah melakukan kerja
sesuai dengan standar yang ada pada elemen kompetensi maupun
kriteria  unjuk kerja dalam SKKNI. Report sheet yang kosong
menunjukan peserta belum kompeten dalam melakukan pekerjaan.
Berikut ini adalah format report sheet untuk unit kompetensi
OTO.SM02.001.01 (Memelihara/Servis Engine Dan Komponen-

Komponennya).
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Tabel 16. Report Sheet Unit Kompetensi OTO.SM02.001.01
(Memelihara/Servis Engine Dan Komponen-Komponennya)

No
Urut

Unit Kompetensi Poin Yang Diamati

Memelihara Engine Berikut Komponen-
Komponennya
Lihat Buku Manual (Workshop Manual)
Yang Tersedia:

OTO.SM02.001.01 Periksa, Penyetelan Celah Katup :

Memelihara / Servis 1 In s mm
5 | Fngine Dan P ' mm
g Penggunaan Workshop Manual Yang

Komponen- -

Komponennya Se_sual :
Oli Mesin
Tekanan Kompresi  .............. Kg.m?/
Psi
Kekencangan Baut Kepala Silinder Dan
Knalpot ........ Kg.m /Nm

Pada reportsheet diatas yang termasuk dimensi kompetensi 7aks
Skill (TS) antara lain: (1) melihat buku manual, (2) memeriksa celah
katup, (3) menyetel celah katup, (4) menggunakan oli yang sesuai, (5)
memeriksa tekanan kompresi, dan memeriksa momen baut pengikat
knalpot. Pada dasarnya seluruh pekerjaan adalah mencakup dimensi
kompetensi 7aks Skill. Selanjutnya dimensi 7aks Management Skill
(TMS) adalah peserta uji kompetensi diharuskan menyelesaikan
beberapa pekerjaan dalam satu waktu, waktu yang disediakan dibuat
sedemikian rupa sehingga hanya cukup untuk mengerjakan pekerjaan
yang diberikan. Jika peserta tidak dapat mengelola beberapa pekerjaan
dalam waktu yang bersamaan maka peserta belum kompeten. Dimensi
Contingency Management Skills (CMS) dilakukan dengan cara simulasi
kejadian tidak lazim oleh asesor atau asesor memberikan pertanyaan

kasus mengenai apa yang dilakukan peserta uji ketika jika ketika
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menyetel celah katup tiba-tiba rocker arm macet atau feeler gauge
patah. Dimensi Job Role/Enviroment Skills (JRES) yaitu pada saat
peserta uji melakukan pekerjaan dengan memperhatikan lingkungan
kerja, standar kerja (spesifikasi teknis), atau SOP pekerjaan yang ada.
Transfer Skifls (TRS) diukur ketika peserta uji dapat melakukan
pengukuran dengan menggunakan berbagai macam alat yang
disediakan dan berbagai jenis kendaraan yang ada. Artinya, peserta uji
dapat mentransfer kemampuannya kepada objek pekerjaan lain yang
sejenis.

Hasil penelitian menunjukan 73,33% (22) peserta dinyatakan
belum kompeten pada unit kompetensi 0OT0.SM02.001.01
(Memelihara/Servis Engine Dan Komponen-Komponennya). Pedoman
BNSP 304 (2008:8) menyebutkan bahwa bukti-bukti dalam proses uji
kompetensi dikumpulkan saat peserta uji kompetensi bekerja. Peserta
dinyatakan belum kompeten karena tidak dapat menunjukan
kemampuannya kepada asesor ketika proses uji kompetensi
berlangsung dibuktikan dengan report sheet yang tidak lengkap. Hal
ini menunjukan bahwa sebanyak 73,33% (22) peserta belum memiliki
kompetensi untuk melaksanakan: (1) pemeliharaan engine berikut
komponen-komponennya tanpa menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya, (2) mengakses dan memahami
informasi engine yang benar dari spesifikasi pabrik, (3) melengkapi
data yang tepat dilengkapi sesuai dengan hasil pemeriksaan, (4)

melaksanakan pemeliharaan engine dilakukan sesuai dengan pedoman
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industri yang ditetapkan, dan (5) melaksanakan seluruh kegiatan
pemeliharaan dilakukan berdasarkan SOP, peraturan Keselamatan,
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (K3L), dan prosedur/kebijakan
perusahaan.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diketahui bahwa pada
skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan
Konvensional) dari 12 unit kompetensi, unit kompetensi yang paling
banyak dinyatakan belum kompeten adalah unit kompetensi dengan
kode OTO.KR02.014.01 (Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar
Bensin) dan OTO.KR05.011.01 (Memperbaiki Sistem Pengapian) yaitu
sebesar 100% (5). Sebagaimana penelitian Fathurrochim (2017) yang
menyebutkan bahwa peserta yang belum kompeten berarti memiliki
kesulitan dalam aspek keterampilan, hal ini menunjukan bahwa
peserta uji kompetensi mengalami kesulitan pada aspek keterampilan
pada unit kompetensi ini. Kesulitan terlihat dengan pengisian report
sheet yang tidak lengkap. Berikut ini adalah report sheet untuk unit
kompetensi OTO.KR02.014.01 (Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar

Bensin) dan OTO.KR05.011.01 (Memperbaiki Sistem Pengapian).
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Tabel 17. Report Sheet Unit Kompetensi OTO.KR02.014.01
(Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin) dan OTO.KR05.011.01
(Memperbaiki Sistem Pengapian).

No
Urut

Unit Kompetensi Poin Yang Diamati

OTO0.KR02.014.01 |Saringan udara
Memelihara Kebocoran bahan bakar
9 |/Servis Sistem
Bahan Bakar
Bensin

Kondisi Platina

Kondisi Condensator
Kondisi Rotor

Kondisi Cap Distributor
Kondisi Shaft Distributor
Kondisi Sentrifugal advance
Kondisi Vacuum advance
OTO0.KR05.011.01 |Kondisi Busi

12 | Memperbaiki Tahanan kabel busi 1
Sistem Pengapian | Tahanan kabel busi 2
Tahanan kabel busi 3
Tahanan kabel busi 4
Tahanan kabel coil
Tahanan primere coil dan sekundar coil
... Ohm...Ohm

Sudut dwell ...... derajad
Sudut Timing.....derajad

Pada reportsheet diatas yang termasuk dimensi kompetensi 7aks
Skill (TS) antara lain: (1) memeriksa saringan udara, (2) memeriksa
kebocoran sistem bahan bakar, (3) memeriksa kondisi Platina, (4)
memeriksa kondisi Condensator, (5) memeriksa kondisi Rotor, (6)
memeriksa kondisi Cap Distributor, (7) memeriksa kondisi Shaft
Distributor, (8) memeriksa kondisi Sentrifugal Advance, (9) memeriksa
kondisi Vaccum Advance, (10) memeriksa kondisi busi, (11) memeriksa
tahanan kabel busi nomor 1,2,3,dan 4, (12) memeriksa tahanan kabel

Cofl, (13) memeriksa tahanan primer dan sekunder coi, (14)
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memeriksa sudut dwel], dan (15) memeriksa sudut pengapian. Pada
dasarnya seluruh pekerjaan adalah mencakup dimensi kompetensi
Taks Skill. Selanjutnya dimensi 7aks Management Skifl (TMS) adalah
peserta uji kompetensi diharuskan menyelesaikan beberapa pekerjaan
dalam satu waktu, waktu yang disediakan dibuat sedemikian rupa
sehingga hanya cukup untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan.
Misalnya, memeriksa dan menyetel celah busi. Jika peserta tidak dapat
mengelola beberapa pekerjaan dalam waktu yang bersamaan maka
peserta belum kompeten. Dimensi Contingency Management Skills
(CMS) dilakukan dengan cara simulasi kejadian tidak lazim oleh asesor
seperti misalnya terjadi kebakaran atau asesor memberikan
pertanyaan kasus mengenai apa yang dilakukan peserta uji ketika jika
ketika memeriksa sudut pengapian tiba-tiba timming light mati atau
kabel terputus. Dimensi Job Role/Enviroment Skills (JRES) yaitu pada
saat peserta uji melakukan pekerjaan dengan memperhatikan
lingkungan kerja, standar kerja (spesifikasi teknis), atau SOP pekerjaan
yang ada. Transfer Skills (TRS) diukur ketika peserta uji dapat
melakukan pengukuran dengan menggunakan berbagai macam alat
yang disediakan dan berbagai jenis kendaraan yang ada. Artinya,
peserta uji dapat mentransfer kemampuannya kepada objek pekerjaan
lain yang sejenis.

Report sheet yang belum lengkap selalu ditemui pada peserta
yang belum kompeten. Hal ini menunjukan bahwa pada unit

kompetensi tersebut, sebanyak 100% (5) peserta tidak dapat
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menunjukan kemahirannya dalam melaksanakan tugas yang berkaitan
dengan unit kompetensi tersebut. Peserta tidak dapat menunjukan
hasil yang sesuai dengan Kriteria Unjuk Kerja (KUK) vyang
dipersyaratkan. Sesuai dengan Pedoman BNSP 304 (2008:8) bahwa
jika terdapat satu unit kompetensi yang dinyatakan belum kompeten
setelah proses uji kompetensi berakhir, maka peserta uji kompetensi
akan dinyatakan belum kompeten pada skema sertifikasi yang diambil
yaitu skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan
Ringan Konvensional).

Hasil penelitian menunjukan sebanyak 100% (5) peserta
dinyatakan belum kompeten pada unit kompetensi OTO.KR02.014.01
(Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin) dan OTO.KR05.011.01
(Memperbaiki Sistem Pengapian). Jika mengacu pada Keputusan
Menteri Tenga Kerja dan Transmigrasi Nomor 116 Tahun 2014
Tentang Sub Sektor Kendaraan Ringan sebanyak, maka 100% (5)
peserta tidak dapat memelihara/servis sistem bahan bakar bensin
meliputi: (1) memeliharaan/servis komponen/sistem bahan bakar
bensin dilaksanakan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya, (2) mengakses dan memahami
informasi sistem bahan bakar yang benar dari spesifikasi pabrik, (3)
memeliharaan/servis  komponen/sistem bahan bakar bensin
dilaksanakan berdasarkan spesifikasi pabrik, (4) melengkapi data yang
tepat sesuai hasil pemeliharaan/servis, (5) melaksanakan seluruh

kegiatan pemeliharaan/servis komponen sistem bahan bakar
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berdasarkan SOP , undang-undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3), peraturan perundangundangan dan prosedur/kebijakan
perusahaan sehingga dinyatakan belum kompeten.

Selanjutnya sebanyak 100% (5) peserta tidak dapat
memperbaiki sistem pengapian meliputi: (1) memperbaiki sistem
pengapian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau
sistem lainnya, (2) mengakses dan memahami informasi sistem
pengapian yang benar dari spesifikasi pabrik, (3) melaksanakan
perbaikan, penyetelan dan penggantian komponen dengan
menggunakan peralatan, tehnik dan material yang sesuai, (4) menguiji
dan mencatat sistem pengapian menurut prosedur dan kebijakan
perusahaan, (5) melaksanakan seluruh kegiatan perbaikan
dilaksanakan berdasarkan SOP, undang-undang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), peraturan perundang-undangan dan
prosedur/kebijakan perusahaan sehingga dinyatakan belum kompeten.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diketahui bahwa pada
skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan
Injeksi) dari 13 unit kompetensi, unit kompetensi yang paling banyak
dinyatakan belum kompeten adalah unit kompetensi dengan kode
OTO.KR05.012.01 (Memelihara / Servis dan Memperbaiki Engine
Manajemen Sistem) yaitu sebesar 76,67% (23) peserta. Sebagaimana
pendapat Syahril (2005:9) yang menyebutkan unit kompetensi
merupakan uraian tugas atau pekerjaan yang mendukung tercapainya

standar kompetensi maka dapat dikatakan bahwa pada unit
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kompetensi tersebut, sebanyak 76,67% (23) peserta tidak dapat
menunjukan kemahirannya dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan
yang mendukung tercapainya kompetensi memelihara/servis dan
memperbaiki engine manajemen sistem. Peserta tidak dapat
menunjukan hasil yang sesuai dengan Kriteria Unjuk Kerja (KUK) yang
dipersyaratkan SKKNI dalam Keputusan Menteri Tenga Kerja dan
Transmigrasi Nomor 116 Tahun 2014 Tentang Sub Sektor Kendaraan
Ringan. Berdasarkan hasil dokumentasi ditemui report sheetyang tidak
lengkap yang menunjukan bahwa peserta uji kompetensi belum
kompeten pada unit kompetensi OTO.KR05.012.01. Berikut ini adalah
report sheet untuk unit kompetensi OTO.KR05.012.01 (Memelihara /
Servis dan Memperbaiki £ngine Manajemen Sistem).

Tabel 18. Report Sheet Unit Kompetensi OTO.KR05.012.01
(Memelihara / Servis dan Memperbaiki £ngine Manajemen Sistem)

No
Urut

Unit Kompetensi Poin Yang Diamati

(1) (2) 3)

Pengetesan dengan multitester

EFI main relay .....ccooevvevviiiinnnneenn,
Throttle position sensor ..................... ohm
NE SENSOr .....ccccveeveiiieeeeeiiiieeenn ohm
Injector :............. [ o Y . /

Water temperature sensor ..................... ohm
OTO-KR_05-012-01 | Intake air temperature sensor ........... ohm

(Memelihara / Servis
13 dan Memperbaiki Menggunakan scan tool

£Engine Manajemen | Membaca problem (trouble code)
Sistem)

Membaca current data :

Water temperature sensor ...................
Intake temperature sensor .................
Membaca signal osciloscop

Injektor signal : ................

NE Signal : .....ccccoeeenee
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Pada reportsheet diatas yang termasuk dimensi kompetensi 7aks
Skifl (TS) antara lain: (1) memeriksa kondisi EFI main re/ay dengan
multitester, (2) memeriksa tahanan 7hrottle Potision Sensor (TPS), (3)
memeriksa tahanan NE Sensor/CKP Sensor , (4) memeriksa tahanan
Injector nomor 1,2,3 dan 4, (5) memeriksa tahanan Water
Temperature Sensor (WTS), (6) memeriksa tahanan Intake Air
Temperature Sensor (IATS), (7) memeriksa kondisi kendaraan dengan
cara membaca trouble code pada scanner, (8) memeriksa kondisi
mesin dengan membaca current data (WTS, IATS, Injector Signal
(durasi injeksi), dan Sudut Pengapian). Pada dasarnya seluruh
pekerjaan adalah mencakup dimensi kompetensi 7aks Skill.
Selanjutnya dimensi 7aks Management Skill (TMS) adalah peserta uji
kompetensi diharuskan menyelesaikan beberapa pekerjaan dalam satu
waktu, waktu yang disediakan dibuat sedemikian rupa sehingga hanya
cukup untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan. Misalnya,
memeriksa kondisi berbagai sensor pada mesin sekaligus dengan
scanner tidak satu-satu. Jika peserta tidak dapat mengelola beberapa
pekerjaan dalam waktu yang bersamaan maka peserta belum
kompeten. Dimensi Contingency Management Skills (CMS) dilakukan
dengan cara simulasi kejadian tidak lazim oleh asesor seperti misalnya
kertas print scannertidak keluar, atau kertas keluar namun tidak keluar
tulisannya, dapat juga asesor memberikan pertanyaan kasus mengenai
apa yang dilakukan peserta uji ketika jika ketika memeriksa current

data tiba-tiba mesin mati atau kabel OBD2 terputus. Dimensi Job
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Role/Enviroment Skills (JRES) yaitu pada saat peserta uji melakukan
pekerjaan dengan memperhatikan lingkungan kerja, standar kerja
(spesifikasi teknis), atau SOP pekerjaan yang ada. 7ransfer Skills (TRS)
diukur ketika peserta uji dapat melakukan pengukuran dengan
menggunakan berbagai macam alat yang disediakan dan berbagai
jenis kendaraan yang ada. Artinya, peserta uji dapat mentransfer
kemampuannya kepada objek pekerjaan lain yang sejenis.

Data menunjukan sebanyak 76,67% (23) peserta dinyatakan
belum kompeten karena tidak dapat memelihara / servis dan
memperbaiki engine manajemen sistem sesuai dengan SKKNI dalam
Keputusan Menteri Tenga Kerja dan Transmigrasi Nomor 116 Tahun
2014 Tentang Sub Sektor Kendaraan Ringan meliputi: (1)
melaksanakan perbaikan komponen sistem bahan bakar bensin tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya, (2)
mengakses dan memahami informasi engine manajemen sistim yang
benar dari spesifikasi pabrik, (3) melaksanakan penguijian pada injeksi
bahan bakar secara elektronik dan engine manajemen sistem untuk
menentukan kesalahan / kerusakan dengan menggunakan peralatan
dan tehnik yang sesuai, (4) melaksanakan pemeliharaan/servis,
perbaikan, penggantian komponen dan penyetelan dengan
menggunakan peralatan, teknik dan material yang sesuai, (5)
melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan/servis dan perbaikan

berdasarkan SOP, undang-undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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(K3), peraturan perundang-undangan dan prosedur/kebijakan
perusahaan sehingga peserta dinyatakan belum kompeten.

Sebanyak 76,67% (23) peserta uji kompetensi dinyatakan belum
kompeten  (memiliki kompetensi) pada unit kompetensi
OTO.KR05.012.01 (Memelihara / Servis dan Memperbaiki Engine
Manajemen Sistem). Sebagaimana yang dinyatakan Garcia-Barbero
(1998:167), yang menyebutkan bahwa kompetensi adalah kombinasi
dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas professional. Hal tersebut menunjukan bahwa
sebanyak 76,67% (23) peserta uji kompetensi belum dapat
menunjukan kemampuan berpikir (pengatahuan), keterampilan
dengan menunjukan kriteria unjuk kerja pada unit kompetensi, serta
sikap kerja yang salah satunya ditunjukan dengan perduli terhadap
kesehatan dan keselamatan kerja pada unit kompetensi
OTO.KR05.012.01 (Memelihara / Servis dan Memperbaiki Engine
Manajemen Sistem). Pada akhirnya peserta dapat dinyatakan belum
kompeten pada suatu unit kompetensi dengan sebab belum dapat
menunjukan kepada asesor mengenai kemampuan berpikir,
keterampilan dan sikap kerja selama proses uji kompetensi
berlangsung. Sebagaimana pendapat Dobson (2003:8) mengenai
defenisi kompetensi, yaitu: "A competency is defined in terms of what
a person is required to do (performance), under what conditions it is
to be done (conditions) and how well it is to be done (standards)’,

maka dapat dikatakan bahwa sebanyak 76,67% (23) peserta yang
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dinyatakan belum kompeten (memiliki kompetensi) berarti belum
dapat melakukan suatu pekerjaan (kinerja) sesuai dengan kondisi yang
telah ditentukan dan sesuai dengan standar.

Data menunjukan sebanyak 76,67% (23) peserta uji kompetensi
yang dinyatakan belum kompeten pada unit kompetensi menurut SK
Mendiknas nomor 045/U/2002 belum memiliki seperangkat tindakan
cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas di bidang pekerjaan tertentu. Sedangkan sebaliknya jika peserta
dinyatakan belum kompeten artinya peserta tersebut belum dapat
diterima pekerjaannya oleh masyarakat, dalam hal ini dunia usaha dan
dunia industri sebagai pengguna/pemakai calon tenaga kerja.

Berdasarkan penelitian mengenai sebaran unit kompetensi, pada
skema 01 (Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km Sepeda Motor
Karburator) sebanyak 73,33% peserta uji kompetensi belum kompeten
pada unit 0TO.SM02.001.01 (Memelihara Engine berikut Komponen-
Komponennya), pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Konvensional) 100 % peserta belum kompeten
pada unit OTO.KR02.014.01 (Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar
Bensin) dan OTO.KR05.011.01 (Memperbaiki Sistem Pengapian),
sedangkan pada skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) sebanyak 76,67% peserta belum
kompeten pada unit OTO.KR05.012.01 (Memelihara / Servis dan

Memperbaiki Engine Manajemen sistem).
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Lembaga pendidikan dan pelatihan memiliki tugas tambahan
untuk meningkatkan kompetensi yang ada pada diri calon tenaga kerja
yang akan mengikuti uji kompetensi sesuai dengan prinsip three in one
(pelatihan-sertifikasi-penempatan) dengan cara  memberikan
pendidikan dan pelatihan secara intensif, menyediakan peralatan yang
cukup, dan memadai, serta menyiapkan pembelajaran yang sesuai
dengan SKKNI sebagaimana Peraturan Menteri Perindustrian Republik
Indonesia Nomor 107/M-IND/PER/11/2015 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Perindustrian. Proses pendidikan dan pelatihan
di lembaga pendidikan dan pelatihan juga harus memperhatikan unit
kompetensi yang pesertanya paling banyak dinyatakan belum
kompeten, agar pada uji kompetensi selanjutnya kesalahan-kesalahan
yang terjadi tidak terulang kembali.

Selanjutnya pemerintah sudah selayaknya mendukung program
sertifikasi kompetensi kerja dengan memberikan kebijakan khusus
terkait dengan peningkatan kompetensi calon tenaga kerja dalam
pelaksanaan Competency Based Traning (CBT) dan penguatan
pengendalian kualitas tenaga kerja melalui Competency Based
Assesment (CBA) yang sesuai dengan SKKNI bersama industri terkait.
Lembaga Sertifikasi Profesi dituntut untuk terus melakukan kaji ulang
perangkat asesmen agar materi uji kompetensi memiliki kualitas yang

baik dan sesuai dengan kebutuhan industri otomotif.
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Setelah mengetahui gambaran hasil uji kompetensi dan sebaran
unit kompetensi peserta dari DIY dan kebutuhan dunia usaha dan
dunia industri begitu kompleks, kerjasama yang baik antar berbagai
stake holderyang terkait dengan industri otomotif menjadi penting dan
diharapkan menghasilkan iklim industri yang professional, efisien, dan
menguntungkan masyarakat dan negara. Uji kompetensi perlu
mendapatkan perhatian lebih dari berbagai pemangku kepentingan
khususnya lembaga pendidikan dan pelatihan sebagai lembaga
pencetak tenaga kerja, industri sebagai pengguna dan masyarakat
sebagai pendukung dan sumber tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wibowo (2016:1) yang menyatakan bahwa dalam rangka
menyiapkan tenaga kerja yang kompeten perlu melaksanakan
berbagai program diantaranya program teaching factory, prakerin, on
job training (magang), kunjungan industri, penyelenggaraan kelas
industri, dan penyuluhan dan pembinaan yang melibatkan stake holder

terkait.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan
hasil uji kompetensi dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi dari Daerah Istimewa
Yogyakarta di LSP Otomotif Indonesia pada Tahun 2017 jika ditinjau
berdasarkan skema 01 (Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda
Motor Karburator) menunjukan bahwa sebanyak 70% (70) peserta
uji kompetensi dinyatakan kompeten dan 30% (30) peserta
dinyatakan belum kompeten dengan tingkat kelulusan uji
kompetensi 70% dan termasuk kategori tinggi, selanjutnya jika
ditinjau berdasarkan skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000
Km Kendaraan Ringan Konvensional) sebanyak 75% (15) peserta
uji kompetensi dinyatakan kompeten dan 25% (5) peserta
dinyatakan belum kompeten dengan tingkat kelulusan uji
kompetensi 75% dan termasuk kategori tinggi, dan jika ditinjau
berdasarkan skema 03 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi) sebanyak 61,54% (48) peserta uji
kompetensi dinyatakan kompeten dan 38,46% (30) peserta
dinyatakan belum kompeten tingkat kelulusan uji kompetensi

61,54% dan termasuk kategori sangat rendah.
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2. Sebaran unit kompetensi peserta uji kompetensi dari Daerah
Istimewa Yogyakarta di LSP Otomotif Indonesia Tahun 2017
menunjukan bahwa unit kompetensi yang pesertanya paling banyak
dinyatakan belum kompeten sehingga menyebabkan peserta uji
kompetensi dinyatakan belum kompeten pada skema skema 01
(Service & Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor Karburator) adalah
pada unit kompetensi OT0.SM02.001.01 (Memelihara Engine
berikut Komponen-komponennya) vyaitu sebanyak 73,33% (22)
peserta. Pada skema 02 (Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Konvensional), peserta uji kompetensi paling
banyak dinyatakan belum kompeten adalah pada unit kompetensi
OTO0.KR02.014.01 (Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin)
dan OTO.KR05.011.01 (Memperbaiki Sistem Pengapian) vyaitu
sama-sama sebanyak 100% (5) peserta. Pada skema 03 (Servis
dan Pemeliharaan 10.000 Km Kendaraan Ringan Injeksi), peserta
uji kompetensi paling banyak dinyatakan belum kompeten adalah
pada unit kompetensi OTO.KR05.012.01 (Memelihara / Servis dan
Memperbaiki £ngine Manajemen sistem) yaitu sebesar 76,67% (23)

peserta.
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B. IMPLIKASI
Berdasarkan simpulan maka konsekuensi logis yang dapat
ditemukan setelah melakukan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Hasil uji kompetensi peserta uji kompetensi dari Daerah Istimewa
Yogyakarta di LSP Otomotif Indonesia pada Tahun 2017
menunjukan bahwa peserta yang telah kompeten akan
mendapatkan sertifikat kompetensi sebagai bukti tertulis serta
untuk memelihara kompetensi yang telah dimiliki. Tenaga kerja
yang bersertifikat memiliki daya saing yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak memiliki sertifikat. Peserta uji
kompetensi yang belum kompeten memiliki kualitas hasil kerja yang
belum sesuai dengan standar yang dipersyaratkan serta belum
dapat menunjukan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan
yang sesuai dengan unit-unit kompetensi pada skema sertifikasi
yang diujikan setelah melalui proses pembelajaran di lembaga
pendidikan dan pelatihan. Melihat hal ini menunjukan pendidikan
dan pelatihan di lembaga pendidikan dan pelatihan untuk tiap
skema sertifikasi belum belum optimal untuk mencetak tenaga yang
kompeten sehingga memerlukan pengembangan. Peran dari
lembaga pendidikan dan pelatihan yang menyelenggarakan
pendidikan dan pelatihan menjadi penting untuk mencetak tenaga
kerja maupun calon tenaga kerja yang kompeten sehingga dapat

menekan angka pengangguran terbuka di wilayah DIY.
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2. Hasil sebaran unit kompetensi peserta uji kompetensi dari Daerah
Istimewa Yogyakarta di LSP Otomotif Indonesia pada Tahun 2017
menunjukan bahwa ada peserta uji kompetensi yang belum trampil
dalam bekerja atau dapat bekerja namun belum sesuai dengan
standar yang dipersyaratkan. Peserta yang dinyatakan belum
kompeten pada unit kompetensi menunjukan bahwa dirinya belum
mampu melaksanakan elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja
yang dibutuhkan dunia kerja sehingga jika dia bekerja akan
menghasilkan pekerjaan yang tidak baik atau tidak sesuai dengan
standar kerja yang diberlakukan di industri. Hal ini menunjukan
pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran dan pelatihan di
lembaga pendidikan dan pelatihan terutama agar fokus pada unit
kompetensi yang pesertanya paling banyak belum kompeten pada
skema sertifikasi yang diujikan sehingga dapat meningkatkan
jumlah peserta uji kompetensi yang kompeten. Selamjutnya
perlunya kerjasama antar stake holder untuk meningkatkan jumlah

peserta uji kompetensi yang kompeten.

KETERBATASAN HASIL PENELITIAN

Setelah melaksanakan penelitian maka terdapat keterbatasan hasil
penelitian melihat teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
dokumentasi yang dilakukan di LSP otomotif Indonesia tanpa ada
tambahan penguatan wawancara dengan peserta uji kompetensi.
Sedangkan jenis data berupa data sekunder yang berasal dari asesor bukan

dokumen primer langsung dari peserta uji kompetensi.
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D. SARAN
Berdasarkan simpulan hasil penelitian maka saran yang dapat
diberikan penulis adalah sebagai berikut.
1. Bagi Peserta Uji Kompetensi (Asesi)

a. Sebaiknya peserta uji kompetensi yang telah dinyatakan
kompeten senantiasa memelihara dan mengembangkan
kompetensi yang telah dimiliki.

b. Peserta uji kompetensi yang dinyatakan belum kompeten
sebaiknya menyiapkan diri dengan belajar dan berlatih dengan
sungguh-sungguh di lembaga pendidikan dan pelatihan atau di
luar lembaga pendidikan dan pelatihan yang fokus pada unit-
unit kompetensi dan kriteria unjuk kerja yang terstandar SKKNI
dan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri agar persentase
peserta uji kompetensi yang kompeten semakin meningkat dan
dapat terserap dan diterima di dunia kerja dengan baik.
Selanjutnya selain memperhatikan skema sertifikasi yang
diambil juga lebih memperhatikan unit kompetensi yang paling
banyak peserta uji kompetensi dinyatakan belum kompeten
agar dapat menjalani uji kompetensi dengan lancar tanpa ada
kesulitan.

2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan

a. Sebaiknya Lembaga Pendidikan dan Pelatihan menyiapkan

kurikulum yang diajarkan di lembaga pendidikan dan pelatihan

sesuai dengan standar kerja nasional dan kebutuhan dunia
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usaha dan dunia industri agar peserta uji kompetensi yang
kompeten semakin meningkat.

b. Sebaiknya Lembaga Pendidikan dan Pelatihan merencanakan
pembelajaran sesuai dengan unit kompetensi SKKNI yang telah
ditetapkan dunia usaha dan dunia industri agar kompetensi
peserta didik semakin meningkat.

c. Menyiapkan pendidik/guru/instruktur di lembaga pendidikan
dan pelatihan memiliki kualifikasi sesuai dengan unit
kompetensi SKKNI sehingga materi yang diajarkan kepada
peserta didik sesuai dengan apa yang akan diujikan pada uji
kompetensi LSP.

3. Bagi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)

a. LSP sebaiknya terus melakukan analisis hasil uji kompetensi
sehingga dapat melakukan kaji ulang terhadap materi uji
kompetensi yang digunakan dalam uji kompetensi serta
disesuaikan dengan masukan dari asosiasi profesi dan dunia
industri sesuai dengan unit kompetensi SKKNI, agar materi
yang diujikan kepada peserta didik sesuai dengan apa yang
akan dibutuhkan di industri. LSP juga sebaiknya menyusun
materi uji kompetensi yang digunakan untuk uji kompetensi
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit namun tetap sesuai
dengan kebutuhan industri berdasarkan hasil analisis dan

diskusi bersama industri.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu metode
pengumpulan data yang digunakan hanya dokumentasi yang
dilakukan di LSP otomotif Indonesia. Sebaiknya dalam penelitian
selanjutnya digunakan tambahan penguatan wawancara dengan
peserta uji kompetensi atau pendidik di lembaga pendidikan dan
peltihan untuk mengetahui penyebab unit kompetensi tidak dapat
dicapai. Sedangkan jenis data berupa data sekunder yang berasal
dari asesor bukan dokumen primer langsung dari peserta uji

kompetensi.
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Fakultas Teknik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karan, malan% %yakana 5528
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Laman: ft.uny.ac.id E-mail: ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id

Nomor : 244/UN34.15/LT/2018 23 Maret 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal

Hal : lzin Penelitian

Yth. 1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta c.q. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY

2. Kepala LSP Otomotif Indonesia
3. Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Yogyakarta

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Rendra Ananta Prima Hardiyanta

NIM 1 14504241052

Program Studi : Pend. Teknik Otomotif - S1

Judul Tugas Akhir : ANALISIS HASIL UJI KOMPETENSI DI TEMPAT UJI KOMPETENSI TEKNIK
KENDARAAN RINGAN LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI SE-DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Waktu Penelitian : 23 Maret - 30 April 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan bantuan
seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima Kasih.

Tembusan : : = i Drs Widarto, M.Pd.
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ; P. 19631230 198812 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Badan Kesbangpol DIY

P —

¢ .
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 23 Maret 2018

Kepada Yth. :
Nomor . 074/3616/Kesbangpol/2018 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Perihal :  Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY
di Yogyakarta
Memperhatikan surat :
y Dari : Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor : 244/UN34.15/LT/2018
Tanggal : 23 Maret 2018
Perihal :  lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"ANALISIS HASIL UJI KOMPETENSI DI
TEMPAT UJI KOMPETENSI TEKNIK KENDARAAN RINGAN LEMBAGA SERTIFIKASI
PROFESI SE-DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA” kepada:

Nama : RENDRA ANANTA PRIMA HARDIYANTA
NIM 1 14504241052
No.HP/Identitas : 085701501373/340407 1507950003
Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas 1 Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian : - SMK Negeri 3 Yogyakarta

- Balai Latihan Pendidikan Teknik DIY
Waktu Penelitian ¢ 23 Maret 2018 s.d 30 April 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3 Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

e

H

\
>.1960102¢ 199203 1 004
S |

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Disdikpora DIY

-

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
JalanCendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, KodePos 55166

Yogyakarta, 26 Maret 2018

Nomor : 070 IATRIC Kepada Yth.

Lamp :

Hal

- Kepala SMK Negeri 3 Yogyakarta
: Rekomendasi Penelitian Kepala Balai Latihan Pendidikan Teknik DIY

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik’

* Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:

074/3616Kesbangpol/2018 tanggal 23 Maret 2018 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada :

Nama : Rendra Ananta Prima Hardiyanta

NIM : 14504241052

Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Judul : ANALISIS HASIL UJI KOMPETENSI DI TEMPAT UJI

KOMPETENSI TEKNIK KENDARAAN RINGAN LEMBAGA
SERTIFIKAS| PROFESI SE-DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA
Tempat 1~ SMK Negeri 3 Yogyakarta

- Balai Latihan Pendidikan Teknik DIY
Waktu : 23 Maret 2018 s.d 30 April 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
+Kepala Bidang Perencanaan dan Standarisasi
G‘é?’\

i

Ig
idik 1 ;;géya, SE., M.Pd.
>16660530 198602 1 002

Tembusan Yth :
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian

-

LSP LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI OTOMOTIF INDONESIA
INDONESIAN AUTOMOTIVE PROFESSION SERTIFICATION BODY
Jin. Kyai Mojo No. 70, Lantai 3 Kantor BLPT Yogyakarta, Kode Pos — 55243.

Telp. 0274 - 523021 E-mail : |sp @ )0.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 1/157/SKP/IV/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua LSP Otomotif Indonesia

menerangkan dengan sebenarnya :

Nama : Rendra Ananta Prima Hardiyanta
NIM : 1404241052
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Telah benar-benar melaksanakan penelitian di LSP Otomotif Indonesia
dengan judul “Analisis Hasil Uji Kompetensi di Lembaga Sertifikasi Profesi Otomotif
Indonesia Se Daerah IstimewaYogyakarta Tahun 2017” dari tanggal 23 Maret — 19

April 2018.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 19 April 2018

. Karjono
REG. MET. 818.2006
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Lampiran 6. Contoh Surat Tugas Uji Kompetensi LSP Otomotif Indoensia

p—

LSP LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI OTOMOTIF INDONESIA
INDONESIAN AUTOMOTIVE PROFESSION SERTIFICATION BODY
Jin. Kyai Mojo No. 70, Lantai 3 Kantor
0TO-INA

BLPT Yogyakarta, Kode Pos — 55243.
Telp. 0274 — 523021, E-mail : Ispotoina@yahoo.com

SURAT PENUGASAN

—_——— OV AN

Nomor : 1/157/UJK/I11/2017

Sesuai hasil rapat pengurus LSP Oto-Ina pada tanggal 5 Februari 2017, tentang
jadwal pelaksanaan Uji Kompetensi, Ketua LSP Otomotif Indonesia menugaskan

kepada nama-nama tersebut dibawah, untuk melaksanakan tugas sebagai asesor.

No Nama
1 | Tri Sunarso

Tugas | Skema TUK

Tanggal
Asesor 03

SMK Muh 3 Wates 8-10

2 | Sujatmiko

Asesor 03

SMK Muh 3 Wates| Februari 2017

Demikian surat tugas ini dikeluarkan hanya untuk keperluan tersebut, atas
perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Yogyakarta, 5 Februari 2017

/b;s'anF:‘ As)

s e

H. KARJONO
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Lampiran 7. Report Sheet Observasi Demonstrasi Skema 01 Service dan
Pemeliharaan 5000 KM Sepeda Motor Karburator

. Indonesian Automotive Profession Certification Body

Check sheet
Klaster : Servos Gan Pomelitaraan 5000 Kay Sapecs Motor Xasertor

> Kolom 455.7.5 el oleh peserta
> Kolom @, 10 dsl cleh asesor

» Tindak Lanpd Wt
ot | U Kompetennt Poin yang ctavet n?.w_—m _—
{1 @ ® “ ] i m|®m|®| e
S~ w.ﬁ:ﬁ m,uumw v Wit
. :
Merddaraon sosunl yang Wiah v "4 64y
esenam K, din | 7
Worrtaca ax Py
OTO.5M01.00201 wl
2 |Peetecans Parerrousan Tool & Equmernt, v v |V B4y
Pemstarron Garder | Penempiatan das pesanganan
Tekria, horgoom,
Porangaran do pererTratan
komeeren byt
Verggnman gen
OTOSNOIoCa0r | DA dan Pedangkann o B wike
prody Tompat Karja.
3 |Memeiar Pacsion (SO L v |V [924
Terpat Keqn. Ponanganan dan ponerpste
‘G Momoitars Akt
N 6 mwnz Vs
WVemeihars Al Unir | Pengpunasn Buky Pecomen repaeas, 04y,
MW:M \/ \./ \/
tester, Penceceras
meegran Compressan Teswr
-:-w#."‘....\ -
&Eﬂuuﬂ
OTO.SM02 001 ¥amponen komponennys
.,...,“m, Lt Baks Mansal (Workshop Marsal)
Dot ¥ompoon- a:-“ R 0)‘%‘
2:mp,0f. mm
Pu&-mn-m
Tokaan borvgrest . Kgn/ Pl
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LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI OTOMOTIF INDONESIA
Indonesian Automotive Profession Certification Body

Kekencangan baut kepala silinder dan
knalpot L,;..J.;,.g....Kg.m INm

Sistem pendinginan
0TO.SM.02.004.01 Penggunaan Workshop Manual
Memelihara system | Kipas, rusukpendingin - V v
& | Pendingin besikut “Tekanan  kebocoran radiator
Komponen- (Jikaada)
komponennya Tutup radiator dengan radiator cup
tester (Jikaada)
Reservoir (Jika ada]
7 Sistem Bahan Bakar 2
. |oTOSMO2008.01 | Penggunaan Workshop Manual VAR LR
Memelihara Sistem Prosedur pembersihan saringan udara | | ATk AT
Bahan Bakar bensin | Pembersihan saringan bensin s
Janum Skep SR | $rir
Penyetelan karburator v pATk epug
Memperbaiki Dan Melakukan Overhaul
Komponen Sistem Bshan  Bakar
0T0.8M.02.007.01 Bensin
Memperbaiki dan Penggunaan Buku Pedoman reparasi V MJ Sl
8 | Melakukan Overhaul | Penggunaan peralatan kerja v masil | V
Sistem Slow jet karburator BAp.y
Bahan Bakar Bensin | Main jet karburator v 64 Hfn &
Saluran air bleed v
Jarum skep. v ba 7\47 v
Memelihara Sistem Rem
Penggunaan Buku Pedoman reparasi
Penggunaan peralatan kerja
Main bebas tuas an (teromol)
3 0T0.8M.02.014.01 i pr 5 o
9 | Memelihara Sistem [ <o mm 20""" &°mm
Rem Jarak main bebas uas rem Betakang
(teromol) 2.5.mm

Ketebalan kanvas rem (disk brake) | 0, smem | gaf
955.mm ( minimal 9...5-.mm) s e 4

10 | OTO.SM02.017.01

Memeriksa Sistem Memeriksa Sistem Kemudi v v v

Kemudi Penggunaan Buku Pedoman reparasi

Penggunaan peralatan kerja

Gerak poros kemudi

- | Gerak stang kemudi

11 |OTOSM0202201 | Melepas, Memasang, Dan Menyetsl | |/ v Balic
Melepas, Memasang, Roda 3

dan Menyetel Roda . i k

Penggunaan Buku Pedoman reparasi |  /

Penggunaan peralatan kerja

Tekanan angin ban2.3:32. Psi 29

Kekencangan Mur dan baut roda

depan dan belakang

24.k.. Kgm/N.m
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LEMBAGA SERTIFIKASI PROFEST OTOMOTIF INDONESIA
mmma’mm

OTO.SM2 024 01
12 | Memethars Penggaraan Buhy Pedoren mponind Zﬂw‘d
poratatar © M
(T |
:ru.mumm S0 2
MMW
dan Pergourmian Menguj, &:-MSo
Nermeidorn, ésn Menggarty ‘ZEe
OTOSW202601 | Pengesaen Buks Pocoman sparast 312§
13, Memeihary
e e

: Lo 541-2 %0
o boterad (st boowry £ 25

Chnba M | 6,30 Qe

ity e Imasin

o uc-m-ﬂ- ;"gl} o A

W | Mempatiald) Sistern r.T..{nﬁnm-Cd
Pengagis:

& Pekopost Pusey JL %@ 0

t rxo b

No. Reg
| Tandstargan

MDANG SERTIFICASRAP OT0 INA- FILSIEMA 01200 SEORM MPA-So-Rov 00
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Lampiran 8. Report Sheet Observasi Demonstrasi Skema 02 Service dan
Pemeliharaan 10.000 KM Kendaraan Ringan Konvensional

- g“la LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI OTOMOTIF INDONESIA
Indonesian Automotive

Profession Certification Body 5

FR-MPA-09 A, Report sheet Tugas Praktek- Demontrasi/Praktek

S ‘ Hasil
No Unit Kompetensi Itom
1 |OTO.KR01.009.01 Uhat Buky Manual {Manus/ Book) £ delek
¥ 4 tersedia:
Membaca & Baca wirlng harness sistem m
Memaham| Gambar | Tentukan letak dan besarnya Fqunﬂr Amp -~ o
2 Tekanan Kompresi Cyfinder : F
OTOXR01.010.01 p LR \ T 20 LI M-‘- A Kglom? L .v..... .........
2 .
b s mmwm.&..‘t..,_xgn 2 A e
Memefiharn Alot LK | ok / Stel katup ( T dan EX )
3 |OTO.KROL.016.01
Keonglil Prosedis | pemadam kebakaran ada / tidsk ada. kondist ot rees
4 %umm [ Finol Inspoction seteioh perbolkan pemeiiharaan |
Melaksanakan Pengecekan Miayak
- pemeliharaan/ sarvis | Minyak kopling,
komponen Minyak power steer
Washer wiper
Pengecckan interioe kendaraan,
Pengocekan exterior,
Pengecekan lampu2
Of Leved
5 |OTOXR01.017.01 \/
Menggunakan dan | Kondisl kunci2 danperatatan 0 | M\ e (oo
peraiatan
dan Perlengkapan
6 1.018.01
Kontribus! Komunliars! | Tulis semua pekerfoan yang diperintakan di repoet sheat [/
di Tempat Kerja. |
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LSF LEMBAGA SERTIFIKASI OTOMOTIF INDONESIA
mmmmm
7 |OTOKR02.001.01 | Kunikas of RO
Memelhara / Service | Kebocoran Ol mesin ..bm ............
Engine dan Kebocoran O Vresneling [SS-SRER
Komponenh- Kebocoran Off gardan N Vi RS
komponennya
8 Kondisi fan bait
OTO.XR02.010.01 Tegangan fan bet
WM mammm; v
J Tekanan tutup radiator
9 |OTO.XR02.014.01 Saringan vdara
Kebocoran bahan bekar -
Sistem Bahan Bakar | Saringan bahan bakar
Bensin
10 | OTO.XR02.020.01 mmm(mmmm)
Memeliharaan/ Senvis | Jdiing Speed et 3
Sistem Kontrol Emisi | CO reading % O 1S e
Q02 reading % | PR ERED
Lambda reading p - iaiase
5 m(é pem potoveesy dpmesdsss
OTOKR0S.001.01  |Beratjenis .32
Mengug, Tegangan  —3Ref o
Memeaihara/Servis Ketinggian alr bateral
dan Mengganti Kondist
Bateral Kondis! bodi éo
12 Kondisi platina
Kondis! condensator
Kondisi Rotor
Kondist Cap Distributor
Kondis! Shaft Distributor
Kondlsi advand
Kondisi Vacum advand
OTO.KRO5.011,01 Kondis| Bus!
Memperbalki Sistem | Tahanan kabal busi 1
Pengaplan Tahanan kabel busl 2 a
Tahanan kabel busi 3
Tahanan kabel busi 4 ~
Tahanan kabed oot
Tahanan primere coll dan skundar coll ... Ohm, 7.KOhm
Sudul dwell...........derajad
Sudut TIming....c.....derajad
/
Nama Asesor / NO. Reg
Rekomendas! Asesor
Fralikzer /ﬂ;,-
DM STRTIRAY NS4/ 2018
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Lampiran 9. Report Sheet Observasi Demonstrasi Skema 03 Service dan
Pemeliharaan 10.000 KM Kendaraan Ringan Sistim Injeksi

- N

= LSP, LEMBAGA SERTIFIKAS! PROFES! OTOMOTIF INDONESIA
L ALAMAT : JL KYAI MOJO NO 70 Lantal 3 Kantor BLPT YOGYAKARTA Kode POS 55243
TELP.  :0274-52)021 E-mal :ispoloinafiyahoo com

FR-MPAOSc: : Report Sheet OBSERVASI-
DEMONSTRASI/PRAKTEK
Lembar: Peserta
I se- estanel l
»
\ Check sheet

Klaster :SERVIS DAN PEMELIHARAAN 10.000 KM KENDARAAN RINGAN
_ SISTEM INJEKSI ( 13 Unit Kompetensi )

Timcioh Menput Lo

L
ot vt Kompeteni Son yarg demat) Pemeriam
e | e | A “/
LT Rk Mateal (Va8 vt ood ) pimg
- riedhe -
B20a AV IS GLET pergagian [/
1o |t Waumm V
fngee h
St sk duo pochip oty 0
Somped ’
Meetais & _ 2"""’"’“’{"’""“
3 | Memahan
OTQARG D808
Menggeraban dar
] Mermeihars Alst Peraten hebibarmn
—
L Fimof (PecTon sutelad peibakan
pemeitarase
o100 01604, A .
Maergrdats e
Posedw | 4 S .
Ceveratar dan
e berdir b
L eanatan Cenjy ”"""‘“‘P - 5
- w.-'n N 3
o L 22 3 ol =
0%0.X801.001.01 [ 3 » -
l = ol e 7
semeitarsan) . .i
4 Y
QPO XA 017 01 E
Merggunsian san -, /
¢ |Memean i sevias Deberaan vatg dgeriataban
Pecautan can 6 et dhewt Q
Pererguapen
Yo vara /L
1 Csaiian ok ! Y
KeBacaran 08 WL
OTOOL 5808 | Kebacorsn OF Al \/
KeBaocoran O gardan m‘
(0 /
Kongil tan bekt "UM /
Tegangen lan Set
e Eebaconan adins
B | Komushax & e >
Hove & water pumg W
T Mo Teharan i rdator
Sondini devarvow [evel sk pendnge)
MOANG SERTIFIKAS] LW OT0 DA 1R SCEMA $4 2901 FORM MMA Ry 00
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h’_—" — —_—

LSP mmmommm
ALAMAT - JLKYAI MOJO NO TO Lantal 3 Kantor BLPT YOGYAKARTA Kode POS $524)
TELP. :0274-523021 :E-mad :lspofoimafiyahoocom

o e

s [oroxszoolon | Sesmgen wiss
Memaltars / Arbocoran BANA B3kt
Service Engee dan
(R u
L W
10 Lvhmest Ernision Tent (sedelm dar |~
Oor0xK MO oL srndoh pevtyeteiae]
Mewathira/Servey | Sing Spred  Sedebm
Sitem Posgingn | CO e \/
dae Kpmponen (1) N .
\ampotentyd e —— e
" - !
OIS /i \'LV'(”J
OTOARGL0M03 | Yegangen —-Iries VOR ‘*I d l/
% Memedhanienn | Kecngpan e baters r w y
Sanarn Bahin Kgedu termimal W V
Bobat Bein fzrdo ot

AR AP R /

Servin Miter Tatuman babwt cod 1
Controd Emiv Tahonan privwre (4 a0 ol

o0 R0s.02.00 — ]
IMeme e [ LIRS BS ETPErITE 2N b
u Sords das

Mempartas! Mergpusaean

Lrgme Manapmen | Mewbiacs (rowtie cooe |

Sinem

WIDANG SENTIFTCAST LXP Cre0 INA- PR SKEMA B4 2014 FORM MM R 00
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Lampiran 10. Contoh Lembar FR-MAK-04 Keputusan dan Umpan Balik Asesmen

—

—

- e il

FR-MAK- 04 : KEPUTUSAN DAN UMPAN BALIK ASESMEN

Skema Sertifikasi - + Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km Sepeds Motor Karburator
Nomor Skema Sertifikasi : FR.SKEMA - 01

DN e Tanggal/Waktu (N0 kro BER 20 (F |
Tim Asesor Tm

Penjeiasan umtuk Asesor -

mmm-mmwummmm
Yang tercantom dalam perescanasn asesman,
mmwnammmmm pendulung
ditunjukkan oleh Peserta sesual dengan kriceria unjuk ker}a yang dipersyacatian. o andyos
wwmmm_"mmmwmm Belum Kompeten (BK) atasa Asesmen Lanjst (AL),

MMMMMmmm
Asesor dan Peserta bersama-sans menandatangani pelaksanasn ssesmen.

1.
3
3
4. Asesor memberflan umpan bolk kepads peserta mengenal pencapalan unjuk kerja dan peserta juga ints ntuk
& (uesioner).
6. Kolom Jenis Bukti diisl dengan jents buiei yang dipih

OTO.SM. 01,003.01
OTO.6M. 01,006.01 |

NN NN

N AN AN

[OTOSM. G2017.01 | Memerksa sistm kemudl

DDA SERTIFICARS L3P OO 1Nk A SKENGA O (953 TORM MAK Ok 80 ‘
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11 | OTOSM. 02.022.01 Molopas. Memasang dan menyetel 7
Lfoda v
12 | OTO.SM. 02.024.01 | pameihara rantadchain C 7
OTO.8M 02.026.01 W
13 Memaethara,dan Mengganti U v
14 | OTO.SM. 02.033.01 Mempertaki Sistim Pengapian

Tandatangan /Tanggal

TEDANG SERTIFICAN LAF OTO INA- FRSICEMA, 01 01 SPOKM MAK 83w 00 -
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Lampiran 11. Lembar Hasil Uji Kompetensi

—

=

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

Judul Penelitian:

ANALISIS HASIL UJI KOMPETENSI LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI OTOMOTIF INDONESIA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2017

Oleh:

Rendra Ananta Prima Hardiyanta

NIM. 14504241052

Dosen Pembimbing:
Drs. Moch. Solikin, M.Kes
NIP. 19680404 19933030 1 003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2018
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PETUNJUK PENGISIAN

. Bacalah petunjuk pengisian instrumen dari awal hingga akhir sebelum mengisi lembar
hasil uji kompetensi.

. Pengisian Lembar Hasil Uji Kompetensi disesuaikan dengan skema sertifikasi yang
diambil oleh peserta uji kompetensi sesuai daftar skema sertifkasi di bawah petunjuk
pengisian ini.

- Isilah kolom nomor urut peserta uji kompetensi sesuai urutan ketika pengambilan data
dari dokumen di LSP.

. Isilah kolom nama asesi dengan inisial atau bukan nama peserta uji kompetensi yang
sebenarnya. (contoh: DK, FA, KA, dst.)

- Berilah skor satu (1) pada kolom kompeten dan skor nol (0) pada kolom belum
kompeten jika hasil akhir uji kompetensi dinyatakan “kompeten”

. Berilah skor nol (0) pada kolom kompeten dan skor satu (1) pada kolom belum
kompeten jika hasil akhir uji kompetensi dinyatakan “belum kompeten”

7. Hitunglah jumlah skor pada kolom kompeten dan belum kompeten.

8. Bubuhkan tanda tangan sebagai pencatat dokumen

9. Mintalah kepada Ketua LSP untuk melakukan verifikasi terhadap kebenaran data yang

diambil di LSP bahwa data yang dicatat adalah sesuai dengan aslinya.

DAFTAR SKEMA SERTIFIKASI
LEMBAGA SERTIFIKASI PRFESI OTOMOTIF INDONESIA

JENIS
NO | KODE SKEMA JUDUL SKEMA
SKEMA

SERVIS DAN PEMELIHARAAN 5.000 KM SEPEDA
MOTOR KARBURATOR

SERVIS DAN PEMELIHARAAN 10.000 KM
KENDARAAN RINGAN KONVENSIONAL

SERVIS DAN PEMELIHARAAN 10.000 KM
KENDARAAN RINGAN SISTIM INJEKSI

1 | FR-SKEMA 01 | KLASTER

2 | FR-SKEMA 02 | KLASTER

3 | FR-SKEMA 03 | KLASTER
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP

: | LSP Otomotif Indonesia

Tahun Uji Kompetensi

1 12017

Skema Sertifikasi

: | FR SKEMA 01 (Klaster Si

Sepeda Motor Karburator)

ervis dan Pemeliharaan 5.000 Km

Jumlah Unit | |

Kompetensi

14 Unit

s
o

Nama Asesi

Hasil Akhir

Kompeten Belum

(K) Kompeten (BK)
/

TS| F T AR [P E s

-

Jumlah

s ERRE R e e SN W

—

REGAMET. 818.2006
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/
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0
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4

Yogyakarta,..2T..Maek 2018
Pencatat,

(Rendra Ananta Prima Hardiyanta)
NIM.14504241052




LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP LSP Otomotif Indonesia
Tahun Uji Kompetensi 2017
Skema Sertifikasi FR SKEMA 01 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km
Sepeda Motor Karburator)
Jumlah Unit .
Kompetensi L
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
¥ (K) Kompeten (BK)
2{ 28 0 [
22 A 0 !
2% S @) l
24 WY 0 !
25 N [ (]
2 [0) [ 0
% AS [ 0
29 D [ 0
28 RA ( °
0 9% [ 0
2 bu [ 0
0 AR [ 0
23 AR [ 0
34 OK [ 0
3¢ Jw [ 0
3 AA [¢) [
& 1’y 0 /
2 1§ [ 0
B 5P [ 0
40 AS /[ %
,Jumlah 14 L
Yogyakarta,....‘.2.3:..15/.\@?&......2018
Pencatat,
Mahagiswa

{H. Karjono)
REG.WET. 818.2006
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP LSP Otomotif Indonesia
Tahun Uji Kompetensi 2017
Skema Sertifikasi FR SKEMA 01 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km
Sepeda Motor Karburator)
Jumlah Unit .
Kompetensi it
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
(K) Kompeten (BK)
4l AO [@) 1
Q@ FA o 1
K KT ! 0
q ME ! o
qv kA ! 0]
a; N f (@)
[ LW (@) 1
48 TK { 0
q9 AK [ [@)
30 kN @ |
) SA { 6]
St HA | @)
3 RK { O
Ctt ( 9]
5 S | Q
A [N [ 0
St RS o !
Y RN 0 {
9 W i O
0 Up r d
Jumlah |ﬂ G

REG. MET. 818.2006

Yogyakarta,. 2t MAret 2018

Pencatat,

(Rendra Ananta

Mahagiswi

ima Hardiyanta)

NIM.14504241052
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP : | LSP Otomotif Indonesia
Tahun Uji Kompetensi | : | 2017
Skema Sertifikasi ¢ | FR SKEMA 01 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km
Sepeda Motor Karburator)
Jumlah Unit | | -
Kompetensi ] iUnit
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
(K) Kompeten (BK)
G DN o 1
bl TN \ 0
AK { 0
64 EA | 0
[ Fr [ 9]
14 EE 0 1
LY AS | ©
(A KU { 0
[ NH | )
KC \ Q
H 1R ( 0
b73 ™ { [
AR o i
M K @ 1
: AF V) 1
H, FE Q 1
Ag \ 0
G| 0 1
pel DC Q 1
{0 s ¢} 1
Jumlah | g

Yogyakarta,.. 21 MATCt 2018
Pencatat,

[ Verifikatof,
Ketua LSP Otomgtif Indonesia

(Rendra Ananta Prifna Hardiyanta)
REG? MET. 818.2006
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP : | LSP Otomotif Indonesia
Tahun Uji Kompetensi | : | 2017

Skema Sertifikasi : | FR SKEMA 01 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 5.000 Km
Sepeda Motor Karburator)

14 Unit

Jumlah Unit
Kompetensi

Hasil Akhir

Nama Asesi Kompeten Belum
(K) Kompeten (BK)
R |

WA
u
©1
AM

SEEe e = S o=l
>
=z

ti\
=

=
3=
== [[Clelel [ 1= R~

i~
e

kol af oo
g

orloer el plolclo— |~ r|eer |- |C

|

(

[
Jumlah i

Yogyakarta,.. 2% Maek . 2018

] Pencatat,
Ketua |SP Otomotif Indonesia Mahasiswa

P Karjono) (Rendra Ananta Pfima Hardiyanta)
REG. MET. 818.2006 NIM.14504241052
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP : | LSP Otomotif Indonesia
Tahun Uji Kompetensi | : | 2017
Skema Sertifikasi : | FR SKEMA 02 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Konvensional)
Jumlah Unit ¢
Kompetensi 12t
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
! (K) Kompeten (BK
1 YN / 6
2 WD O /
3 TA [ 0
4 QC [ Q
S Ad [ 0
G M\ [ 0
P DA 0 [
AP Q [
ME i 0
0 P [ 0
1] ES { 0
©D [ 0
& B [ 0
4 K [ 0
< TK [ 0
% AR (0] [
o 4]} [ 0
RP [ 0
] T / °
A0 AD 0 /
Jumlah 5 53

Verifikatoy, Pencatat,

Mahagisw

(Rendra Ananta Prima Hardiyanta)
NIM.14504241052
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP

LSP Otomotif Indonesia

Tahun Uji Kompetensi

2017

Skema Sertifikasi

FR SKEMA 03 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi)

Jumlah Unit ’
Kompetensi 13 Unit
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
¥ (K) Kompeten (BK)
Al [ 0
2 DY [ 0
% €p ! 0
4 eC | 0
2 N | 0
G R | 0
F DR [ 0
8 AM 0 /
9 Dk | 0
) EF ( 0
] 1w l 0
l7- vy 0 [
12 LK 0 [
(4 £A 0] [
(C Bl 0 [
1o ¥R / 1]
} Wi [ U
i SA 0 [
&) KA ( 0
7 ViR [ 0
Jumlah \<1 =

Yogyakarta,.... 2T Marel 2018

(Rendra Ananta Prima Hardiyanta)
NIM.14304241052
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP LSP Otomotif Indonesia
Tahun Uji Kompetensi 2017
Skema Sertifikasi FR SKEMA 03 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi)
Jumlah Unit .
Kompetensi 13 Unkt
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
(K) Kompeten (BK)
21 CH \ O
22 AC | 0
23 AR 9] \
24 DS 0 |
2¢ YS 0 {
26 wl @) [
3% FN ] [0)
N KD 0 {
29 N( 0 |
20 BV O |
31 EE { O
% P I 0
2% HA ( 0
24 HY @] L
2N K @) [
3k DA R) [
: e
Q
AF [ 0
Q. =) 0 1
Jumlah 8 12

Yogyakarta,.‘z..j(....m.r.@.{: ...... 2018
Pencatat,

Mahagiswa

(Rendra Ananta Prima Hardiyanta)
NIM.14504241052
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI
LSP : | LSP Otomotif Indonesia
Tahun Uji Kompetensi | : | 2017
Skema Sertifikasi : | FR SKEMA 03 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi)
Jumlah Unit .
Kompetensi e o
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
3 (K) Kompeten (BK)
4 U 0 \
™S \ 0
43 PP 0 i
94 Q\ Q (
q RS 0 |
AE \ Q
AW \ 0
49 DA 0 i
) ON 0 l
0 EF \ g
Sl AS ( 0
ST AL 0 |
() DH \ Q
Be AT \ [
5 AS 0 I
Sk N\ 0
St % \ 0
M \ 0
9 GwW \ ©
I<S \ Q
Jumlah {2 &)
Yogyakarta,. 2} MAEY 2018
Pencatat,
Indonesia
(H. Karjono)-~ (Rendra Ananta Pfima Hardiyanta)
'MET. 818.2006 NIM.14504241052
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LEMBAR HASIL UJI KOMPETENSI

LSP

LSP Otomotif Indonesia

Tahun Uji Kompetensi

2017

Skema Sertifikasi

FR SKEMA 03 (Klaster Servis dan Pemeliharaan 10.000 Km
Kendaraan Ringan Sistim Injeksi)

Jumlah Unit .
Kompetensi 33 Unit sl |
Hasil Akhir
No Nama Asesi Kompeten Belum
(K) Kompeten (BK)

bl [ \ [6)
) SY ( 0
| 63 HR \ 0
| A DN \ 0
< i { 0
AR \ 0
L} Mw \ Q
[ K \ d
09 RY [ 0
10 AN \ 0
H Mt \ 0
1 ML | 0
12 YA \ Y
SR \ (0]

2 AS g [

Y Y [

AR 0 l

7 DP 0 |

B Jumlah | <I 4

S (I m%) (Rendra Ananta Brima Hardiyanta)
REG. MET. 818.2006 NIM.14504241052

Yogyakarta,...z.qi.,.M?‘.Yd.'..‘..2018
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Lampiran 12. Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi

—

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR HASIL SEBARAN UNIT KOMPETENSI

Judul Penelitian:

ANALISIS HASIL UJI KOMPETENSI LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI OTOMOTIF INDONESIA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2017

Oleh:

Rendra Ananta Prima Hardiyanta

NIM. 14504241052

Dosen Pembimbing:
Drs. Moch. Solikin, M.Kes
NIP. 19680404 19933030 1 003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2018
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR HASIL SEBARAN UNIT KOMPETENSI

Aspek Butir Instrumen

Nama Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
Tahun Uji Kompetensi

Identitas Skema Sertifikasi

Penyelenggara Jumlah Unit Kompetensi
Tempat Uji Kompetensi
Wilayah

Identitas Peserta Nepros UruF fe e
Nama Asesi

Sebaran Unit
Kompetensi

Hasil Sebaran Unit Kompetensi

Identitas Penguiji

Asesor
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PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah petunjuk pengisian instrumen dari awal hingga akhir sebelum mengisi lembar
hasil uji kompetensi.

Pengisian Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi disesuaikan dengan skema
sertifikasi yang diambil oleh peserta uji kompetensi.

Isilah kolom nomor urut peserta uji kompetensi sesuai urutan ketika pengambilan data
dari dokumen di LSP.

Isilah kolom nama asesi dan asesor dengan inisial atau bukan nama peserta uji
kompetensi atau nama asesor yang sebenarnya (contoh: KA, SJ, SU).

Berilah skor satu (1) pada kolom unit kompetensi yang dinyatakan “kompeten”
Berilah skor nol (0) pada kolom unit kompetensi yang dinyatakan “belum kompeten”
Hitunglah jumlah skor pada masing-masing kolom unit kompetensi.

Bubuhkan tanda tangan sebagai pencatat dokumen

Mintalah kepada Ketua LSP untuk melakukan verifikasi terhadap kebenaran data yang
diambil di LSP bahwa data yang dicatat adalah sesuai dengan aslinya.

DAFTAR UNIT KOMPETENSI FR.SKEMA 01
KLASTER SERVIS DAN PEMELIHARAAN 5.000 KM SEPEDA MOTOR
KARBURATOR

NO KODE UNIT JUDUL UNIT

Mengikuti Prosedur Keselamatan, Kesehatan Kerja,
0OT0.SM01.001.01 dan Lingkungan
OTO.SM01.002.01 | Membaca dan memahami gambar teknik

Menggunakan dan Memelihara Peralatan dan
OTOSMa.003.01 Perlengkapan di Tempat Kerja

OTO.SM01.006.01 | Menggunakan dan Memelihara Alat Ukur

v AW (N =

0TO0.SM02.001.01 | Memelihara Engine berikut Komponen-komponennya

Memelihara Sistem Pendingin berikut Komponen-
0T0.SM02.004.01 komponennya

OTO.SM02.006.01 | Memelihara Sistem Bahan Bakar Bensin

Memperbaiki dan Melakukan Oversau/ Komponen
OTO:5MA007.01 Sistem Bahan Bakar Bensin

OT0.SM02.014.01 | Memelihara Sistem Rem

OT0.SM02.017.01 | Memeriksa Sistem Kemudi

OT0.SM02.022.01 | Melepas, Memasang, dan Menyetel Roda

0T0.SM02.024.01 | Memelihara Rantai/ Chain

OTO.SM02.026.01 | Menguji, Memelihara, dan Mengganti Baterai

D D [ S
B[N~ |o|®] ® N| o

OT0.SM02.033.01 | Memperbaiki Sistem Pengapian
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PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah petunjuk pengisian instrumen dari awal hingga akhir sebelum mengisi lembar
hasil uji kompetensi.

Pengisian Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi disesuaikan dengan skema
sertifikasi yang diambil oleh peserta uji kompetensi.

Isilah kolom nomor urut peserta uji kompetensi sesuai urutan ketika pengambilan data
dari dokumen di LSP.

Isilah kolom nama asesi dan asesor dengan singkatan atau bukan nama peserta uiji
kompetensi atau nama asesor yang sebenarnya (contoh: KA, SJ, SU).

Berilah skor satu (1) pada kolom unit kompetensi yang dinyatakan “kompeten”
Berilah skor nol (0) pada kolom unit kompetensi yang dinyatakan “belum kompeten”
Hitunglah jumlah skor pada masing-masing kolom unit kompetensi.

Bubuhkan tanda tangan sebagai pencatat dokumen

Mintalah kepada Ketua LSP untuk melakukan verifikasi terhadap kebenaran data yang
diambil di LSP bahwa data yang dicatat adalah sesuai dengan aslinya.

DAFTAR UNIT KOMPETENSI FR.SKEMA 02
KLASTER SERVIS DAN PEMELIHARAAN 10.000 KM KENDARAAN
RINGAN KONVENSIONAL

NO KODE UNIT JUDUL UNIT

OTO0.KR01.009.01 | Membaca dan Memahami Gambar Teknik

OTO.KR01.010.01 | Menggunakan dan Memelihara Alat ukur

OTO.KR01.016.01 | Mengikuti Prosedur Kesehatan dan Keselamatan kerja

OTO.KR01.001.01 | Melaksanakan Pemeliharaan/Servis Komponen

v B W N =

Menggunakan dan Memelihara Peralatan dan
OTO.KR01.017.01 Perlengkapan Tempat Kerja

6 | OTO.KR01.018.01 | Kontribusi komunikasi di tempat kerja

Memelihara / Servis Engine dan Komponen-

7 | OTO.KR02.001.01 komponennya

8 | OTO.KR02.010.01 Memelihara/Servis Sistem Pendingin dan Komponen-
Komponennya

9 | OTO.KR02.014.01 | Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin

10 | OTO.KR02.020.01 | Memelihara/Servis Sistem Kontrol Emisi

11 | OTO.KR05.001.01 | Menguji, Memelihara/Servis dan Mengganti Baterai

12 | OTO.KR05.011.01 | Memperbaiki Sistem Pengapian
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A

1. Bacalah petunjuk pengisian instrumen dari awal hingga akhir sebelum mengisi lembar

hasil uji kompetensi.

2. Pengisian Lembar Hasil Sebaran Unit Kompetensi disesuaikan dengan skema

PETUNJUK PENGISIAN

sertifikasi yang diambil oleh peserta uji kompetensi.

3. Isilah kolom nomor urut peserta uji kompetensi sesuai urutan ketika pengambilan data

dari dokumen di LSP.

4. Isilah kolom nama asesi dan asesor dengan singkatan atau bukan nama peserta uji

kompetensi atau nama asesor yang sebenarnya. (contoh: KA, S, SU).

©® N w

Berilah skor satu (1) pada kolom unit kompetensi yang dinyatakan “kompeten”
Berilah skor nol (0) pada kolom unit kompetensi yang dinyatakan “belum kompeten”
Hitunglah jumlah skor pada masing-masing kolom unit kompetensi.
Bubuhkan tanda tangan sebagai pencatat dokumen

Mintalah kepada Ketua LSP untuk melakukan verifikasi terhadap kebenaran data yang

diambil di LSP bahwa data yang dicatat adalah sesuai dengan aslinya.

DAFTAR UNIT KOMPETENSI FR.SKEMA 03
KLASTER SERVIS DAN PEMELIHARAAN 10.000 KM KENDARAAN RINGAN

SISTIM INJEKSI

KODE UNIT

JUDUL UNIT

OTO.KR01.009.01

Membaca dan Memahami Gambar Teknik

0OTO.KR01.010.01

Menggunakan dan Memelihara Alat Ukur

OTO.KR01.016.01

Mengikuti Prosedur Kesehatan dan Keselamatan kerja

OTO.KR01.001.01

Melaksanakan Pemeliharaan/Servis Komponen

U D W N =

OTO.KR01.017.01

Menggunakan dan Memelihara Peralatan  dan
Perlengkapan Tempat Kerja

6 | OTO.KR01.018.01 | Kontribusi Komunikasi di Tempat Kerja
Memelihara / Servis Engine dan Komponen-
7 | OTO.KR02.001.01 komponennya
Memelihara/Servis Sistem Pendingin dan Komponen-
8 | OTO.KR02.010.01 komponennya
9 OTO.KR02.014.01 | Memelihara /Servis Sistem Bahan Bakar Bensin
10 | OTO.KR02.020.01 Memelihara/Servis Sistem Kontrol Emisi
11 | OTO.KR05.001.01 Menguji, Memelihara/Servis dan Mengganti Baterai
12 | OTO.KR05.011.01 Memperbaiki Sistem Pengapian
13 | OTO.KR05.012.01 Memelihara / Servis dan Memperbaiki Engine Manajemen

sistem

157




CSOTYZhOSPT “WIN

900Z'8T8 “LIW 'Oy

(ouoLiey *

- Ny
m_mmcomﬂ,.. { enjay
“Je3edUad
w.ﬂON...#BmS*N‘ ....... ~NH\_NV_N>@°>
= ST T Bl o] 8ol ]| 61| B[ W[ GZ] AL ac yejung
AD / / / 7t W e | / / MA 0C
S 7 ] / /= / I i [ / / i ¥M 61
S (| e / R T S A eI / / ¥S 8T
P / 7 / / 7| ] / / | / ] UM A
B / / / / / / / / / / / / / 34 9T
XS Q Q / / / / / / / / / / / Ha ST
WS TR Q e D e L e [ e ] v3 bT
WS ) i (@) R / / 7 / ! | 34) €1
WS &) 0 / / / / ) / / b Q / AH 4
Y / / / / / / / / T/ TR / / I I 11
WS / / / 7 / 7 I T / / ) / | 44 0T
WS / / A | / A / ] 7 / I 4 6
s 0 / / / T L TR e / / / W 8
SL / / / T O A / i Qg 7
U / / / / / / / / | / / / 12 9
SL / / 7 / ] / / ] ] / / ] / N S
SL / / / ] / / / / / / [ / ] nF ) b
R / / / / / ] / / / / 7 / [ PE] €
SL / 7 / / 7 / / / / ] / T / Ad 4
SL | 7 / T I / / I / / 1% I
— €1 4 11 071 6 8 72 9 S 2 € z 1
10S9sy 1sus3adwoy Jun EVIEEN ON
(isyelur wnsis uebury ueeiepusy
G : yeAe|im W 000°0T Ueeieyijswiad uep SIARS 433Sepy) £0 YWINS ¥4 | : 1SB)LIUIBS eLIDYS
TFEW & U AINS ANL £102 | ¢ | 1susedwoy Ifn unyel
AN €1 Isuajaduwoyl Jun yejwng BISBUOpU] JJOWOQ0 dST ds1

ISN313dWOX LINN NVYVE3S TISYH dvaW3l

158



2S0TeHoSyT "WIN
(ejueAipiey e ejUBLY BIPUDY)

‘JeIeousd

9002818 "L

7 (ouoLiex\'H)

O3Y

8102 K_Q..,.M. B ‘epiexyeABoA
&

— AR ol e T e e sl TR yejwing
W e} I O O e [ o O [ J A g4 17
W ] ] | ] I | / / | ] ] ! | E) 6F
Rl I ] | i T A, I ] av 8E
A 0 I / o J / | ) @) / A LE
£’ ) ] I 7 e e e ] | e e / va oF
Y 0 I ] J ) o T I | o J e " GE
LS 0 Q a ] | ] ] / ] / / 0 / A YE
\S ! \ ] I J I / J | / ] ] i Vi 53
S ] | | I / / / / / / I J dq [43
(S 1 ] _ ] L 1 [ T ] ] 3] TE
S o ] [T ) O e o AR, @ M of
5 0 [8) ) ) | Q 0 / ] [ i Q | N 6%
LS 0] 0 9 i e ] ) I 0 ] aA 8%
AS ] ) / / ] | [ / [ ! / I ] NA 34
AS 0 ! ) o) 557 T ] I ] / | ] M 9t
AS Q| 0 (T | ) ) ] () N I [ (S ! / SA SY
As R T A L 1 A O T A ] I SA Y
AS ] 0 ] ol S, I ] / ] ] ] 0 ] day oy
AS I ! J ) I ] | ] ] / ) ) Y4 2t
AS _ _ ] [ [ Y T T J ] gaD) T

ep|mEr 11 | o1 6 8 L 9 S 2 3 @ 1
10sasy 1suajedwoy Jun 1Sesy eweN ON
0903 mzoajv_ (1syelur wnsiS uebury ueelepuay

yeAeim Wy 000°0T UeeIRyIjaWd Uep SIARS 133Se[)) €0 VIWINS ¥4 | ISBYYIHIS BWINS
BN € NN SINS ANL 210 |+ | 1susyedwoy Iln unyel
AN €T 1sUs3edwoy| J1uN yejwng e|SauOopU] JROWoI0 dST | dsi

ISNILIdWOM LINN NYVE3S TISYH dvaW31

159



ZS0TYPPSyT "WIN

8107 \xtgz ¥
— S I LR T R DT BT e T 5T [l _yejwng
Sl J i I / { ] ) _ I ] | ] ! oM
S _ [ / T ) T T ] i ] %) 6L, |
AL J / / T / I ) /I Y / ] I WY 8
SL I / / J I | [ ] ) ] ] ) 1A 7T
SL [ / J ] / | I ) ] ] ] Ji | A LEE
SL QlEaE ) e e ) 7 T ) / [®) Y St
0l ] | _ / i I ) / / _ 1 b
O\ / J [ / / ] / ] / / / ] ] Hd €T |
2] / i 0 O ()| IO B [ 2 ) / [0} o W [4°]
¥\ J I ] I / / ] / I / ) / ) Y |37
22 L / Lo et T R J 33 o
2 | I I | [ ] ] ] ] ] 0 | NG 6l
M 0 ] [ Q | I ] J / I [ / ) ¥a gb
5% ] / J J | ! ] J 1 / / I ) Ny Lb
5 I / I / / ) ] 00 [ ] ] | ] B op
Ay | J Q / fil | B | ) | A 5 11 | T _ ) 53
S [@) 0 (@] Q EING I O] O | | | 1D W
ng _ / ] / T e e 7 e ) ad b
Ny | | | / I I I ] / 7 ] ] | I @
Y1S Q@ 9 ) ] I ) l _ N oA ) | 05 2
10595y S e i [ m_mcsow u un_c: 9 S Ve z T ey L) i
s (isxalur winsis uebury ueeiepuay|
Q709NN yeAejim W 000°0T UeBJRYIj2WR UBp SIAIRS J33Se|y) €0 VININS ISBYYIHDS BWNS
M ¢ NN JANS ANL 1102 isus3adwoy 1N unyeL
1N €T 1Sua32dwWoy| 31U Yejwng BISSUOPU] JROWOIO0 dST ds1

ISN3L3IdWOM LINN NVAVE3S TISVH dvai3l

160



CSOTHTrPSHT "IN

(eyueAipieH ewi

M BjUBUY BIPUDY)

MSISEURIN
“Jejeduad
.:Lmﬁmv_m>m0>
= B0l 2 [ i L P | T Tl A T =l | T yejwng
= A S i N o W N I - 33
22! Q ) / O ) [] / / ] / J ) ! 4q 8t
a Q [ Q Q ] o ] ) ) 7 | o ay L
#a Q / I 0 < |t / £y [®) O O % NA . 91
T2 / / 0] © / ] / ) | ] [©) | I SV
= ] / [ / / ) / l / ] ] J ] s Z
R i ] / ] 0 e N .l [ S0 s [ | VA €L
35 / / ] !0 P / ] TR / J I A [43
Y / J I / A | [ | / | AW Tt
s / / / / / / / / ) / / | | NY ot
AS / ] / / ) / / J ] / / ] Y] 6°)
AUS / / / / / 1 e T [, / / _ e 89
s / / / / / / / J / J / / ) MIA 9
nC / / J / ] ) o | ) / ! aC 99
ny ] l [ / ol ] / ] | [ / I Al [5)
ny / / ! J [ 1 [ [ P ] / ) NG &)
ns [ ] ] / ] [ S i / { I JH £9
D) e A TN ) O O T R A T i AS 4]
ns | , [ / 7 / / / / ] / / ] 294 19
ey S e o_mcsmw e m__s 9 s | v 3 @ T isasy ewen on
YN (isyalur wnsis uebury ueesepuay
205 | yeAelim wy 000°0T UeeJeyijauwad uep SIASS J33sely) £0 YIWINS ¥ | - ISeYYIHBS WS
oNlaYS — WNIN ANS ANL £T02 | © | 1sus3edwoy Ifn unyel
NN €T || Isusedwioy Jun yejwng eISEUOpU] JROW0I0 dST | dsi

ISNILIJdWOM LINN NVHVE3S TISYH dvaiN3

161



Lampiran 13. Contoh Sertifikat Komptensi
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Lampiran 14. Contoh Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia

MENTERI
TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRAS]
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : KEP. 95 /MEN/1v /2005
TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
SEKTOR OTOMOTIF SUB SEKTOR SEPEDA MOTOR

MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka sertifikasi kompetensi kerja dan
pengembangan pendidikan dan pelatihan profesi berbasis
kompetensi di Sektor Otomotif Sub Sektor Sepeda Motor,
perlu penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Sektor Otomotif Sub Sektor Sepeda Motor;

b. bahwa untuk itu perlu ditetapkan dengan Keputusan
Menteri;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279 );

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M
Tahun 2004 tentang Pembentukan Kabinet Indonesia
Bersatu;

3. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.1.
Nomor KEP. 219/MEN/2002 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.I;

4. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor KEP. 227/MEN/2003 tentang
Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia;
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Memperhatikan :

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

S Keputusan  Menten Tenaga Fetja dan  Transmigras
Republik Tndonesia Nomor KL G9/MER/VIG04 tentang
Perabahan Lampean Keputusan Menten Tenaga Yerja
dan  Transmigeas Republik  Indonesia Homor  YEP,
227/MEN/2003 tentang Tata Cara Penetapan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia;

Hasil Workshop Nasional Bidang Keahlian Otomotf  Sepeda
Motor tanggal 6 Desember 2003 di Bandung.

MEMUTUSKAN :

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Otomotif
Sub Sektor Sepeda Motor, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan ini.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU berlaku secara nasional dan
menjadi acuan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
profesi serta uji kompetensi dalam rangka sertifikasi
kompetensi.

Standar Kompetensi Kerja Nasional sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU ditinjau setiap lima tahun atau sesuai
dengan kebutuhan,

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2© apxil 2005

AN TRANSMIGRASI
NONESIA,

Al
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DAFTAR STANDAR KOMPETENS! KERJA NASIONAL INDONESIA

SEKTOR OTOMOTIF SUB SEKTOR SEPEDA MOTOR

BERDASARKAN KEP.95/MEN/IV/2005

GENERAL
NO KODE UNIT JUDUL UNIT
1 | OTO.SM01.001.01 [ Mengikuti Prosedur Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan
Lingkungan
2 | OTO.SM01.002.01 { Membaca dan Memahami Gambar Teknik
3 | OTO.SM01.003.01 | Menggunakan dan Memelihara Peralatan dan Perlengkapan di
Tempat Kerja
4 | OTO.SM01.004.01 | Memberikan Kontribusi Komunikasi di Tempat Kerja
5 | OTO.SM01.005.01 | Melakukan Operasi Penanganan Manual
6 | OTO.SM01.006.01 | Menggunakan dan Memelihara Alat Ukur
7 | OTO.SM01.007.01 | Melakukan Teknik Pematrian
8 [ OTO.SM01.008.01 | Memelihara Komponen-komponen Operasi dan Perbaikan
9 | OTO.SM01.009.01 | Memasang Sistem Hidrolik
10 | OTO.SM01.010.01 | Memelihara Sistem Hidrolik
11 | OTO.SM01.011.01 | Mengeset, Mengoperasikan, dan Mengontrol Mesin Khusus
12 | OTO.SM01.012.01 | Memelihara dan Memperbaiki Kompresor Udara berikut
Komponen-Komponennya
13 | OTO.SM01.013.01 | Melakukan Prosedur Diagnosis
14 | OTO.SM01.014.01 | Memeriksa Keamanan/Kelayakan Kendaraan
15 | OTO.SM01.015.01 | Melakukan Diagnosis pada Sistem yang Rumit
16 | OTO.SM01.016.01 | Melatih Kelompok Kecil
17 | OTO.SM01.017.01 | Merencanakan Penilaian terhadap Kompetensi Pegawai
18 | OTO.SM01.018.01 | Melakukan Penilaian terhadap Kompetensi Pegawai
19 | OTO.SM01.019.01 | Mengkaji Ulang Penilaian terhadap Kompetensi Pegawai
ENGINE
KODE UNIT JUDUL UNIT
1 |['OTO.SM02.001.01 | Memelihara Engine berikut Komponen-komponennya
2 | OTO.SM02.002.01 | Memelihara dan Memperbaiki Sistem Kontrol Emisi
3 | OTO.SM02.003.01 | Melepas Kepala Silinder, Menilai Komponen-kompo-nennya
serta Merakit Kepala Silinder.
4 | OTO.SM02.004.01 | Memelihara Sistem Pendingin berikut Komponen-komponennya
5 | OTO.SM02.005.01 | Memperbaiki dan Melakukan Overhaul Sistem Pendingin berikut
Komponen-komponennya
6 | OTO.SM02.006.01 | Memelihara Sistem Bahan Bakar Bensin
7 | OTO.SM02.007.01 | Memperbaiki dan Melakukan Overhaul Komponen Sistem Bahan
Bakar Bensin
8 | OTO.SM02.008.01 | Melakukan Overhaul Engine dan Menilai Komponen-
komponennya, Memeriksa Toleransi serta Melakukan Prosedur
Penguijian yang Sesuai
9 | OTO.SM02.009.01 | Memperbaiki Engine berikut Komponen-komponennya
10 | OTO.SM02.010.01 | Memelihara Unit Kopling Manual dan Otomatis
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11

OTO.SM02.011.01

Melakukan Overhaul Kopling Manual dan Otomat[s
berikut Komponen-komponen Sistem Pengoperasiannya

12

OTO.SM02.012.01

Memelihara Sistem Transmisi Manual

OTO.SM02.013.01

Melakukan Overhaul Sistem Transmisi Manual
berikut Komponen-komponen Sistem Pengoperasiannya

CHASIS DAN SUSPENSI

KODE UNIT

JUDUL UNIT

OTO.SM02.014.01

Memelihara Sistem Rem

OTO.SM02.015.01

Merakit dan Memasang Sistem Rem berikut Komponen-
komponennya

OTO.SM02.016.01

Memperbaiki Sistem Rem

OTO.SM02.017.01

Memeriksa Sistem Kemudi

OTO.SM02.018.01

Memperbaiki Sistem Kemudi

OTO.SM02.019.01

Memeriksa Sistem Suspensi

OTO.SM02.020.01

Memperbaiki Sistem Suspensi

OTO.SM02.021.01

Memelihara Sistem Suspensi

OTO.SM02.022.01

Melepas, Memasang, dan Menyetel Roda

= =

OTO.SM02.023.01

Membongkar, Memperbaiki, dan Memasang Ban Dalam dan Ban
Luar

OTO.SM02.024.01

Memelihara Rantai/chain

=
N —

OTO.SM02.025.01

Mengganti Rantai/chain

ELECTRICAL

KODE UNIT

JUDUL UNIT

OTO.SM02.026.01

Menguji, Memelihara, dan Mengganti Baterai

OTO.SM02.027.01

Melakukan Perbaikan Ringan pada Rangkaian/Sistem Kelistrikan

OTO.SM02.028.01

Memperbaiki Sistem Kelistrikan

OTO.SM02.029.01

Memperbaiki Instrumen dan Sistem Peringatan

OTO.SM02.030.01

Memperbaiki Sistem Starter

OTO.SM02.031.01

Memperbaiki Sistem Pengisian

~|o|o|a w3

OTO.SM02.032.01

Memasang, Menguji, dan Memperbaiki Sistem Penerangan dan
Wiring

OTO.SM02.033.01

Memperbaiki Sistem Pengapian

|

OTO.SM02.034.01

Memasang, Menguji, dan Memperbaiki Sistem Pengaman
Kelistrikan berikut Komponen-komponennya

KEKHUSUSAN/PILIHAN

KODE UNIT

JUDUL UNIT

OTO.SM03.001.01

Memelihara Sistem Transmisi Otomatis

OTO.SM03.002.01

Melakukan Overhaul Sistem Transmisi Otomatis

OT0O.SM03.003.01

Memperbaiki dan Mengganti Rangka Sepeda Motor

OTO.SM03.004.01

Memelihara dan Memperbaiki Sistem Manajemen Engine

m&ww-g

OTO.SM03.005.01

Memelihara dan Memperbaiki Sistem Penggerak Kontrol
Elektronik
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MENTERI
TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN

MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : KEP.116/MEN//11 /2004

TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
SEKTOR OTOMOTIF SUB SEKTOR KENDARAAN RINGAN

MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka sertifikasi kompetensi kerja dan
pengembangan pendidikan dan pelatihan profesi berbasis
kompetensi di Sektor Otomotif, diperlukan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Sektor Otomotif Sub Sektor
Kendaraan Ringan;

bahwa untuk itu perlu ditetapkan dengan Keputusan
Menteri;

Undang-Undang Nomor: 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279 )

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/M
Tahun 2001 tentang Pembentukan Kabinet Gotong
Royong;

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.I.
Nomor KEP. 219/MEN/2002 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.I;

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor KEP. 227/MEN/2003 tentang
Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia;
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Memperhatikan :

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

5. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor KEP. 69/MEN/V/2004 tentang
Perubahan Lampiran Keputusan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor KEP.
227/MEN/2003 tentang Tata Cara Penetapan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia;

Hasil Konvensi Nasional Standar Kompetensi Sektor Otomotif
Sub Sektor Kendaraan Ringan yang diselenggarakan tanggal
17 Oktober 2002 di Jakarta.

MEMUTUSKAN :

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Otomotif
Sub Sektor Kendaraan Ringan, sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam AMAR PERTAMA berlaku secara nasional dan
menjadi acuan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
profesi serta uji kompetensi dalam rangka sertifikasi
kompetensi.

Standar Kompetensi Kerja Nasional sebagaimana dimaksud
dalam AMAR PERTAMA ditinjau setiap lima tahun atau sesuai
dengan kebutuhan.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta
padatanggal & w1 2004

ENTERI
: .\ AN TRANSMIGRASI
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DAFTAR STANDAR KOMPETENSI DI DALAM ENAM KELOMPOK

Kode Nomor

10

Geoneral

Standar Kompetensi

OTO.KR10.001.03

Melaksanakan Pemeliharaan/Servis Komponen

OTO.KR10.002.03

Pemasangan Sistem Hidrolik

OTO.KR10.003.03

Memelihara/Servis Sistem Hidrolik

OTO.KR10.004.03

Perbaikan Sistem Hidrolik

1
2
3
4
B

OTO.KR10.005.03

Pemeliharaan/Servis dan Perbaikan Kompresor Udara dan Komponen-
komponennya

OTO.KR10.006.03

Melaksanakan Proée&dr Pengelasan, Pematrian, Pemotongan dengan
Panas dan Pemanasan

OTO.KR10.007.03

Melaksanakan Teknik Pematrian

OTO.KR10.008.03

Persiapan Menggambar Teknik

OTO.KR10.009.03

Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik

10

OTO.KR10.010.03

Penggunaan dan Pemeliharaan Alat Ukur

1

OTO.KR10.011.03

Pengesetan, Pengoperasian dan Pengontrolan Mesin Khusus

12

OT0.KR10.012.03

Pelaksanaan Pekerjaan Permesinan

13

OTO.KR10.013.03

Pelaksanaan Pemeriksaan Keamanan/Kelayakan Kendaraan

14

OTO.KR10.014.03

Pelaksanaan Prosedur Diagnosa

15

OT0.KR10.015.03

Pelaksanaan Diagnosa Pada Sistem yang Kompleks

16

OT0.KR10.016.03

i

Mengikuti Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja

17

OTO.KR10.017.03

Penggunaan dan Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Tempat
Kerja

B

18

OTO.KR10.018.03

Kontribusi Komunikasi di Tempat Kerja

19

OTO.KR10.019.03

Pelaksanaan Operasi Penanganan Secara Manual

20

OTO0.KR10.020.03

Melatih Kelompok Kecil

21

OTO.KR10.021.03

Merencanakan Pehilaian

22

OTO.KR10.022.03

Melaksanakan Penilaian

23

OTO.KR10.023.03

Mengkaji Ulang Penilaian

Engine

OT0.KR20.001.03

) L

Memelihara/Servis Engine dan Komponen-komponennya

0OT0.KR20.002.03

Merperbaiki Engine dan Komponen-komponennya

OT0.KR20.003.03

Overhaul Engine dan Komponen-komponennya

a W N |-

OTO.KR20.004.03

Merakit Blok Engine dan Kelengkapannya, Pemeriksaan Toleransi dan
Pelaksanaan Prosedur Pengujian yang Sesuai

|| B

OT0.KR20.005.03

Membongkar Blok Engine dan Penilaian Komponen

o

0OT0.KR20.006.03

Rebuild Komponen Engine

OT0.KR20.007.03

Rekondisi Komponen Engine

@ N | O

OTO.KR20.008.03

Merakit Kepala Silinder, Pemeriksaan Toleransi dan Pelaksanaan
Prosedur Penguijian yang Sesuai

Republik ind

Vst 2003 Versi 3

\a untuk Kend Ringan P dan Perbaikan 7
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OTO.KR20.009.03

Melepas Kepala Silinder dan Menilai Komponen-komponennya

OTO.KR20.010.03

Memelihara/Servis Sistem Pendingin dan Komponen-komponennya

OTO.KR20.011.03

Membaiki Sistem Pendingin dan Komponen-komponennya

OTO.KR20.012.03

Overhaul Komponen Sistem Pendingin

OTO.KR20.013.03

Melaksanakan Perbaikan Radiator

OTO.KR20.014.03

MemeliharalServis Sistém Bahan Bakar Bensin © y

OTO.KR20.015.03

Memperbaiki Komponen/Sistem Bahan Bakar Bensin

OTO.KR20.016.03

Overhaul Sistem/Komponen Bahan Bakar Bensin

OTO.KR20.017.03

Memelihara/Servis Sistem Injeksi Bahan Bakar Diesel

OTO.KR20.018.03

Memperbaiki Sistem/Komponen Bahan Bakar Diesel

OTO.KR20.019.03

Overhaul Komponen-komponen Sistem Injeksi Bahan Bakar Diesel

OTO.KR20.020.03

Memelihara/Servis Sistem Kontrol Emisi

OTO.KR20.021.03

Membuat Sistem Gas Buang (Knalpot) dan Komponen-komponennya

OTO.KR20.022.03

Merperbaiki Sistem Gas Buang (Knalpot)

OTO.KR20.023.03

Memelihara/Servis dan Perbaikan Engine Turbo

OTO.KR20.024.03

Balance Komponen-komponen Engine

OTO.KR20.025.03

Membuat Cetak Biru/Blueprinting dari Komponen Mesin

OTO.KR20.026.03

Melaksanakan Korter dan Menghaluskan Silinder

OTO.KR20.027.03

Melaksanakan Pekerjaan Gerinda dan Penghalusan Permukaan

Power Train

OTO.KR30.001.03

Memelihara/Servis Unit Kopling dan Komponen-komponennya Sisytem
Peng- p ian

OTO.KR30.002.03

Merperbaiki Kopling dan Komponen-komponennya

OTO.KR30.003.03

Overhaul Kopling dan Komponen-komponennya

OTO.KR30.004.03

Memelihara/Servis Ti isi Manual

OTO.KR30.005.03

Merperbaiki Transmisi Manual

OTO.KR30.006.03

Overhaul Transmisi Manual

OTO.KR30.007.03

Memelihara/Servis Transmisi Otomatis

OTO.KR30.008.03

Memperbaiki Transmisi Otomatis

© (@ [N O |0 & (W (N

0OT0.KR30.009.03

Overhaul Tr isi Otomatis

-
o

OTO.KR30.010.03

Memelihara/Servis Unit Final Drive/Gardan

-
pre

OTO.KR30.011.03

Memperbaiki Unit Final Drive/Gardan

=3
N

OTO.KR30.012.03

Overhaul Unit Final Drive/Gardan

=
w

OT0.KR30.013.03

Memelihara/Servis Poros Penggerak Roda

s
o

OTO.KR30.014.03

Memperrbaiki Poros-poros Penggerak Roda

»
o

Chasis & Suspension

-

OTO.KR40.001.03

Merakit dan Memasang Sistem Rem dan Komponen-komponennya

~N

0T0.KR40.002.03

Memelihara/Servis Sistem Rem

0OTO.KR40.003.03

Memperbaiki Sistem Rem

dan Perbaik 8

| Standar Republik
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OTO.KR40.004.03

Overhaul Komponen Sistem Rem

Menempelkan Kanvas Rem dan Menggerinda Radius

OTO.KR40.005.03

OTO.KR40.006.03

Melak kan Perekatan Kanvas Rem

OTO.KR40.007.03

Mengerjakan Tromol dan Piringan Rem dengan Mesin

OTO.KR40.008.03

Sistem Kemudi

OTO.KR40.009.03

Memelihara/Servis Sistem Kemudi

OTO.KR40.010.03

Memperbaiki Sistem Kemudi

OTO.KR40.011.03

Overhaul Komponen Sistem Kemudi

OTO.KR40.012.03

Memeriksa Sistem Suspensi

OTO.KR40.013.03

Memperbaiki Sistem éugpensi

OTO.KR40.014.03

Memelihara/Servis Sistem Suspensi

OTO.KR40.015.03

Melak 1 Pekerjaan Pelurusan Roda / Spooring

OTO.KR40.016.03

Balans Roda/Ban

OTO.KR40.017.03

Melepas, Memasang dan Menyetel Roda

OTO.KR40.018.03

Memilih Ban dan Pelek Untuk Pemakaian Khusus

OTO.KR40.019.03

Membongkar, Memperbaiki dan M 1g Ban Luar dan Dalam

OTO.KR40.020.03

Merperbaiki Pelek

Electrical

OTO.KR50.001.03

Menguji, Memelihara/Servis dan Mengganti Baterai

OTO.KR50.002.03

Melakukan Perbaikan Ringan pada Rangkaian/Sistem Kelistrikan

OTO.KR50.003.03

rbaiki Sistem Kelistrikan

P

OTO.KR50.004.03

Memperbaiki Instrumen dan Sistem Peringatan

OTO.KR50.005.03

Overhaul Komponen-komponen Sistem Kelistrikan

OTO.KR50.006.03

Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian

OTO.KR50.007.03

Memasang, Menguiji dan Memperbaiki Sistem Penerangan dan Wiring

® |~ o (o & [w [N |-

OTO.KR50.008.03

Memasang, Menguji dan Memperbaiki Sistem Pengaman Kelistrikan
dan Komponennya

OTO.KR50.009.03

ng Perlengkapan Kelistrikan Tambahan (Asesories)

10

OTO.KR50.010.03

Membuat atau Memperbaiki Wiring Harness

11

OTO.KR50.011.03

Memperbaiki Sistem Pengapian R

12

OTO.KR50.012.03

Memelihara/Servis dan Memperbaiki Engine Manajemen System

13

OTO.KR50.013.03

Memelihara/Servis dan Memperbaiki Sistem Penggerak Control
Elektronik

14

OTO.KR50.014.03

Memelihara/Servis dan Memperbaiki Sistem Kelistrikan Bodi Control
Elektronik

OTO.KR50.015.03

Memelihara/Servis dan Memperbaiki Sistem Rem Anti-Lock Brake
System (ABS)

16

OTO.KR50.016.03

Memasang Sistem A/C (Air Conditioner)

17

OTO.KR50.017.03

Overhaul Komponen Sistem A/C (Air Conditioner)

OTO.KR50.018.03

Memperbaiki/Retrofit Sistem A/C (Air Conditioner)

Standar Rept

Maret 2003 Versi 3

uniuk Ringan f dan Perb 9

171




r19 l OTO.KR50.019.03 I Memelihara/Servis Sistem A/C (Air Conditioner)

60

Body & Paintini

OTO.KR60.001.03

Melaksanakan Prosedur Pengelasan, Pemotongan Termal dan
Pemanasan

OTO.KR60.002.03

OTO.KR60.003.03

laksanakan Pekerjaan Sebelum Perbaikan
Memperbaiki Panel-panel Bodi

OTO.KR60.004.03

Memperbaiki Kerusakan Kecil

OTO.KR60.005.03

Mengganti Panel Utama yang Dilas

o |l & (W N

OTO.KR60.006.03

Melepas dan Memasang Panel-panel Bodi Kendaraan, Bagian-bagian
Panel dan Perangkat Tambahannya

OTO.KR60.007.03

Melepas dan Penggantian/Pengepasan Pelindung Moulding,
Transfer/Gambar-gambar Hiasan, Stiker dan Decal/List, Spoiler

OTO.KR60.008.03

Melepas dan Mengganti Rangkaian/Listrik/Unit Elektronik

OTO.KR60.009.03

Memasang Komponen Sealer Kendaraan

OTO.KR60.010.03

Menggunakan Bahan Untuk Penyelesaian Ulang

OTO.KR60.011.03

Melaksanakan Prosedur Masking

OTO.KR60.012.03

Mempersiapkan Metal Dasar untuk Penyelesaian Ulang

OTO.KR60.013.03

Mempersiapkan Bahan dan Peralatan Pengecatan

OTO.KR60.014.03

Aplikasi Teknik Penyesuaian Wama

OTO.KR60.015.03

Melaksanakan Perbaikan Cat dan Pekerjaan Perbaikan Kecil (Touch
Up)

16

OTO.KR60.016.03

Mempersiapkan Komponen Kendaraan Untuk Perbaikan Pengecatan
Kecil (Spot Repair)

17

OTO.KR60.017.03

Persiapan dan Penggunaaan Material Dan Peralatan Untuk Perbaikan
Pengecatan Kecil

18

OTO.KR60.018.03

Pelaksanaan Pengkilapan dan Pemolesan

19

OTO.KR60.019.03

Memilih dan Menggunakan Hiasan/Trim Bahan Perekat

20

OTO0.KR60.020.03

Memperbaiki Kaca yang Berlapis/Dilaminasi

21

OT0.KR60.021.03

pas dan M ng Lapisan Karet Kaca Depan/Belakang

OTO.KR60.022.03

Melepas dan Memasang Kaca Bodi Yang Tetap dan Yang Dapat
Digerakkan

23

OTO.KR60.023.03

Mempersiapkan Permukaan Kaca Jendela dan Pemasangan Kaca
Film

24

OTO.KR60.024.03

Menentukan Kerusakan Kendaraan dan Merekomendasikan Prosedur
Perbaikan

25

OTO.KR60.025.03

Memeriksa Sistem/Komponen Kendaraan serta Menentukan Tindakan
Perbaikan yang Lebih Baik

26

OTO.KR60.026.03

Memeriksa Cat dan/atau Hiasan Interior dan/atau Asesoriesnya dan
Menentukan Prosedur Perbaikan yang Direkomendasikan

27

0OTO.KR60.027.03

Mempersiapkan Ketetapan Perbaikan Tertulis

28

OTO.KR60.028.03

Menentukan Lokasi/Bagian dan Harga Suku cadang/Komponen yang
Diganti

Standar Rept
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KODE UNIT : OTO.SM02.001.01
JUDUL UNIT : Memelihara Engine Berikut Komponen-
Komponennya

DESKRIPSIUNIT : Unit ini mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan
untuk memelihara engine 2 langkah dan 4 langkah
berikut komponen-komponennya untuk sepeda motor

hingga ukuran 250 cc.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
01 Me(nelihara engine 1.1. Pemeliharaan engine berikut komponen-
berikut komponen- komponennya dilakukan tanpa menyebabkan
komponennya kerusakan terhadap komponen atau sistem
lainnya.
1.2. Informasi yang benar diakses dari spesifikasi
pabrik dan dipahami.
1.3. Data yang tepat dilengkapi sesuai dengan hasil
pemeriksaan.

1.4. Pemeliharaan engine dilakukan sesuai dengan
pedoman industri yang ditetapkan.

1.5. Seluruh kegiatan pemeliharaan dilakukan
berdasarkan SOP (Standard  Operation
Procedures), peraturan K3L (Keselamatan,
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan), dan
prosedur/kebijakan perusahaan.

BATASAN VARIABEL

1. Batasan konteks:
Standar kompetensi ini digunakan untuk: engine berikut komponen-
komponennya untuk sepeda motor hingga ukuran 250 cc.

2. Sumber informasi/dokumen dapat termasuk:
21 Spesifikasi pabrik untuk kendaraan.
2.2 Spesifikasi pabrik untuk produk/komponen.
23 SOP (Standard Operation Procedures) perusahaan.
24 Kode area tempat kerja.
25 Undang-undang pemerintah.

3. Pelaksanaan K3L harus memenuhi:
3.1 Undang-undang tentang K3L (Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan
Lingkungan).
3.2 Penghargaan di bidang industri.

4. Peralatan-peralatan dapat termasuk:
Peralatan tangan/hand tools, peralatan khusus/special tools, dan alat pengganti
pelumas.

Engino berikut 78
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5 Kegiatan:
Kegiatan harus dilakukan pada kondisi kerja normal dan harus meliputi:
pembongkaran, perakitan, pengisian, pengujian, dan penyetelan.

PANDUAN PENILAIAN

o Pengetahuan dan keterampilan dasar dapat dinilai melalui pekerjaan dan tidak
melalui pekerjaan.

2 Penilaian keterampilan dapat dilakukan setelah periode pelatihan yang diawasi
dar) pengalaman melakukan sendiri pada tipe yang sama. Jika kondisi tempat
kerja tidak memungkinkan, maka penilaian dapat dilakukan melalui simulasi.

3. Hasil yang telah ditentukan harus dapat tercapai tanpa pengawasan langsung.

4. Kompetensi harus dinilai sesuai dengan konteks kualifikasi yang sedang
diperhatikan.

5. Aspek-aspek penting:
Kompetensi penting diamati secara menyeluruh agar mampu menerapkan
kompetensi pada keadaan yang berubah-ubah dan merespon situasi yang
berbeda pada beberapa aspek-aspek berikut: pemeliharaan engine dan
komponen-komponennya.

6. Pengetahuan dasar:
6.1 Prosedur pemeliharaan.
6.2 Persyaratan keamanan peralatan/komponen.
6.3 Prinsip kerja engine.
6.4 Identifikasi jenis-jenis engine dan komponen.
6.5 Persyaratan keselamatan diri.

Z: Penilaian praktek:
71 Mengakses, memahami, dan menerapkan informasi teknik.
7.2 Menggunakan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan aman,
7.3 Melakukan pemeliharaan engine dan komponen-komponennya.
7.4 Menggunakan persyaratan keselamatan diri.

KOMPETENSI KUNCI :

NO KOMPETENSI KUNCI DALAM UNIT INI TINGKAT |
Mengumpulkan, mengorganisir dan menganalisa informasi |
Mengkomunikasikan ide-ide dan informasi ]
Merencanakan dan mengorganisir aklivitas-aklivitas
Bekerja dengan orang lain dan kelompok
lenggunakan ide dan teknik matematika
Memecahkan masalah

nggunakan teknologi

PO | = [ (o] = [ =
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Sektor Otomolif Sub Sektor Kendaraan Ringan

Standar Kerja Nasional

KODE UNIT ]
JUDUL UNIT 2
DESKRIPSI UNIT :

OTO.KR02.014.01
Memelihara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin

Unit ini mengidentifikasikan kompetensi yang
dibutuhkan untuk melaksanakan
pemeliharaan/servis komponen/sistem  bahan
bakar bensin mekanis dan/atau elektrik/elektronik.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

01 Memelihara/servis
komponen/sistem
bahan bakar

1.1 Pemeliharaan/servis komponen/sistem bahani
bakar bensin dilaksanakan tanpa menyebabkan|
kerusakan terhadap komponen atau sistem
lainnya.

1.2 Informasi yang benar diakses dari spesifikasi
pabrik dan  dipahami.

1.3 Pemeliharaan/servis komponen/sistem bahan|
bakar bensin dilaksanakan berdasarkan
spesifikasi pabrik.

1.4 Data yang tepat dilengkapi sesuai hasil
pemeliharaan/servis.

1.5 Seluruh kegiatan pemeliharaan/servis
komponen sistem bahan bakar dilaksanakan
berdasarkan SOP (Standard  Operation
Procedures), undang-undang K3 (Keselamatan
dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang-|
undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan.

Batasan Variabel

1. Batasan konteks:

Standar kompetensi ini digunakan untuk kendaraan ringan.

2 Sumber informasi/dokumen dapat termasuk:

2.1.  spesifikasi pabrik kendaraan

2.2. SOP (Standard Operation Procedures) perusahaan
2.3. spesifikasi pabrik produk/komponen

2.4. kebutuhan pelanggan

2.5. persyaratan di tempat kerja

Memelowra/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin
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Standar Kerja Naslonal Sekior Otomotit Sud Sektor Kendaraan Ringan
3. Pelaksanaan K 3 harus memenuhi:
3.1. undang-undang tentang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
3.2  ketentuan di bidang industri
4. Sumber-sumber dapat termasuk:
Peralatan tangan/hand tools, peralatan bertenaga/power (ools, gas analyzer,
pengukur vacuum, pengukur tekanan, tachometer, multimeter.
5. Kegiatan:
Kegiatan harus dilaksanakan dibawah kondsi kera normal dan harus
meliputi: penilaian visual, aural dan fungsi (mekputi: kerusakan. korosi. tinggi
cairan, kebocoran, keausan dan aspek keamanan)
6. Persyaratan khusus:
Sistem bahan bakar bensin 2 tak dan 4 tak.
e Variabel-variabel lain dapat termasuk:

7.1. karburator (semua aliran posisi, electronk, ventun tetap, ventur
variabel)
7.2. pompa bahan bakar mekanis dan elektrik

Panduan Penilaian

1. Konteks:
1.1. Pengetahuan dan ketrampilan dasar dapal diniai melalui pekenaan
dan tidak melalui pekerjaan.
1.2.  Penilaian ketrampilan dapat dilakukan setelah periode pelathan yang
diawasi dan pengalaman melakukan sendiri pada tpe yang sama.
Jika kondisi tempat kerja tidak memungkinkan, penilaian dapat
dilakukan melalui simulasi.
1.3. Hasil yang telah ditentukan harus dapat tercapai tanpa pengawasan
langsung.
1.4. Kompetensi harus dinilai sesuai konteks kualifikasi yang sedang
diperhatikan
2 Aspek-aspek penting:
Kompetensi penting diamati secara menyeluruh agar mampu menerapkan
kompetensi pada keadaan yang berubah-ubah dan merespon situasi yang
berbeda pada beberapa aspek-aspek berikut:
2.1. pemahaman dan komunikasi informasi kerja
2.2. mengikuti prosedur perbaikan sistem/komponen bahan bakar bensin
3. Pengetahuan dasar:
3.1. prosedur perbaikan yang sesuai dengan penggunaannya
3.2. persyaratan keamanan perlengkapan kerja
Memolinara/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin 158
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3.3. kebijakan pabrik/perusahaan
3.4. prinsip kerja sistem bahan bakar yang terkontrol secara mekanis dan
elektrik
3.5. prosedur penanganan secara manual
35. persyaratan keselamatan diri
4, Penilaian praktek:
4.1. mengakses, memahami dan menerapkan informasi teknik
42. menggunakan alat dan perlengkapan yang sesuai
4.3. memelihara catatan/data-data pelanggan
4.4. memperbaiki komponen sistem bahan bakar
4.5. menguiji sistem untuk kerja normal
4.6. menggunakan teknik penanganan secara manual
47. menggunakan persyaratan keselamatan diri

5. Unjuk Kerja dari ketrampilan yang diperlukan:

5.1.

5.2.

5.3.

melaksanakan tugas rutin dengan prosedur yang ditetapkan dimana
kemajuan ketrampilan seseorang di awasi secara berkala oleh
pengawas.

melaksanakan tugas yang lebih luas dan sulit dengan peningkatan
kemandirian dan tanggung jawab individu. Hasil pekerjaan diperiksa
oleh pengawas.

melaksanakan kegiatan yang kompleks dan tidak rutin; menjadi
mandiri dan bertanggung jawab untuk pekerjaan yang lainnya.

Kompetensi Kunci

No

Kompetensi Kunci Dalam Unit ini Tingkat

Mengumpulkan, mengorganisir dan menganalisa informasi 2

Mengkomunikasikan ide-ide dan informasi

Merencanakan dan mengorganisir aktivitas-aklivitas

Bekerja dengan orang lain dan kelompok

Menggunakan ide-ide dan tehnik matematika

Memecahkan masalah

~N|ojo s (winof—-

Menggunakan teknologi

N nf=] o=
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Standar Kerja Nasional

Sektor Otomotif Sub Sektor Kendaraan Ringan

KODE UNIT
JUDUL UNIT
DESKRIPSI UNIT :

OTO.KR05.011.01
Memperbaiki Sistem Pengapian

Unit ini mengidentifikasikan kompetensi yang
dibutuhkan untuk melaksanakan perbaikan sistem
pengapian konvensional (platina) atau sistem
pengapian elektronik (tidak termasuk sistem yang
berhubungan dengan Engine Manajemen System
dan komponen-komponennya) pada kendaraan
ringan. Untuk sistem pengapian yangberhubungan
dengan engine manajemen system, lihat
OTO.KR05.012.01

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

01 Memperbaiki sistem
pengapian dan

-

.1 Sistem pengapian diperbaiki tanpa menyebabkan
kerusakan terhadap komponen atau sistem
lainnya.

1.2 Informasi yang benar diakses dari spesifikas
pabrik dan dipahami.

1.3 Perbaikan, penyetelan dan penggantian
komponen dilaksanakan dengan menggunakan
peralatan, tehnik dan material yang sesuai.

1.4 Sistem pengapian diuji dan hasilnya dicatal
menurut prosedur dan kebijakan perusahaan.

1.5 Seluruh kegiatan perbaikan dilaksanakan
berdasarkan SOP  (Standard  Operation
Procedures), undang-undang K 3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan;
perusahaan.

komponennya
Batasan Variabel
1. Batasan Konteks

Standar kompetensi ini digunakan untuk motor bensin, sistem pengapian
konvensional (platina), sistem pengapian elektronik (tidak termasuk
manajemen engine sistem)

2. Sumber informasi/dokumen dapat termasuk:

2.1 spesifikasi pabrik kendaraan

2.2 SOP (Standard Operation Procedures) perusahaan
2.3 kebutuhan pelanggan

2.4 persyaratan ditempat kerja/industri

Memperbaiki Sistem Pengapian
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25 undang-undang pemerintah
3. Pelaksanaan K 3 harus memenuhi:

3.1 undang-undang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
3.2 ketentuan di bidang industri.

4. Sumber- sumber dapat termasuk:

41 peralatan tangan, perlengkapan penguji termasuk multimeter, ohm
meter, voltmeter, tachometer, timing light, penguji/pembersih busi.

42 peralatan bertenaga, air tools, tunescopes, engine analysers,
dinamometer, distributor test bench.

4.3 coil, kondensor, transistor, insulation testers.

4.4 perlengkapan solder.

5 Kegiatan:

Kegiatan harus dilaksanakan dibawah kondisi kerja normal dan harus
meliputi:

5.1 pembongkaran, perakitan, penggantian komponen.

5.2 ujian fungsi.

5.3 ukuran.

5.4 penilaian visual dan fungsi termasuk kerusakan dan keausan.

6. Variabel terapan lainnya meliputi:

6.1 single and dual points, transistor assisted, single and multiple
distributors, ballast and non ballast primary circuits, suppressed and
non suppressed high tension leads.

6.2 mekanisme lanjut (advance mechanisms), mekanikal, vacuum,
elektronik.

6.3 CDI, magnetic pulse, optic, hall effect.

Panduan Penilaian
1. Konteks:

1.1 Pengetahuan dan ketrampilan dasar dapat dinilai melalui pekerjaan
dan tidak melalui pekerjaan.

1.2 Penilaian ketrampilan dapat dilakukan setelah periode pelatihan yang
diawasi dan pengalaman melakukan sendiri pada tipe yang sama. Jika
kondisi tempat kerja tidak memungkinkan, penilaian dapat dilakukan
melalui simulasi.

1.3 Hasil yang telah ditentukan harus dapat tercapai tanpa pengawasan
langsung.

1.4 Kemampuan dinilai sesuai dengan konteks dari kualifikasi yang telah
diperlihatkan.

Memperbaiki Sistem Pengapian 350
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2 Aspek-aspek penting:

Kompetensi penting diamati secara menyeluruh agar mampu menerapkan
kompetensi pada keadaan yang berubah-ubah dan merespon situasi yang
berbeda pada beberapa aspek-aspek berikut:

2.1 Menguiji sistem/komponen pengapian.
2.2 Memperbaiki sistem/komponen pengapian.

3. Pengetahuan dasar:

3.1 konstruksi dan cara kerja sistem pengapian sesuai penggunaannya.
3.2 prosedur pengukuran dan pengujian.

3.3 persyaratan keamanan kendaraan, perlengkapan dan keselamatan diri.
3.4 pola pengapian.

4. Penilaian praktek:

4.1 mengakses, memahami dan menerapkan informasi teknik.

4.2 menggunakan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dan aman.

4.3 menguji dan mengidentifikasi kesalahan/kerusakan pada sistem
pengapian/komponennya.

4.4 memperbaiki sistem pengapian.

5 Unjuk Kerja dari ketrampilan yang diperlukan:

5.1 melaksanakan tugas rutin dengan prosedur yang ditetapkan dimana
kemajuan ketrampilan seseorang diawasi secara berkala oleh
pengawas.

5.2 melaksanakan tugas yang lebih luas dan sulit dengan peningkatan
kemandirian dan tanggung jawab individu. Hasil pekerjaan diperiksa
oleh pengawas.

5.3 melaksanakan tugas kompleks dan non rutin.

5.4 menjadi mandiri dan bertanggung jawab pada pekerjaan lain.

Kompetensi Kunci

No Kompetensi Kunci Dalam Unit ini Tingkat
Mengumpulkan, mengorganisir dan menganalisa informasi 1
Mengkomunikasikan ide-ide dan informasi
Merencanakan dan mengorganisir aktivitas-aklivitas

Bekerja dengan orang lain dan kelompok

Menggunakan ide-ide dan tehnik matematika
Memecahkan masalah
Menggunakan teknologi

~lololalwinol—=
o= [=|+
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KODE UNIT
JUDUL UNIT :

DESKRIPSI UNIT

OTO.KR05.012.01

Memelihara/Servis dan Memperbaiki Engine
Manajemen Sistem

Unit ini mengidentifikasikan kompetensi yang
dibutuhkan untuk memelihara/servis, memperbaiki
injeksi bahan bakar secara elektronik dan engine
manajemen  system  (meliputi  komponen-
komponennya).

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

01  Memelihara/servis
dan memperbaiki
engine manajemen
system dan
komponen-
komponennya

1.1 Pemeliharaan/servis dan perbaikan
dilaksanakan tanpa menyebabkan kerusakan
terhadap komponen atau sistem lainnya.

1.2 Informasi yang benar diakses dari spesifikasi
pabrik dan dipahami.

1.3 Pengujian pada injeksi bahan bakar secar:
elektronik dan engine manajemen system
dilakukan untuk menentukan kesalahan
kerusakan dengan menggunakan peralatan
dan tehnik yang sesuai.

1.4 Pemeliharaan/servis, perbaikan, penggantian|
komponen dan penyetelan dilaksanakan
dengan menggunakan peralatan, tehnik dan|
material yang sesuai.

1.5 Seluruh kegiatan pemeliharaan/servis dan|
perbaikan dilaksanakan berdasarkan SOP
(Standard Operation Procedures), undang-|
undang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan
Kerja), peraturan perundang-undangan
dan prosedur/kebijakan perusahaan.

Batasan Variabel

15 Batasan Konteks

Standar kompetensi ini digunakan untuk injeksi bahan bakar secara
elektronik (EFl) dan engine manajemen system yang lerpasang pada

kendaraan ringan.

2. Sumber informasi/dokumen dapat termasuk:

2.1. spesifikasi pabrik kendaraan

2.2. SOP (Standard Operation Procedures) perusahaan
2.3 kebutuhan pelanggan

2.4. persyaratan ditempat kerja/industri

dan Engne
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6.

2.5 undang-undang pemerintah
Pelaksanaan K 3 harus memenuhi:

3.1, undang-undang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja
3.2 ketentuan di bidang industri. )

Sumber- sumber dapat termasuk:

4.1. peralatan langan, perlengkapan pengu)i termasuk multimeter, exhaust
9as analizer, vacuum gauge, alat ukur tekan, tachometer, mulbmeter
4.2. perlengkapan pengangkal kendaraan, peralatan bertenaga. air tools,

l|:(>§ralalan spesial untuk pembongkaran penyetelan. sistem penguji
usus.

Kegiatan:

Ke?ialan harus dilaksanakan dibawah kondssi kena normal dan harus
meliputi:

5.1. memelihara/servis dan memperbadk dan penggantan
komponen/sistem.

5.2. melepas, membongkar, merakit kembah, memasang kembak

5.3. menguiji kerja sistem.

5.4. mengakses informasi dan menilaimenguy  data sisten elekironk
termasuk kode kesalahan/kerusakan.

Persyaratan khusus:
Engine manajemen system.
Variabel terapan lainnya meliputi:

7.1. pengujian tekanan bahan bakar
7.2. pembersihan injektor

Panduan Penilaian

1.

Konteks:

1.1. Pengetahuan dan ketrampilan dasar dapat dinilai melalu pekerjaan
dan tidak melalui pekerjaan.

1.2. Penilaian ketrampilan dapat dilakukan setelah periode pelatihan yang
diawasi dan pengalaman melakukan sendiri pada tipe yang sama. Jika
kondisi tempat kerja tidak memungkinkan, penilaian dapat dilakukan
melalui simulasi. )

1.3. Hasil yang telah ditentukan harus dapat tercapai tanpa pengawasan

langsung. ) -

1.4. Kemampuan dinilai sesuai dengan konteks dari kualifikasi yang telah
diperlihatkan.

dan Engine Manajemen System 353
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Ll Aspek-aspek penting:
L(ompetens.i penting diamati secara menyeluruh agar mampu menerapkan
ompetensi pada keadaan yang berubah-ubah dan merespon situasi yang
berbeda pada beberapa aspek-aspek berikut:
2.1. menguji engine manajemen system dan mengidentifikasikan
kesalapan/kerusakan.
2.2. memelihara/servis dan memperbaiki engine manajemen system.
3. Pengetahuan dasar:
3.1. undang-undang K 3
3.2. prosedur pemeliharaan/servis dan perbaikan, penggantian dan
pepyglelap qan sistem manajemen engine
3.3. prinsip-prinsip kerja injeksi bahan bakar elektronik dan engine
manajemen system dan komponennya
34. konst(uksn dan cara kerja injeksi bahan bakar elektronik, engine
manajemen system dan komponennya sesuai dengan penggunaan
3.5. persyaratan keselamatan diri
3.6. persyaratan keamanan perlengkapan/kendaraan.
4. Penilaian praktek:
4.1. mengakses, memahami dan menerapkan informasi teknik
4.2. menggunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar dan aman
4.3. memelihara/servis atau memperbaiki, menyetel dan mengganti
komponen sistem yang dibutuhkan.
4.4. menguji, memeriksa dan mengevaluasi injeksi bahan bakar/engine
manajemen system dan komponen.
5. Unjuk Kerja dari ketrampilan yang diperlukan:

5.1. melaksanakan tugas rutin dengan prosedur yang ditetapkan dimana
kemajuan ketrampilan seseorang diawasi secara berkala oleh
pengawas.

5.2. melaksanakan tugas yang lebih luas dan sulit dengan peningkatan
kemandirian dan tanggung jawab individu. Hasil pekerjaan diperiksa
oleh pengawas.

5.3. melaksanakan tugas kompleks dan non rutin.

5.4 menjadi mandiri dan bertanggung jawab pada pekerjaan lain

Kompetensi Kunci

Kompetensi Kunci Dalam Unit ini Tingkat

Mengumpulkan, mengorganisir dan menganalisa informasi 1

Mengkomunikasikan ide-ide dan informasi

Merencanakan dan mengorganisir aktivitas-aktivitas

Bekerja dengan orang lain dan kelompok

Menggunakan ide-ide dan tehnik matematika

Y Y SN B

Memecahkan masalah

NSl |-

Menggunakan teknologi
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